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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Transformasi Gelar Raden Mas Rangsang dari Tahun
1613 hingga 1641 M”. Secara garis besar memiliki tiga buah pokok penelitian senagai
berikut: (1). Bagaimana genealogi kekuasaan Jawa yang mendasari kekuasaan raja-
raja Mataram? (2). Bagaimana sejarah berdirinya kerajaan Mataram? dan (3).
Bagaimana proses transformasi gelar Raden Mas Rangsang dari tahun 1613-1641 M ?

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang menggunakan alat pengupas
berupa metode historis yang terdiri dari empat tahapan. Tahapan-tahapan tersebut
ialah, (1). Heuristik, yaitu proses menelusuri sumber-sumber yang akan digunakan
dalam penyusunan narasi sejarah, (2). Kritik, yaitu proses penyeleksian sumber-
sumber yang telah didapat dengan menekankan pada kekredibilitasan sumber, (3).
Interpretasi, yaitu tahapan peneliti menafsirkan hasil dari fakta-fakta sejarah yang telah
didapat, (4). Historiografi, merupakan langkah akhir yaitu peneliti menyusun seluruh
narasi sejarah yang telah dibuat secara kronologis dan diakronik. Sedangkan dalam
pendekatannya, penelitian ini menggunakan cabang ilmu-ilmu sosial lainnya seperti,
sosiologi, dan ilmu politik. Untuk teori menggunakan teori otoritas Max Weber yang
dapat dibagi menjadi tiga yaitu otoritas tradisional, otoritas kharismatik dan otoritas
legal-formal.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1). Gelar
raja merupakan salah satu dari banyak instrumen legitimasi konsep kekuasaan Jawa
yang telah ada sejak periode Hindu-Budha hingga periode Islam, khususnya pada
periode Mataram. (2). Kerajaan Mataram Islam usianya 167 tahun, ia berdiri pada
tahun 1588 M dan runtuh pada tahun 1755 M dengan raja terbesarnya bernama Raden
Mas Rangsang yang lebih dikenal dengan nama ‘Sultan Agung’. (3). Pergantian gelar
Raden Mas Rangsang dilatarbelakangi oleh keinginannya untuk memperbesar citra
dan pengaruh kekuasaannya terutama di tanah Jawa, yang masih berhubungan dengan
konsep kekuasaan Jawa gung binathara (kebesaran kekuasaan raja ibarat kekuasaan

dewa).
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ABSTRACT

This research entitled “Transformasi Gelar Raden Mas Rangsang dari Tahun
1613 hingga 1641 M” (Transformation of Raden Mas Rangsang’s Title from 1613 to
1641 AD). The outlines consists of three major points, there are: (1). How did the
genealogy of Javanese power underlied the Javanese kings’ power?, (2). How was the
history of the establishment of the Mataram Kingdom?, (3). How did the process of
transformation of Raden Mas Rangsang’s title from 1613 to 1641 AD?.

This research is the historical research which used historical method for
analysis that consists of four steps, there are: (1). Heuristic, namely the process of
tracing out of historical sources that will be used for compiling historical narratives.
(2). Critic, namely the process of selecting of the sources that have obtained by
emphasizing the source credibility. (3). Interpretation, namely the step where a
researcher interprets the results from historical facts that have been obtained. (4).
Historiography, is the last step, namely the researcher compiles the entire historical
narratives that have been made chronologically and diachronic. Whereas for the
approach, the researcher uses the other branch of social science such as sociology and
political science. And for the theory researcher uses theory of authority of Max Weber
that consists of three points, traditional authority, charismatic authority and legal
authority.

The results that have been obtained of this research concluded that: (1). The
title of king is one of the many instruments of legitimacy for the concept of Javanese
power that has existed from the Hindu-Buddhist period to the Islamic period,
especially in the Mataram period. (2). The age of Islamic Mataram Kingdom is 167
years old, it was founded in 1588 by Panembahan Senapati and collapsed in 1755.
With the greatest king named Raden Mas Rangsang who later became known as
“Sultan Agung”. (3). The transformation of Raden Mas Rangsang’s title motivated by
his desire to enlarge the image and influence of his power, especially in land of Java,
which is still closely related with Javanese power concept, gung binathara, (the

greatness of king’s power like divine’s power).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerajaan Mataram Islam merupakan entitas monarki yang berdiri di wilayah
pedalaman Jawa Tengah bagian selatan pada akhir abad ke-16 yang menggantikan dua
entitas monarki pendahulunya yaitu Pajang dan Demak. Kerajaan ini terhitung
memiliki rentang waktu kekuasaan yang sangat lama dibandingkan pendahulu-
pendahulunya, yaitu 167 tahun, sejak Panembahan Senapati menguasai Pajang pada
1588 hingga 1755 atau tepatnya pada peristiwa Giyanti yang menjadikan Mataram
terkoyak menjadi beberapa entitas monarki. Masa kekuasaan Mataram pada periode-
periode awal menunjukkan kenaikan prestasi-prestasi hingga puncaknya, yang
terhitung dari Panembahan Senapati yang mengawali dinasti hingga masa kekuasaan
Raden Mas Rangsang atau kemudian terkenal dengan julukan Sultan Agung.
Dikatakan demikian karena pada saat itu kondisi negara tetap stabil dalam
keutuhannya, kalau pun ada tanda-tanda disintegrasi hal itu tidak berdampak terlalu
besar pada negara. Selain itu Mataram sedang mengalami masa konsolidasi wilayah
yang banyak menemukan keberuntungan perolehan wilayah kekuasaan, seperti yang
sudah diawali oleh Panembahan Senapati dan Panembahan Seda ing Krapyak. Yang
pada akhirnya puncak kekuasaan Mataram kemudian jatuh pada masa Raden Mas
Rangsang, di tangannya banyak keberhasilan-keberhasilan yang diraih sehingga di

kemudian hari ia dikenal sebagai seorang raja yang membawa kejayaan pada Mataram.



Pada masanya perpolitikan Mataram saat itu sudah menampakkan coraknya
yang super power, mencakup kegiatan-kegiatan ekspansi wilayah yang cukup besar
dibanding dengan penguasa-penguasa sebelumnya. Seperti leluhurnya yang telah
melakukan politik ekspansi dalam menguasai tanah Jawa, ia melakukan berbagai
penaklukan-penaklukan di berbagai daerah. Senapati telah mengawali politik ekspansi
ke Jawa Timur terutama Madiun dan Kediri pada tahun 1590 dan 1591, kemudian
Panembahan Krapyak yang mulai mengincar Surabaya yang merupakan negara yang
kaya dan kuat pada tahun 1610!, namun Panembahan Krapyak ini hanya dapat
melemahkan ekonominya dengan menghancurkan hasil panen Surabaya maka dengan
ini dapat digunakan oleh Raden Mas Rangsang di masa kemudian sebagai batu pijakan
penaklukan Surabaya. Politik ekspansinya lebih luas daripada leluhurnya bahkan
seluruh tanah Jawa tunduk kecuali Batavia yang telah dikuasai VOC dan Banten yang
beruntung karena terletak tepat di belakang Batavia. Bahkan pada tahun 1628 dan 1629

ia dua kali menyerang Batavia untuk mengusir VOC meski pada akhirnya gagal.

Selama masa pemerintahannya itu ada suatu peristiwa unik, yaitu
transformasi gelarnya yang sempat ia lakukan selama dua kali, dan ini sangat erat
kaitannya dengan kekuasaannya saat itu. Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata
transformasi berarti perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya)’.
Sedangkan dalam Kamus Tesaurus Bahasa Indonesia transformasi memiliki varian
makan sebagai berikut: alih bentuk, alterasi, konversi, modifikasi, permutasi,

perubahan, renovasi, transfigurasi, transmutasi. Artinya dalam rentangan masa

' M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, 99
2 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1544



kekuasaannya itu (1613-1646) gelar yang pernah dipakai Rangsang, terutama gelar pra
namanya itu beberapa kali mengalami perubahan atau modifikasi. Penyandangan gelar
Raden Mas Rangsang jika menurut Graaf dalam bukunya Puncak Kekuasaan
Mataram secara garis besar terbagi menjadi tiga tahapan, pertama gelar yang dipakai
pertama kali bertakhta pada tahun 1613 yaitu panembahan atau pangeran kemudian
pada tahun 1624 setelah jatuhnya sebagian besar wilayah Jawa Timur ia mengganti
gelarnya dengan susuhunan kemudian gelar mutakhirnya sulfan yang ia sandang pada
tahun 1641 hingga akhir pemerintahannya dan gelar inilah yang akhirnya nanti populer

dalam historiografi dengan istilah “Sultan Agung”.

Transformasi gelar tersebut merupakan akibat dari perjalanan politik Raden
Mas Rangsang dalam meluaskan peranannya sebagai seorang raja yang pada akhirnya
nanti dapat dibuktikan oleh berbagai bentuk reputasinya. Raden Mas Rangsang tak
hanya seorang politikus yang ambisius untuk menaklukkan daerah-daerah di Jawa
demi meningkatkan citranya namun juga seorang budayawan yang berhasil
mengkreasikan berbagai gagasan seperti pembuatan sistem penanggalan dengan
mengkombinasikan sistem penanggalan Jawa dan Hijriah. Selain itu Raden Mas
Rangsang merupakan seorang sastrawan yang mana naskah-naskahnya sarat akan
nilai-nilai baik piwulang, budaya maupun agama seperti yang tertuang pada Serat
Sastra Gendhing dan Serat Nitipraja. Artinya Raden Mas Rangsang dalam kancah
perpolitikannya menggunakan sebuah konsep kekuasaan tradisional Jawa sebagai
dasar dan pedoman dalam memperkokoh kedudukannya yang kemudian hasilnya
teraplikasikan dalam berbagai reputasinya yang selama ini dikenal sebagai sosok

pembawa kejayaan Mataram Islam.



Kekuasaan yang besar ditambah dengan pemikiran serta cara berpolitik yang
besar pula akan melahirkan sebuah gagasan-gagasan dengan ciri tidak jauh dari hal
tersebut. Membaca pengalaman Rangsang dalam mengubah gelar-gelarnya itu
sebenarnya dibaliknya terdapat simbolisasi kekuasaan yang telah teraplikasikan pada
prestasi-prestasinya selama memerintah. Apabila dihubungkan dengan corak
kekuasaan di masa sebelumnya yaitu pada masa Hindu-Budha, corak kekuasaan masa
Mataram masih menunjukkan corak pada masa tersebut. Di masa klasik Hindu-Budha
kekuasaan raja dianggap mutlak dan tak terbatas, pemikiran ini berangkat dari nilai
kepercayaan saat itu yang menganggap bahwa raja yang memerintah di dunia dianggap
sebagai penjelmaan dewa. Jadi memang pantas jika saat itu kekuasaan raja bersifat
mutlak dan berhak melakukan apa pun karena memang ia merasa bahwa dewa telah
menitis padanya. Moertono dalam Negara dan Kekuasaan di Jawa Abad XVI-XIX
menyampaikan bahwa meski konsep penjelmaan dewa pada masa Islam telah tiada,
namu hal itu tidak mengurangi tuntutan pokok kekuasaan raja yang bersifat
menyeluruh dan mutlak atas para kawulanya®. Oleh karena itu, ketika melihat alam
kekuasaan pada masa Mataram sebenarnya tak jauh berbeda dengan alam kekuasaan
di masa klasik. Raja sebagai pemilik kekuasaan mutlak dengan kedudukan paling
tinggi pula. Mereka menggunakan berbagai legitimasi untuk memperkuat
kekuasaannya. Seperti legitimasi silsilah, tokoh rohaniwan, kisah dalam kitab sastra,
hingga gelar. Jika di masa Hindu-Budha raja-raja Jawa menggunakan nama abhiseka

(penobatan) dengan nama dewata untuk membesarkan namanya, maka di masa Islam

3 Soemarsaid Moertono, Negara dan Kekuasaan di Jawa Abad XVI-XIX, (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramdedia, 2017), 43



kemudian sebenarnya tidak jauh dari konteks tersebut, Rangsang berganti-ganti gelar
sebenarnya juga untuk tujuan yang sama. Sebagai bukti jika kultur di masa klasik
tersebut terus berkembang di masa Islam mari kita lihat sejarah pasca berkuasanya
Rangsang hingga Giyanti. Ada gelar-gelar raja Mataram dan pasca Mataram yang
menunjukkan sifat adikodrati seakaan-akan mereka telah menggenggam kekuasaan di
muka bumi seperti Amangkurat, Pakubuwana, Hamengkubuwana, dan

Mangkunegara®.
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

1. Bagaimana genealogi kekuasaan Jawa yang mendasari kekuasaan raja-raja
Mataram?
2. Bagaimana sejarah Kerajaan Mataram Islam ?
3. Bagaimana proses transformasi gelar pra-nama Raden Mas Rangsang dari tahun
1613- 1641 M ?
2. Batasan Masalah

Pada penelitian yang berjudul “Transformasi Gelar Raden Mas Rangsang dari
Tahun 1613 hingga 1641 M” ini peneliti membatasi permasalahan pada hal-hal
yang memengaruhi berubahnya gelar pra-nama tersebut serta bagaimana dampak
dari kokohnya kekuasaan Raden Mas Rangsang yang disimbolkan dalam

penggunaan gelar-gelarnya.

4 Amangku Rat: memangku bumi, Paku Buwana: Pakunya Bumi, Hamengku Buwana: Memangku
Bumi, Mangku Negara: memangku negara



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang berjudul “Transformasi Gelar Raden Mas Rangsang

dari Tahun 1613 hingga 1641 M” ini diantaranya ialah:

1. Mengetahui genealogi kekuasaan Jawa yang mendasari kekuasaan raja-raja
Mataram

2. Memahami sejarah Kerajaan Mataram Islam

3. Mengetahui dinamika transformasi gelar pra-nama Raden Mas Rangsang dari
tahun 1613- 1641 M yang berkaitan erat dengan kebijakan-kebijakan politik saat

itu yang berangkat dan terinspirasi dari konsep kekuasaan Jawa

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat menambah hasil penelitian secara
garis besar tentang kondisi sosio-politik-religi di Jawa tepatnya pada masa
kerajaan Mataram Islam pada masa kepemimpinan Raden Mas Rangsang atau
Sultan Agung pada masa pemerintahannya dari tahun 1613 hingga 1645 M.
Selain itu penelitian ini juga menambah wawasan dan sumbangan keilmuan
secara khusus pada masalah pergantian gelar Raden Mas Rangsang dari tahun
1613 hingga 1641 M.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademik
Bagi akademik penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian mengenai

kerajaan Mataram Islam dan khususnya pada periode kepemimpinan Raden Mas



Rangsang atau Sultan Agung serta dapat dijadikan pedoman mengenai konsep

sosio-politik latar belakang historis pada abad ke 17 M.

b. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai

masa kepemimpinan Raden Mas Rangsang yang berlangsung pada tahun 1613

hingga 1645 M dan kondisi kerajaan Mataram Islam secara umum.

c. Manfaat Pragmatis

Bagi peneliti penelitian ini sangat berguna dalam menambah wawasan

tentang sejarah Mataraman serta sebagai pengembangan keilmuan sejarah

Mataraman yang kini sedang ditekuni oleh peneliti.

E. Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan hasil dari penelitian-penelitian yang sudah ada

sebelumnya yang masih berhubungan dan bersangkutan dengan penelitian kami yang

berjudul “Transformasi Gelar Raden Mas Rangsang dari Tahun 1613 hingga 1645 M”.

Judul penelitian-penelitian ini dapat dikategorikan dalam beberapa sub pembahasan

seperti, konsep kekuasaan Jawa, biografi Sultan Agung, peran Sultan Agung maupun

gelar raja-raja Jawa.

Jawa, Kontestasi

No. Nama Judul Diterbitkan Temuan Penelitian
1. | F. Galih Adi | Atas Nama | Bening Pustaka, | Penelitian ini memfokuskan
Utama Kekuasaan Yogyakarta, 2020 | pada persaingan antar raja

keturunan dinasti Mataram




Politik  Sultan
Hamengkubuwa

nal 1749-1790

dalam penggunaan gelar dan
nama, khususnya pada Sultan
lawan-

Mangkubumi  dan

lawan  politiknya  seperti

dinasti Mangkunegaran.

Hidayatul Sultan ~ dalam | Fakultas  Adab, | Penelitian ini fokus dalam
Afiyah Kekuasaan TAIN Sunan | pembahasan mengenai sejarah
Islam di | Ampel Surabaya, | gelar sultan dan
Mataram 1997 perkembangannya di
Mataram. Serta hubungan
antara sultan dengan
masyarakat di Mataram.
Nur Mantoko | Nilai Legitimasi | Fakultas Adab, | Hasil dari penelitian ini
Raja-Raja Baru | IAIN Sunan | berfokus pada  nilai-nilai
Mataram Ampel Surabaya, | legitimasi yang digunakan
1991 raja-raja  Mataram  dalam
mendapatkan dukungan
rakyat dalam menyokong

kekuasaannya.




oleh Raja-Raja

Mataram

Dalminto Strategi  Sultan | Pascasarjana, Hasil dari penelitian ini
Agung  dalam | IAIN Raden | berfokus pada politik ekspansi
Ekspansi  dan | Fatah Palembang, | Sultan Agung di Jawa yang
Islamisasi pada | 2014 berimplikasi pada gerakan
Kerajaan dakwahnya dengan berbagai
Mataram Islam hal baik melalui karya-
karyanya yang bernuansa
ajaran  tasawuf  maupun
melalui kekuasaan politiknya
yang  diwujudkan  dalam
penggunaan undang-undang
Suria Alam.
G. Moedjanto | Konsep Kanisius, Hasil dari penelitian ini fokus
Kekuasaan Yogyakarta, 1987 | pada konsep-konsep dasar
Jawa: kekuasaan yang berkembang
Penerapannya di Mataram serta bagaimana

para raja Mataram

mengimplementasikannya.

F. Kajian Teoritik dan Pendekatan

Dalam penelitian yang berjudul “Transformasi Gelar Raden Mas Rangsang

dari Tahun 1613 hingga 1641 M” ini, pertama peneliti menggunakan pendekatan
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historis dalam memaparkan segala kejadian-kejadian yang berlangsung pada masa
tersebut. Artinya dari latar belakang kerajaan Mataram Islam dan tahun 1613 M hingga
tahun 1641 dijelaskan ada berbagai peristiwa-peristiwa yang melatar belakangi
perubahan gelar-gelar pra-nama Raden Mas Rangsang. Sedangkan pendekatan lain
yang juga digunakan ialah pendekatan sosio-politis, pendekatan ini digunakan dalam
menjabarkan bagaimana pengaruh konsep kekuasaan tradisional Jawa membentuk
mindset raja-raja Jawa khususnya Raden Mas Rangsang dalam mengokohkan
kekuasaannya di tanah Jawa serta pengaruh-pengaruh kekuasaannya terhadap
masyarakat.

Sartono Kartodirdjo mengemukakan bahwa barangsiapa menduduki posisi
sosial tinggi, memiliki status tinggi maka bagi dia ada kesempatan dan keleluasaan
memperoleh bagian dari kekuasaan. Berdasarkan relasinya, ada sumber daya sosial-
budaya untuk melakukan peranan politiknya, artinya menyebarkan pengaruhnya.
Padanya ada pula otoritas sebagai alat utama untuk berperan politik.” Dalam posisi
yang cukup strategis bahkan ibarat di atas angin, Raden Mas Rangsang mendapatkan
berbagai akses yang dapat ia gunakan baik kepentingannya sendiri maupun untuk
kepentingan umum. Berpolitik berarti berkuasa, maka tak dapat dipungkiri
menginginkan sesuatu dengan tujuan langgengnya sebuah hegemoni merupakan
sebuah hal biasa. Pendekatan ilmu politik digunakan dalam menjabarkan bentuk-

bentuk kekuasaan, unsur-unsurnya serta alat-alat legitimasi dalam kekuasaan.

3 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1993), 149
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Lebih lanjut pendekatan politik tersebut dijelaskan oleh pendekatan sosiologi.
Kami mengambil teori kekuasaan Max Weber secara garis besar dibagi menjadi tiga
yaitu tradisional, kharismatik dan legal-formal. Otoritas tradisional sebagai kekuasaan
yang didasarkan pada tradisi, kebiasaan, kesucian aturan dan keutamaan zaman
dahulu®, sedang menurut Russel kekuasaannya dua hal yaitu kekuasaan raja dan
kekuasaan religius yang berkaitan dengan pemimpin agama’. Sedang otoritas
kharismatik merupakan kewenangan yang didapatkan seseorang karena memiliki
kualitas kepribadian individu (extraordinary) dan diberlakukan sebagai orang yang
dianugerahi kekuatan dan kualitas supranatural, superhuman dan luarbiasa. Yang
terakhir ialah otoritas legal-formal yang merupakan kewenangan yang didasarkan
terhadap seperangkat aturan yang diundangkan secara resmi dan diatur secara
impersonal®. Kemudian dari tiga buah otoritas tersebut kami mencirikan kekuasaan
atau otoritas di masa kerajaan-kerajaan Jawa dahulu bertipe tradisional dan
kharismatik. Ide Weber dalam mengupas otoritas khususnya dalam kasus di Indonesia
sebenarnya sudah biasa digunakan dalam berbagai penelitian khususnya konsep
kharismatik ini’, ide Weber sebagai pembuka gerbang utama, yaitu gerbang otoritas
kemudian dalam perkembangannya konsep kharismatik ini diperluas dengan ide-ide
dari para sejarawan Indonesia misalnya Soemarsaid Moertono dengan ide pulung,
daya kesaktian ilahi, yang mendukung kharisma seorang pemimpin, maupun

Kartodirjo yang mengungkapkan kharisma sebagai kualitas yang dihasilkan dari usaha

6 Susi Fitria Dewi, Sosiologi Politik, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2017), 31

7 1bid., 33

8 Ibid., 31

 Ayub Ranoh, Kepemimpinan Kharismatis, Tinjauan Teologis-Etis atas Kepemimpinan Kharismatis
Sukarno, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2006), 65
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dan pertapa, dan orang yang memiliki kharisma menjadi sakti, mampu memancarkan
cahaya serta daya adikodrati.'®. Max Weber menjelaskan bahwa kepemimpinan ini
ialah kemampuan khusus yang ada pada diri seseorang. Hal ini sangat berkaitan
dengan konsep magis-religi kekuasaan Jawa tradisional, yang dikatakan Soemarsono

sebagai alat pembenaran serta pemerkokoh kekuasaan raja'!

. Dalam bukunya
Sosiologi, Max Weber menyebutkan bahwasanya seorang pemimpin kharismatik
memperoleh dan mempertahankan otoritasnya semata-mata dengan membuktikan
ketangguhannya dalam hidup'?. Oleh karena itu raja-raja Mataram akan melakukan
apa pun demi menampakkan kebesarannya di mata rakyat maupun para musuh-
musuhnya. Meski kepercayaan tentang penjelmaan dewa raja sudah tiada pada zaman
Mataram namun hal tersebut tidak mengurangi glorifikasi terhadap kekuasaan seorang
raja yang super mutlak dan salah satu penguat legitimasi ini ialah penguasaan atas
pengaruh-pengaruh religi sehingga pada saatnya nanti unsur-unsur yang berpengaruh
pada pusat keagamaan akan diambil serta digunakan sebagai simbol kebesaran
kekuasaan diri raja yang dapat termanifestasikan dalam gelar susuhunan maupun
sultan yang identik dengan pusat kekuasaan religi baik lokal maupun internasional.
Pemertahanan otoritas yang dilakukan dengan penampilan gelar tersebut
terpondasikan oleh nilai-nilai budaya dan religi yang teraplikasikan di kemudian hari

lewat beberapa kebijakan-kebijakan sosio-kulural, religi maupun politis yang

dilaksanakan Raden Mas Rangsang di tanah Jawa.

101bid., 66
' Soemarsaid Moertono, Negara dan Kekuasaan di Jawa Abad XVI-XIX, 3
12 Max Weber, Sosiologi (Terj. Noorkholis), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 297
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada skripsi ini menggunakan studi pustaka
atau library research. Penelitan ini menekankan pada pengumpulan data dengan
mengadakan studi telaah pada buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan
laporan-laporan yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti'®. Jadi peneliti
akan mengolah data dari berbagai sumber-sumber dan referensi tertulis baik dari
sumber-sumber tradisional yang sifatnya primer yaitu babad-babad atau serat-serat,
surat atau dokumen Belanda sezaman maupun sumber primer yang memang fokus
pada tema penelitian ini yang dapat berupa buku. Selain itu sumber-sumber atau
literatur sekunder yang masih terkait dengan penelitian ini juga akan digunakan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif ialah
suatu bentuk penelitian yang difokuskan pada pendeskripsian fenomena-fenomena
yang ada baik fenomena alamiah maupun buatan manusia. Fenomena tersebut dapat
berupa aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara
satu fenomena satu dengan yang lainnya'*. Sedangkan kualitatif menurut Lexy
Maelong merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati'®. Artinya pendekatan ini merupakan sebuah pisau yang digunakan untuk

13 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 27

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
72

15 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 4
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mengupas sebuah kejadian, fenomena, atau peristiwa beserta hal-hal yang
berhubungan dengannya yang kemudian hasilnya ialah sebuah gambaran peristiwa
berupa kata-kata tertulis. Maka apabila diaplikasikan pada penelitian skripsi ini,
fenomena yang dikaji ialah fenomena buatan manusia atau dalam hal ini ialah Raden
Mas Rangsang, sedangkan bentuk yang dianalisis ialah perubahan atau tepatnya
perubahan pada gelar Raden Mas Rangsang pada tahun 1613-1641 M dengan sumber-
sumber data literatur baik primer maupun sekunder yang kemudian akan menghasilkan
sebuah deskripsi tulisan hasil penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian yang berjudul “Transformasi Gelar Raden Mas Rangsang pada
Tahun 1613 hingga 1641 M” merupakan sebuah penelitian sejarah yang mengungkap
penggunaan gelar yang berbeda-beda oleh Raden Mas Rangsang atau Sultan Agung
dari tahun 1613 hingga 1641 M sehingga metode yang digunakan dalam menganalisis
peristiwa-peristiwa tersebut menggunakan metode sejarah (heuristik, kritik,
interpretasi, historiografi) dengan tahapan heuristik. Heuristik menurut Notosusanto
berasal dari bahasa Yunani yaitu heuriskein, yang artinya sama dengan fo find yang
tidak hanya menemukan namun mencari dahulu. Pada tahap ini kegiatan diarahkan
pada penjajakan, pencarian, dan pengumpulan sumber-sumber yang akan diteliti.'®
Kegiatan heuristik yang kami lakukan sesuai dengan jenis penelitian kami yaitu library
research (studi pustaka) dengan mengumpulkan sumber primer maupun sekunder dari

berbagai tempat, institusi, perorangan dan lain-lain.

16 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 93
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a. Sumber Primer

Sumber primer merupakan data utama yang digunakan dalam penyusunan
penelitian ini serta sifatnya yang masih asli dan belum terolah. Sedang menurut
Sulasman sumber ini harus sezaman dengan peristiwa yang dikisahkan!’. Dalam
konteks ini kami menggunakan dua makna tersebut baik naskah yang belum terolah
maupun naskah yang sezaman. Dalam penelitian ini kami mengambil sumber primer
baik dari sumber tradisional-lokal yaitu babad maupun serat maupun laporan, surat
atau dokumen asing terutama Belanda. Kami melacak sumber tradisional seperti
Babad Nitik Sarta Cabolek, dan Serat Nitik Ingkang Sinuwun Kangjeng Sultan Agung
ing Mataram di Perpustakaan Balai Bahasa Yogyakarta, Serat Nitik Sultan Agung pada
Perpustakaan Radya Pustaka Surakarta dan Serat Sastra Gendhing pada Perpustakaan
Reksa Pustaka Mangkunegaran, Surakarta. Selain itu kami juga mengandalkan sumber
babad utama yang menjadi patokan sumber babad utama Mataram yaitu Babad Tanah
Jawi (BTJ) baik Olthof, Meinsma, J. J. Ras, dan untuk edisi Balai Pustaka telah

tersedia dalam bentuk transliterasi di laman www.sastra.org. . Kemudian untuk sumber

primer arsip Belanda kami memperolehnya dari laman www.brill.com yang
menampung artikel dan jurnal-jurnal Belanda terutama Bijdragen tot de Taal, Land en
Volkekunde (Vol 4, Edisi 1, Januari 1856) yang menerbitkan laporan seorang utusan
Belanda ke Mataram yang kemudian menjadi Gubernur Jenderal yaitu Rickloff van
Goens (masa hidup : 1619-1682) tulisan tersebut berjudul Corte Beschrijvinge van ‘t
Eijland Java, Derselver, Provintien, Landdeelinge, Rijckdom en Inwoonders yang

tersedia dalam Google Book serta arsip kolonial Belanda yang terkumpul dalam

17 Ibid, 96



16

kumpulan arsip De Opkomst van het Nederlands Gezag in QOost Indie (DON) yang
disusun oleh J. K. J. de Jonge, kemudian sebuah buku kumpulan laporan harian dari
Batavia yang bertajuk Dagh Register gehouden int Casteel Batavia (DR) tahun 1624-

1629 disusun oleh Van der Chijs yang tersedia dalam www.hathitrust.org maupun

dapat diunduh lewat www.archive.com.

b. Sumber Sekunder

Sumber ini merupakan sumber kedua yang digunakan sebagai pelengkap dari
sumber primer, sumber ini sudah berbentuk sebuah tulisan atau karya dari ide para
penulis yang telah mengambil datanya dari sumber primer. Sumber-sumber ini kami
dapatkan dari baik perpustakaan, membeli dari toko buku maupun yang telah
berbentuk pdf di internet.

Adapun sumber-sumber sekunder tersebut seperti karya-karya berikut ini:
Negara dan Kekuasaan di Jawa Abad XVI-XIX (Soemarsaid Martono, 2017), Atas
Nama Kekuasaan Jawa (F. Galih Adi Utama), Puncak Kekuasaan Mataram (De
Graaf, 1986), Konsep Kekuasaan Jawa (Moedjanto, 1987), Awal Kebangkitan
Mataram (De Graaf, 2019), Sultan dalam Kekuasaan Islam di Mataram (Hidayatul
Afiyah, 1997), Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten Uit de 16e en 17e
Eeuw (De Graaf, 1953), Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa (De Graaf, 1986), Sejarah
Daerah Jawa Tengah (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), Pengantar
Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Soekmono, 1981) dan sebagainya.

4. Metode Analisis Data
Pada tahap ini peneliti menelaah, mengkaji, dan mengolah data data yang

telah didapatkan pada tahap heuristik sebelumnya baik data primer maupun sekunder.
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Tahapan yang ada dalam analisis data ini mencakup tiga metode sejarah yang terakhir
yaitu kritik, interpretasi, dan historiografi.

a. Kritik

Kritik merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sejarawan jika sumber-
sumber sejarah telah dikumpulkan. Menurut Lucey dan Sjamsuddin “Sebuah sumber
sejarah (catatan harian, surat, buku) autentik atau asli jika benar-benar merupakan
produk dari orang yang dianggap sebagai pemiliknya (atau dari periode yang
dipercayai sebagai masanya jika tidak mungkin menandai pengarangnya) atau jika
yang dimaksudkan oleh pengarangnya”.!® Sedangkan secara garis besar kritik dapat
dibedakan menjadi dua kategori yaitu kritik eksternal dan kritik internal.

1). Kritik Eksternal

Pada kritik eksternal, peneliti melacak sumber primer dari keontetikan atau
keaslian yang merupakan benar-benar produk dari orang yang dianggap sebagai
pemiliknya. Untuk menentukan hal tersebut maka peneliti akan mendeteksi informasi-
informasi seperti nama pengarang, tanggal penulisan, tempat dan orisinalitas'.
Dokumen primer yang digunakan dalam penelitian ini bukan dokumen “telanjang”
yang belum terkodifikasi, namun sebagian besar sudah diterbitkan, dikaji, diberi
catatan oleh sarjana dan diterbitkan oleh penerbit yang bersangkutan serta sumber ini
telah biasa digunakan sebagai penelitian oleh beberapa sarjana sebagai sumber primer

penulisan kerajaan Mataram seperti De Graaf, Van den Berg dan P. J. Veth.

18 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, 101
19 1bid, 103
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Kritik eksternal dalam penelitian ini seperti pada sumber primer kami
menyajikan “data-data gelar” Raden Mas Rangsang yang telah terekam dalam
dokumen-dokumen Belanda sezaman, data tersebut baik dalam laporan perjalanan,
catatan harian maupun karya yang terbit tak lama dari masa pemerintahan Raden Mas
Rangsang. Karya sezaman utama yang menyebutkan hal ini seperti catatan harian
VOC Dagh Register gehouden int Casteel Batavia tahun 1624-1629 dan kumpulan
arsip-arsip VOC yang dibukukan dalam De Opkomst van Het Nederlands Gezag in
Oost Indie. Kemudian data tradisional babad atau serat kami gunakan sebagai
pembanding nama gelar yang telah ada dalam dokumen Belanda. Seperti Babad Tanah
Jawi (edisi Meinsma, edisi J.J Ras, edisi Olthof dan edisi Balai Pustaka). Edisi tersebut
merupakan edisi-edisi yang telah diterbitkan oleh para sarjana dari naskah aslinya.
Moedjanto dalam Konsep Kekuasaan Jawa menyebutkan bahwa genealogi penulisan
Babad Tanah Jawi terjadi pada masa Sultan Agung yang selanjutnya mengalami
penyusunan kembali pada oleh Pangeran Adilangu II setelah tahun 1705 (masa
Pakubuwana I), kemudian terjadi kembali pada masa Amangkurat IV dengan penulis
Carik Braja hingga terakhir pada masa dan Pakubuwana III yang diduga juga ditulis
pula oleh Carik Braja®

2). Kritik Internal

Sedangkan pada kritik internal ini menekankan pada aspek “dalam” yaitu

“is1” dari sumber : kesaksian. Dalam hal ini sejarawan harus menetapkan arti

20 G. Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 172
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sebenarnya dari kesaksian atau data tersebut: apa yang sebenarnya ingin dikatakan
oleh saksi atau penulis serta kredibilitas saksi harus ditegakkan.?!

Data dokumen Belanda yang digunakan dalam melacak penelitian ini sebagai
contoh De Opkomst van het Nederlands Gezag in QOost Indie, yang merupakan
kodifikasi arsip kolonial lama Belanda yang terbit pada 1869 oleh De Jonge memuat
data sezaman, sebagai contoh dalam karya tersebut menyebutkan sebuah catatan jurnal
pada Juni 1622 di mana pada catatan tersebut memuat pencantuman gelar Raden Mas
Rangsang, hal ini akurat karena tahun 1622 masih dalam masa pemerintahan Raden
Mas Rangsang (1613-1646)

Kemudian Dagh Register gehouden int Casteel Batavia tahun 1624-1629
berisi kumpulan data harian atau register harian, surat menyurat, masuk-keluarnya
kapal dan lain-lain. Kumpulan ini terbit pada tahun 1896 oleh Martinus Nijhoff namun
isinya memuat data dari tahun 1624-1629, masa ini juga cocok dengan pemerintahan
Raden Mas Rangsang (1613-1646) dan ada perbedaan mencolok penyebutan gelar
antara kedua dokumen di atas, sehingga hal ini dapat dijadikan sumber akurat dalam
melacak penggunaan gelar tersebut.

Penyebutan “gelar” yang ada di dokumen Belanda ini lebih akurat dalam
“segi waktu” daripada apa yang ada di babad. Karena data tersebut masih dalam masa
pemerintahan Raden Mas Rangsang dan dari beberapa dokumen itu ada perbedaan
mencolok sehingga makna transformasi gelar di sini memainkan aksinya. Sedangkan
data babad lemah dalam hal waktu karena seperti yang telah disebutkan di atas, babad

mengalami revisi di tahun-tahun berikutnya dan terkadang penyebutan satu jenis babad

21 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, 104



20

dengan lainnya diseragamkan menjadi “Sultan Agung” di mana akan menyulitkan
sejak kapan-kah gelar-gelar sebelumnya digunakan. Hal tersebut dapat dimaklumi
karena penulisan jurnal atau catatan harian biasanya selalu bertanggal sesuai dengan
masanya sehingga kejanggalan waktu dapat diatasi, berbeda dengan babad-babad yang
sebenarnya merupakan karya sastra istana dengan dugaan penulisan masa Raden Mas
Rangsang namun bentuk mutakhirnya pada Pakubuwana III yang selalu
mengagungkan pendahulunya (Raden Mas Rangsang) dengan gelar pamungkasnya
sehingga terjadi keruwetan dalam melakukan analisa waktu. Namun disamping itu,
babad sangat efektif dalam mencari referensi ejaan asli , gelar asli yang sudah kabur
dalam data Belanda, babad juga menyediakan berbagai sinonim serta alur kisah yang
tak ada dalam sumber asing.

b. Interpretasi

Kemudian, interpretasi yang merupakan tahapan menafsirkan fakta-fakta
serta menetapkan makna dan saling menghubungkan dari fakta-fakta yang telah
diperoleh??, artinya dari data-data yang telah diverifikasi keabsahannya akan diungkap
fakta-fakta barunya. Kuntowijoyo menjelaskan dalam hal ini digunakan dua metode
yaitu analisis dan sintesis. Analisis yaitu menguraikan sedangkan sintesis ialah
menyatukan. Keduanya merupakan metode utama dalam interpretasi.’® Dalam proses
interpretasi, peneliti sejarah harus benar-benar bisa mencapai pengertian faktor-faktor

yang menyebabkan terjadinya peristiwa sejarah pada masa lampau. Interpretasi

22 Nina Herlina, Metode Sejarah, (Bandung: Satya Historika, 2008), 30
23 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, 139



21

digunakan dengan membandingkan data yang ada untuk menyingkap alasan terjadinya
satu peristiwa sejarah.?*

Dari beberapa sumber yang telah dilacak baik primer maupun sekunder kami
menemukan ketidakajegan Raden Mas Rangsang dalam memakai gelarnya. De Graaf
dalam Puncak Kekuasaan Mataram bahkan menuliskan bab khusus mengenai
pemberian gelar susuhunan dan sultan Raden Mas Rangsang. Beberapa dokumen
Belanda yang juga dijadikan sumber De Graaf sezaman dengan masa berkuasanya
Raden Mas Ransang menjelaskan adanya perbedaan gelar dalam tahun-tahun yang
berbeda. Ketika baru saja bertakhta pada 1613, De Graaf menyebutkan ia
menggunakan gelar Panembahan seperti para pendahulunya dan berita babad yang
mengisahkan tahun-tahun sebelum pergantian gelar dapat melengkapi alur kisah
tersebut, seperti kisah penaklukan Jawa Timur dipakainya gelar susuhunan dan kisah
tentang pemakaian gelar sultan oleh kerajaan Banten sebelum Raden Mas Rangsang
menyandangnya. Maka dari itu ketidakajegan dalam penggunaan gelar ini menyimpan
sebuah hubungan atau faktor khusus yang menyebabkan perbedaan data nama “gelar”
pada dokumen Belanda berdasarkan tahun-tahun tertentu. Hal ini sangat cocok dengan
kisah pada babad yang terjadi sebelum pergantian gelar yang telah terekam pada
dokumen-dokumen Belanda. Menyatukan jalinan kisah ini tentunya kembali pada
pendekatan dan teori yang kami gunakan yaitu sosio-politis dan teori Max Weber.
Lewat pendekatan tersebut kami menganalisa ada sebuah perluasan hegemoni Raden
Mas Rangsang yang teraplikasikan pada simbol “gelar” dengan pondasi sosial

keagamaan yang berkembang pada saat itu.

2 Tbid
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c. Historiografi

Historiografi berasal dari bahasa Yunani yaitu historia dan grafein. Historia
berarti penyelidikan tentang gejala alam fisik (physical research), sedangkan grafein
berarti gambaran, lukisan, tulisan, atau uraian (description). Dengan demikian secara
harfiah historiografi dapat diartikan sebagai uraian atau tulisan tentang hasil penelitian
mengenai gejala alam. Historiografi adalah merangkaikan fakta berikut maknanya
secara kronologis / diakronis dan sistematis menjadi tulisan sejarah sebagai kisah?’.
Dari pengertian tersebut penelitian yang telah kami interpretasikan secara analitik dari
data-data bukti primer maupun sekunder dan sintetik yang terintegrasikan dengan
pendekatan-pendekatan yang ada akan kami tuliskan pada bab selanjutnya dengan

runtutan kejadian seperti pada bagian sistematika pembahasan di bawah ini.

H. Sistematika Pembahasan

Rancangan penelitian yang berjudul “Transformasi Gelar Raden Mas
Rangsang dari Tahun 1613 hingga 1641 M” ini akan dijabarkan secara terperinci dan
terstruktur yang akan disusun dalam pembagian bab-bab sebagai berikut

Bab Pertama menjelaskan pendahuluan atau tentang gambaran umum
mengenai penelitian ini, mulai dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian, kajian pustaka dan juga
sistematika pembahasan.

Bab Kedua menjawab tentang rumusan masalah yang pertama, yaitu uraian

mengenai genealogi konsep kekuasaan Jawa. Konsep kekuasaan yang bertumpu pada

% Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, 147-148
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nilai-nilai serta kearifan lokal yang berpadu pada nilai-nilai religi menjadi sebuah
landasan dalam membangun pondasi-pondasi kekuasaan. Dalam pembahasan ini kami
uraikan bagaimana sistem religi mendasari dan membentuk adanya sebuah peradaban
beserta contoh peradaban-peradaban yang mengaplikasikan hal tersebut.

Bab Ketiga menjelaskan tentang sejarah kerajaan Mataram Islam khususnya
dari segi sosio-politik-religi. Kerajaan ini dapat dikatakan sebagai kerajaan terbesar di
masa Islam, kebudayaan dan peradaban di masa Jawa Baru hampir sebagian besar
direformasi oleh kerajaan ini. Puncak dari kejayaan Mataram Islam ada di tangan
Rangsang yang dapat memberi peningkatan dalam segala aspek pada saat itu.

Bab Keempat menjelaskan tentang jawaban rumusan masalah kedua yaitu
sejarah pemakaian tiga jenis gelar yang disandang oleh Raden Mas Rangsang selama
periode pemerintahannya. Ketika ia naik takhta pada tahun 1613 ia menyandang gelar
keturunan yaitu panembahan atau pangeran, sementara setelah menaklukan Jawa
Timur, pada tahun 1624 ia menggunakan gelar susuhunan dan puncaknya karena
faktor eksternal dari Banten, ia menyandang gelar sultan sebagai gelar mutakhirnya.

Bab Kelima memaparkan mengenai hasil dari seluruh kajian penelitian ini yang
disajikan dalam bentuk kesimpulan yang ringkas yang mencakup seluruh penelitian

serta saran-saran dan diakhiri oleh daftar pustaka.



BAB II

KONSEP KEKUASAAN JAWA

A. Sistem Religi : Genealogi Konsep Kekuasaan Jawa

Analisa kasus yang akan dihadapi pada penelitian ini sangat berkaitan dengan
nilai-nilai dari kekuasaan, maka sebelum sampai pada titik inti pembahasan, gambaran
dari konsep kekusaan khususnya pada sebuah kebudayaan tertentu, dalam hal ini Jawa
perlu kiranya diungkap terlebih dahulu. Konsep kekuasaan Jawa yang berkembang
pada masa berkuasanya Raden Mas Rangsang atau Mataram Islam jika dipandang
hampir mirip dengan konsep-konsep yang telah ada pada masa lalu tepatnya masa
Jawa Kuno. Sebuah zaman yang mengawali periodisasi masa sejarah Nusantara
terkhusus Jawa pra abad ke-16. Kepemimpinan raja di masa Mataram Islam yang
tercermin dalam berbagai kebijakan serta ciri khasnya tak lepas dan tak jauh berbeda
dengan apa yang telah ada di masa sebelumnya meskipun dengan bentuk dan variasi

yang berbeda.

Pada rentangan waktu 28 tahun sejak berkuasanya Rangsang di takhta
Mataram pada tahun 1613 ada sebuah peristiwa unik yang dari segi sosiologi dan
politik cukup mendapat perhatian. Hal ini tak lain ialah pergantian gelar-gelarnya yang
berkaitan pada kekuasaannya. Alam kekuasaan saat itu masih bertalian dengan tradisi
sebelumnya, kebudayaan Hindu-Budha yang telah mengakar lama selama 8 abad, yang
tentu saja tak hilang begitu saja tanpa meninggalkan jejaknya. Salah satu jejak itu
terbaca dalam peristiwa tersebut yang pada dasarnya terungkap pada “konsep

kekuasaan”. Rangsang yang haus atas kekuasaan dengan terus melakukan program
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ekspansi dengan tujuan final takluknya seluruh tanah Jawa, maka membuat citra yang
unggul lewat pergantian gelarnya yang menjadi salah satu sarana dalam melegitimasi

kekuasaannya.

Kebiasaan menggunakan gelar dalam menunjukkan superioritas seorang
pemimpin merupakan tradisi yang telah ada sejak lama, seorang raja di masa Hindu-
Budha bahkan mengkombinasikan nama-nama dewata dengan nama gelarnya agar hal
tersebut menjadikannya semakin dihormati oleh rakyatnya, nama dewata dan gelar
kebesaran yang bersumberkan dari sistem religi serta kepercayaan pada kekuatan
supranatural saat itu menjadi sebuah alat legitimasi yang ampuh dalam menegakkan
otoritas, meskipun pada masa Islam selanjutnya dan khususnya pada kasus Rangsang
ini tidak dapat disamakan dengan Oleh karena itu, pada bab ini diungkap bagaimana
sistem religi begitu berpengaruh pada kekuasaan seorang pemimpin, yang dapat

terbaca dalam alam kekuasaan masa tersebut.

Sejak zaman pra-sejarah masyarakat Nusantara merupakan masyarakat yang
sudah memiliki  kepercayaan pada hal yang gaib, mengakuinya dan
mengkultuskannya, artinya sejak zaman nenek moyang dahulu kala bangsa ini sudah
termasuk bangsa yang dapat dinilai religius. Kepercayaan tersebut ialah penghormatan
kepada segala sesuatu yang kasat mata yang dipercaya menjaga atau melindungi suatu
komunitas yang tinggal pada sebuah kawasan atau desa, yang dalam hal ini ialah arwah

leluhur, dalam istilah yang lebih populer di desa-desa disebut dengan dahnyang.

Sistem religi atau agama sangat erat hubungannya dengan kekuasaan

masyarakat yang religius. Kepemimpinan seorang kepala suku, raja, sultan di lingkup
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masyarakat religius akan lebih mendapat penghormatan dari pengikutnya apabila
seorang pemimpin itu memiliki legitimasi keagamaan. Kepercayaan pada hal gaib atau
supranatural yang memiliki daya kekuatan yang berpihak pada salah satu pemimpin,
akan memberi efek takut dan patuh pada pengikut-pengikutnya. Maka penggunaan
legitimasi dari unsur keagamaan sangat ampuh dalam menegakkan kekuasaan dalam
masyarakat yang religius. Kasus-kasus yang terjadi pada perjalanan sejarah Nusantara
yang nantinya terjadi di Jawa akan terbaca bagaimana peran sistem religi dalam
membentuk legitimasi dan penegakan kekuasaan-kekuasaan monarki, yang pada
penelitian ini bermuara di lingkup kerajaan besar di era Jawa Baru yaitu Mataram

Islam.

1. Pra-Sejarah

Genealogi dari konsep kekuasaan raja-raja Jawa di masa Mataram Islam yang
puncaknya terjadi pada masa Raden Mas Rangsang atau pada akhirnya akan dikenal
sebagai Sultan Agung akarnya dapat dilacak jauh ke belakang pada masa sebelumnya
tepatnya pada masa klasik Hindu-Budha. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa sistem
religi memiliki peran penting dalam penegakan kekuasaan, dan cukup banyak
contohnya dalam perjalanan sejarah Nusantara. Oleh karena itu melacak jejaknya di
masa sebelumnya menjadi sebuah analisis yang cukup penting dalam rangka

mengungkap genealogi kekuasaan Jawa yang sarat akan nilai religius.

Indonesia dikatakan memasuki zaman sejarah atau dalam hal ini masuk masa
klasik ialah pada abad ke-5 dengan ditemukannya prasasti Yupa di Kutai, Kalimantan
Timur. Kemudian tumbuhnya kerajaan-kerajaan seperti Kutai, Tarumanegara,

Mataram Kuno, Sriwijaya, Kahuripan, Kediri hingga Majapahit merupakan hasil dari
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peradaban India yang masuk Asia Tenggara dan Nusantara yang menurut Coedes
sebenarnya telah masuk sejak abad ke-2 atau 3 M dan kemudian baru membuahkan
hasilnya pada abad ke-4 dan 5 M?® maka setidaknya ada kisaran waktu selama dua
hingga tiga abad bagi orang India untuk membangun sebuah peradaban besar dan

menegakkannya di wilayah Asia Tenggara ini.

Jejak keagamaan masa pra-sejarah atau sebelum kedatangan pengaruh India
menurut Soekmono sudah dapat diidentifikasikan pada masa Mesholitikum atau jaman
batu tengah. Pada masa itu ada sebuah penemuan yang dapat dikaitkan dengan makna
religi yang berupa pipisan atau batu-batu penggiling beserta landasannya yang
digunakan untuk menghaluskan cat merah seperti yang ada pada bekas-bekasnya.
Soekmono memperkirakan benda ini ada hubungannya dengan keagamaan dengan
bentuk ilmu sihir karena warna merah bermakna darah yang berarti sendi hidup, dan
mengoleskan ke badan manusia itu sebagai penambah kekuatan dan tenaga yang
menjadi kebiasaan berbagai suku bangsa’’. Namun sistem religi masyarakat pra-
sejarah ini dapat dikatakan sudah mendapat model yang jelas yaitu pada zaman
Megalithikum atau zaman batu besar, tiga zaman setelah Mesholitikum (Neolitikum,
Logam, Megalithikum). Hal itu ditandai dengan ditemukannya menhir, dan punden
berundak yang digunakan sebagai sarana pemujaan roh nenek moyang?®. Soekmono
menyebut seorang kepala suku dipilih karena memiliki kelebihan baik lahir dan

batin?. Selain itu ia memperlihatkan kelebihannya dengan pemberian besar-besaran

26 George Coedes, Asia Tenggara Masa Hindu-Buddha (Terj. Winarsih Pataningrat Arifin), (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2017), 47

27 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia I, (Yogyakarta: Kanisius, 1973), 40

28 Tbid., 76-78

2 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2, (Yogyakarta: Kanisius, 1981), 76



28

dan dalam hidupnya ia akan mengadakan sebuah “pesta jasa”. la memberikan
kekayaannya dalam rangka memakmurakan rakyatnya. Kemudian sebagai tanda jasa
ia mendirikan menhir sebagai tanda jasanya dan ini makna pertama pendirian menhir.
Kaitan dengan kekuasaan religius bisa diperkirakan nampak pada upacara-upacara
pemujaan roh yang hadir di kemudian hari setelah kepala suku wafat, karena menhir
yang awalnya berfungsi sebagai tanda jasa, di kemudian hari digunakan sebagai sarana
pemujaan roh kepala suku yang turun kepada menhir, dan tidak jarang menhir
didirikan di tempat berundak atau punden yang mengisyaratkan semakin tinggi

tempat30.

Alih fungsi menhir dari simbol kekuasaan kepada simbol sakral menjadi
tanda berlakunya sistem religi sebagai sumber kekuasaan. Hal ini menyebabkan sistem
religi sebagai legitimasi baru bagi seorang kepala suku pengganti, karena selain kepala
suku dipilih karena memiliki sumber kekuatan dan kekayaan, karena adanya sebuah
sistem religi baru yang berkembang saat itu ia menjadi memiliki wewenang dalam
menyelenggarakan upacara yang bernuansa sakral. Kemudian bisa diperkirakan
kedekatan seseorang kepada nilai-nilai religi maupun kepemilikannya atas kekuatan
magis juga menjadi tolok ukur dan syarat untuk menjadi seorang pemimpin dalam

masyarakat saat itu.

2. Hindu-Budha
Ketika pengaruh India menyebar di Nusantara, masyarakat Jawa selain

menganut kepercayaan pada pemujaan roh leluhur mereka juga menganut dua buah

3 1bid., 77
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agama sebagai hasil dari indianisasi yaitu Hindu dan Budha. Dua buah agama ini selain
mengubah sistem religi di masa sebelumnya juga merevolusi sistem perpolitikan di
Nusantara. Para brahmana yang berkiprah dalam memperluas pengaruh India di Asia
Tenggara atau pada khususnya di Jawa membuat inspirasi kepada pemimpin-
pemimpin lokal untuk mereorganisasi tatanan perpolitikan saat itu, khususnya
berubahnya sistem kesukuan menjadi kerajaan. Koentjaraningrat lewat prasasti-
prasasti yang ditemukan di pantai utara Jawa Barat berkomentar seorang raja di masa
awal sejarah (abad ke-4 M) nampak sudah mengikuti budaya India dalam organisasi
upacara kerajaan yang menjadi dasar dari sebuah sistem kerajaan yang dipimpin oleh
seorang raja yang keramat’!. Nampak pada masa tersebut kultur India dalam hal agama

mulai memasuki relung-relung kehidupan bernegara di pulau Jawa.

Selain itu kedua agama tersebut juga menghadirkan gagasan tentang raja dan
kerajaan di Asia Tenggara yang memiliki doktrin tentang kesetaraan antara alam para
dewa (makrokosmos) dan alam manusia (mikrokosmos)*?> maka sejak itu embrio-
embrio konsep kekuasaan di Jawa pada khususnya mulai menampakkan diri. Agama
Hindu maupun Budha merupakan agama yang sama-sama memiliki konsep pemujaan
kepada para dewa. Dalam agama Hindu sendiri ada tiga dewa yang utama yaitu Siwa,
Wisnu dan Brahma yang kemudian kita kenal sebagai Trimurti. Dalam
pelaksanaannya, setiap aliran memiliki dewa yang mereka unggulkan dan mereka
jadikan sebagai objek pemujaannya. Misalnya Siwaisme untuk pemuja dewa Siwa,

Wisnuisme sebagai pemuja dewa Wisnu dan Brahmanisme sebagai pemuja dewa

31 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 38
32 Supratikno Rahardjo, Peradaban Jawa dari Mataram Kuno hingga Majapahit Akhir, (Depok:
Komunitas Bambu, 2011), 35
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Brahma. Sedangkan dalam agama Budha sosok dewa juga ditampilkan dalam tiga
bentuk™® yaitu sebagai Tataghata, Bodhhisattwa maupun sebagai “Manusi Budha atau
tokoh historis Budha”. Identifikasi kekuasaan dan kedudukan raja khususnya dari segi
religi dapat terbaca pada prasasti dan karya sastra yang menunjukkan ciri agama dari
seorang raja yang memerintah pada sebuah masa, misalnya pada prasasti A
menunjukkan sifat-sifat dari aliran Siwa pada raja A, pada karya sastra B menunjukkan
ciri khas aliran Wisnu pada raja B dan seterusnya. Sistem religi inilah yang nantinya
menjadi acuan dasar para raja dalam memimpin negaranya yang dapat ditunjukkan

dalam kisah kepemimpinan raja-raja di Jawa.

Mengungkap tradisi dalam pengunggulan atau pengagungan diri seorang raja
yang disamakan dengan kekuatan supranatural religius dapat terbaca dalam kosmologi
baik Hindu maupun Budha. Di sini kami dengan tegas membedakan istilah pendewaan
raja dalam arti “menyembah diri raja” dengan pendewaan raja dalam konteks “sifat-
sifat raja yang layaknya seperti dewa”, dalam pembahasan ini konteks lebih merujuk
kepada makna terakhir. Agama Hindu dan Budha yang menempatkan dewata sebagai
objek pemujaan mereka menjadi inspirasi seorang raja dalam menegakkan
kekuasannya. Maka dari itu seorang raja akan berpenampilan seolah-olah sebagai
dewa yang memiliki wilayah kekuasaan yang sangat besar, memiliki hak tanpa batas
dan menguasai berbagai aspek kehidupan di jagad raya. Ini membuat seorang raja
berusaha keras dalam membentuk citra agar dirinya bisa berlaku layaknya dewa yang

dapat mengayomi kehidupan masyarakatnya yang dari sini bisa ditarik sebuah benang

33 1bid., 184
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merah yang menghubungkan pada pembentukan model atau gaya ideal kepemimpinan

seorang raja.

Berbeda dengan masa sebelumnya di mana seorang pemimpin memiliki
sumber legitimasi pada kekuatan magis dari roh leluhur, dengan bergantinya zaman
akibat menyebarnya dominasi India, legitimasi religi beralih pada kekuatan dari
dewata. Seperti yang diungkap oleh Romila Thapar®/ bahwa “bersatunya kedewataan
dengan kedudukan raja akan menambah kuat status raja tersebut. Konsep kekuaasaan
Jawa menemukan bentuknya tepat pada masa Hindu-Budha, karena seperti yang
diketahui pada masa inilah peradaban di Nusantara khususnya di Jawa mengalami

signifikansi dalam berbagai hal.

B. Konsep Kekuasaan Jawa Kuno

1. Pendekatan Teoritis

Sejauh dari yang telah dijelaskan di atas, hal-hal tersebut cukup dapat menjadi
pembanding serta pembuktian bahwasanya apa yang terjadi di negeri seberang
kasusnya juga hampir sama dengan apa yang terjadi di negeri sendiri. Kasus
pengagungan raja-raja di Jawa tidak jauh dari apa yang telah dibahas tadi. Sumber-
sumber legitimasi yang didasari dan bersumberkan dari nilai-nilai agama mendukung
penegakan otoritas sebuah dinasti pada sebuah masa. Dan pada bagian ini yang
menjadi inti dari sumber inspirasi di masa Mataram Islam menjelaskan sebuah
runtutan kronologis perjalanan seputar kedudukan raja dan alat-alat legitimasinya di

masa Jawa Kuno yang terinspirasi dari sistem religi yang terangkum dalam wadah

34 Romila Thapar, History of Early India from The Origins to AD 1300, (New Delhi: Penguin Book,
2003), 6
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konsep kekuasaan. Pada tahap inilah konsep kekuasaan Jawa pra-Mataram Islam akan
dijelaskan dengan kerangka ilmu politik serta dengan uraian secara diakronik pada

rentangan sejak masa Mataram Kuno hingga Majapahit.

Kekuasaan merupakan segala hal yang menjadi hak seseorang yang
berbentuk abstrak maupun fisik yang dapat ia atur, kendalikan, perintahkan sesuai
kemauan pemilik tersebut. Kartodirdjo® menyebutkan bahwa siapa pun yang
menduduki posisi yang tinggi, memiliki kedudukan tinggi, maka baginya ada

kesempatan dan keleluasaan dalam memperoleh bagian dari kekuasaan.

Budiardjo mengutip Max Weber mengenai makna kekuasaan yaitu
“...kemampuan untuk, dalam suatu hubungan sosial, melaksanakan kemauan sendiri
sekali pun mengalami perlawanan, dan apa pun dasar kemampuan ini”’*®. Sedangkan
Fitria Dewi mengemukakan dengan makna kemampuan untuk menguasai atau
memengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu atau kemampuan dalam mengatasi

perlawanan dari orang lain®’.

Konsep kekuasaan erat kaitannya dengan kedudukan seorang raja, kebijakan-
kebijakannya beserta kebudayaan yang terpantul dalam pemerintahan kerajaan-
kerajaan dalam sebuah zaman. Dalam rangka mendukung kekuasannya, seorang
pemimpin biasanya memiliki berbagai sumber-sumber kekuasaan yang dapat

terangkum pada empat jenis sumber seperti berikut®® :

35 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1993), 149

36 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 60

37 Susi Fitria Dewi, Sosiologi Politik, 26

38 Ibid., 27
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a). Kekuatan militer, dimiliki oleh polisi untuk mampu menguasai kekerasan

kriminal

b). Kekuatan ekonomi, dimiliki seperti tanah, modal yang dapat menguasai

tenaga kerja

c). Kekuatan politik, dimiliki pejabat negara yang berwenang atau berhak

mengambil keputusan

d). Kekuatan ideologis (tradisional), dimiliki oleh tokoh adat yang menguasai
sistem kepercayaan, nilai-nilai moral, pengetahuan agama, sehingga dapat

melakukan doktrinisasi dan propaganda.

Selain dari beberapa sumber-sumber kekuasaan yang menunjang dalam
kekuasaan, ada pula otoritas atau legitimasi yang memberikan suatu corak tersendiri
bagi sebuah kultur kekuasaan pada sebuah dinasti. Otoritas dan legitimasi ini
merupakan dua buah hal yang saling berkaitan yang tak dapat dipisahkan. Secara
sederhana otoritas dapat dimaknai sebagai wewenang dalam kekuasaan sementara
legitimasi sebagai alat penegak kekuasaan yang diambil dari sumber-sumber

kekuasaan.

Berumpu pada teori Weber ia membagi otoritas menjadi tiga yaitu tradisional,
kharismatik dan legal-formal, dalam penelitian ini kami memberi corak otoritas dalam
masyarakat Jawa Kuno sebagai kekuasaan yang memiliki ciri khas tradisional dan
kharismatik. Tradisional kami lekatkan pada kekuasaan entitas dinasti secara global,
sedangkan kharismatik kami lekatkan pada diri seorang pemimpin atau secara

personal. Otoritas secara tradisional ini kami mengacu pada jenis otoritas yang
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ditawarkan dua ahli sosiologi Barat yaitu Max Weber dan Bertrand Russel. Weber
mendefinisikan sebagai sebuah otoritas yang didasarkan pada keyakinan yang berdiri
atas kesucian tradisi kuno* yang dalam pelaksanaannya berisikan orang-orang yang
memiliki loyalitas pribadi*’ dan pada posisi-posisi penting tertentu diisi oleh anggota
keluarga atau dinasti yang sedang memerintah*!. Hampir sama maknanya Russel
mendeskripsikan otoritas tradisional sebagai kekuasaan yang didasarkan pada tradisi,
kepercayaan, atau kebiasaan yang mencakup dua hal yaitu kekuasaan raja dan
kekuasaan religius yang berkaitan dengan pemimpin agama*’. Sedang otoritas
kharismatik merupakan kewenangan yang didapatkan seseorang karena memiliki
kualitas kepribadian individu (extraordinary) dan diberlakukan sebagai orang yang
dianugerahi kekuatan dan kualitas supranatural, superhuman dan luarbiasa. Yang
terakhir ialah otoritas legal-formal yang merupakan kewenangan yang didasarkan
terhadap seperangkat aturan yang diundangkan secara resmi dan diatur secara
impersonal*’. Ide Weber dalam mengupas otoritas khususnya dalam kasus di Indonesia
sebenarnya sudah biasa digunakan dalam berbagai penelitian khususnya konsep
kharismatik ini**, ide Weber sebagai pembuka gerbang utama, yaitu gerbang otoritas
kemudian dalam perkembangannya konsep kharismatik ini diperluas dengan ide-ide
dari para sejarawan Indonesia misalnya Soemarsaid Moertono dengan ide pulung,

daya kesaktian ilahi, yang mendukung kharisma seorang pemimpin, maupun

39 Max Weber, The Theory of Social and Economic Organization (Terj. A. M Handerson & Talcott
Parsons), (New York: Oxford University Press, 1968), 328

40 Ibid., 342

4l Ibid., 343

42 Susi Fitria Dewi, Sosiologi Politik, 33

+ Ibid., 31

4 Ayub Ranoh, Kepemimpinan Kharismatis, Tinjauan Teologis-Etis atas Kepemimpinan Kharismatis
Sukarno, 65
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Kartodirjo yang mengungkapkan kharisma sebagai kualitas yang dihasilkan dari usaha
dan pertapa, dan orang yang memiliki kharisma menjadi sakti, mampu memancarkan

cahaya serta daya adikodrati®.

Pelekatan tradisional atas kekuasaan pada masa Jawa Kuno didasarkan pada
sifat atau ciri-ciri yang terbaca dalam masa tersebut. Sejak diperkenalkan oleh bangsa
India tentang sistem politik yang masuk tanah Jawa pada abad 2-3M*, bangsa
Nusantara khususnya Jawa mulai beralih sistem kepemimpinan dari pemilihan kepala
suku*’” menjadi monarki yang turun temurun sejak raja pertama yang membuka sebuah
dinasti kepada keluarganya terutama anak cucunya yang kelak akan meneruskan

kepemimpinan dinasti tersebut.

Pemerintahan di Jawa sejak masa Mataram Kuno hingga Mataram Islam
berbentuk monarki dengan corak absolut. Monarki sendiri berarti pemerintahan yang
dipimpin oleh seorang raja. Pemerintahan ini dikuasai oleh seorang raja itu sendiri.
Sedangkan dalam jenisnya dibagi menjadi dua yaitu monarki konstitusional dan
monarki absolut. Monarki konstitusional raja hanya sebagai simbol pemimpin negara
sedangkan pemerintahannya di bawah perdana menteri. Sedangkan monarki absolut
raja selain sebagai simbol kepala negara juga sebagai kepala pemerintahan. Nurul

Akhmad?® senada dengan pembahasan glorifikasi raja-raja di negeri seberang di atas,

4 Ibid., 66

46 Abad ke 3-4 M merupakan abad perkiraan masuknya Hindu-Budha ke Nusantara oleh George Coedes.
Lihat George Coedes, Asia Tenggara Masa Hindu-Buddha (Terj. Winarsih Pataningrat Arifin), (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2017), 47

47 Lihat Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia I, 76 : “Masyarakat memilih seorang di
antara para anggotnya, siapa yang paling kuat lahir maupun batinnya, siapa yang. mempunyai
keunggulan di atas sesama anggotanya, untuk menjadi pemimpinnya dan juga menjadi pelindungnya”,
4 Nurul Akhmad, Ensiklopedia Penyelenggara Pemerintahan, (Semarang: Alprin, 2019), 75
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menyebut monarki absolut biasanya dikaitkan dengan hal religius seperti raja yang

memerintah atas kehendak dewa, atau sebagai reinkarnasi dewa.

Rahardjo mengemukaan gagasan raja ideal dalam konteks Jawa Kuno raja
dianggap sebagai pusat kekuasaan yang dapat menampung berbagai kualitas
keduniawian maupun kualitas adikodrati. Tidak jauh dari apa yang telah dijelaskan
dalam pembahasan di awal ia juga menjelaskan gagasan ideal tersebut dikaitkan
dengan pandangan bahwa raja sebagai pelindung agama yang memiliki sifat
kedewataan, sebagai pahlawan perang, sebagai tokoh pencipta kemakmuran, sebagai

pelindung kesenian, dan statusnya istimewa karena faktor keturunan®.

Seperti di awal kami mengistilahkan masa ini sebagai masa Jawa Kuno atau
masa Hindu-Budha. Pengistilahan Jawa Kuno ini sebagai sebuah istilah masa mengacu
pada identitas zaman yang tergambar pada zaman tersebut. Agama ialah dasar dari
identitas-identitas yang membentuk peradaban yang kemudian dari hal tersebut dapat
digunakan sebagai pemisahan serta pembentukan istilah zaman di Indonesia atau Jawa
pada khususnya. Hal ini tercerminkan pada contoh masa seperti masa Hindu-Budha
atau pun masa Islam, oleh karena itu Jawa Kuno sebagai sebuah nama zaman
digunakan sebagai istilah masa yang mengacu pada peradaban agama Hindu-Budha

yang membentang sejak abad ke-8 hingga awal abad ke-16 .

4 Supratikno Rahardjo, Peradaban Jawa dari Mataram Kuno hingga Majapahit Akhir, 379
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2. Masa Jawa Kuno
Secara garis besar otoritas kekuasaan dibedakan menjadi dua, yaitu
tradisional dan kharismatik. Kedua macam otoritas ini pada masa berdirinya monarki-

monarki dahulu dapat dibilang saling terkait dan tak dapat dipisahkan satu sama lain.

a. Tradisional

Tradisional di sini dimaknai sebagai segala hal yang berkaitan dengan tradisi
atau adat yang sudah berlangsung secara turun temurun lama di suatu wilayah yang
menekankan pada hubungan kekerabatan pada leluhur serta nilai-nilai dari adat dan
kepercayaan yang telah ada di wilayah tersebut. Entitas monarki sebagai sebuah sistem
negara sangat mencirikan nilai-nilai tradisionalitas tersebut. Secara garis besar otoritas
tradisional ini dicerminkan pada dua hal yaitu keturunan dan sistem religi. Ini dapat
terbaca paling mudah dari pola suksesi pemimpinnya, yang dilaksanakan dengan cara
memberikan takhta kekuasaan pada keluarganya, yang utama biasanya putranya
namun juga tidak menutup kemungkinan pada saudaranya. Oleh karena itu, mengingat
pentingnya sosok leluhur dalam sebuah monarki hal in1 menjadikan calon-calon raja
sangat membanggakan leluhurnya, mereka akan berusaha sekuat mungkin dalam
membuktikan dan membuat legitimasi bahwa mereka benar-benar keturunan dari si A
dan si B, dari hal itu yang akan melahirkan sebuah legitimasi silsilah atau trah. Selain
itu, sistem religi yang merupakan sebuah dasar inspirasi dan pemikiran dalam

bernegara juga memainkan perannya dalam mendukung kekuasaan seorang raja.

Ini bisa kita lihat sewaktu seorang keturunan Samaratungga dari Mataram

yaitu Balaputradewa yang merebut kekuasaan di Sriwijaya, ia melegitimasi dirinya
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dengan pembuatan silsilah seperti yang tercantum pada prasasti Nalanda untuk
melangsungkan kekuasaan keluarga Syailendra baik di Jawa Tengah maupun
Sumatra®®. Dengan peristiwa tersebut, menandakan bahwa salah satu sebab sahnya
sebuah kekuasaan didasari oleh keturunan dari bangsawan atau raja-raja, sehingga

seseorang yang merasa memiliki kekuasaan harus menampilkan silsilah tersebut.

Kemudian pada masa Airlangga di Kahuripan, saat itu ia berusaha untuk
menunjukkan bahwa dirinya lah keturunan para bangsawan besar di Jawa. Soekmono
menjelaskan bahwa Airlangga dalam prasastinya (Pucangan) berusaha “membenarkan
kedudukannya” sebagai raja sesungguhnya yang berhak atas wilayah dahulunya®!.
Transkripsi prasasti Pucangan yang pernah disusun oleh Kern ini menjelaskan tentang
bagaimana Airlangga menghubungkan dirinya dengan leluhurnya empat ke atas
hingga Mpu Sindok, seorang raja Mataram Kuno yang mengawali pemerintahan

Mataram pada periode Jawa Timur.

Dalam prasasti tersebut, tepatnya pada baris ke 5-13 Airlangga membuat
silsilah dengan pendahulunya, yang digambarkan sebagai orang-orang hebat dengan
kalimat-kalimat pujian. Kebesaran leluhurnya Sri Isana Tungga atau Mpu Sindok ia
sebut sebagai penguasa Jawa yang diberkati kemahsyuran dan kekuasaan, kemudian
dalam menjelaskan nenek buyutnya yaitu Sri Isana Tungga Wijaya putri Pu Sindok ia
lukiskan sebagai seorang yang suci tabiatnya ibarat angsa penuh pesona yang
kemudian diperistri oleh Lokapala (kakek buyutnya) yang digambarkan sebagai raja

unggul lagi tampan serta suci tabiatnya pula. Tak hanya sampai di situ, dari kedua

30 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2, 47
3! Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2, 55
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mempelai tadi melahirkan kakeknya, Sri Makuthawangsawardhana, yang
dideskripsikan bagai Wisnu yang mengancurkan khumba yakni gajah dari para
musuh. Dari kakeknya maka lahirlah ibunya yang bernama Mahendradatta yang
merupakan perwujudan kebahagiaan kerajaan yang kemudian diperistri oleh Udayana
(ayahnya) dari Bali dan akhirnya lahirlah Airlangga yang diibaratkan Rama dengan
sifat-sifatnya yang utama’?. Kalimat-kalimat indah seperti ini untuk masa selanjutnya
akan banyak ditemukan dalam babad-babad pada masa Islam, bahkan penguatan
legitimasi lewat silsilah pada naskah zaman Mataram akan semakin membludak
dibadingkan dengan masa Hindu Budha®’. Kemudian pada zaman Majapahit ketika
Raden Wijaya menegakkan kerajaannya, bukannya ia membuat sebuah dinasti atau
wangsa baru namun ia secara gamblang mengumumkan bahwa dinastinya itu
merupakan penerus dari dinasti sebelumnya yaitu dinasti Rajasa yang didirinkan oleh
Ken Arok pada masa Singhasari®*. Bahkan Muljana mengatakan “Negara baru
Majapahit dianggap sebagai lanjutan kerajaan Singhasari, yang telah runtuh pada 1292
sebagai tanda bukti kesetiaan pendirinya kepada raja leluhur di Singhasari®. Ini

merupakan sebuah ciri khas orang Jawa, mereka bukannya merasa bangga dengan

52 Vernika Hapri Witasari, “Prasasti Pucangan Sansekerta 959 Saka (Suatu Kajian Ulang)”. (Skripsi,
Universitas Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Depok, 2009), lampiran, hal. 7-8

53 Silsilah yang paling terkenal ialah silsilah fiktif pangiwa dan panengen yang dibuat dalam Babad
Tanah Jawi dalam melegitimasi trah. Silsilah ini menampilkan leluhur-leluhur Mataram Islam yang
diawali oleh Nabi Adam yang kemudian diteruskan Nabi Sis yang lalu menyambung kepada dewa-dewa
Hindu dan tokoh-tokoh pewayangan hingga Prabu Brawijaya ke-5, dan yang disebutkan yang terakhir
inilah yang agak masuk akal hingga nama paling bawah sendiri yaitu Panembahan Senapati, sang
pendiri dinasti Mataram Islam. Lihat Purwadi, Babad Ki Ageng Mangir, (Yogyakarta: Narasi, 2014),
39

54 Dinasti Rajasa merupakan dinasti yang diawali oleh Ken Arok, Singhasari, sebagai leluhurnya. Raden
Wijaya dalam prasastinya Kertarajasa, 1305 M, dengan jelas mendirikan dinastinya seperti yang terlihat
dalam kalimat maharaja sanggramawijaya rajasa wangsa maniwrenda kostena ranagga surawira.
Lihat Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Negarakretagama, 125

3 Ibid.,
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membuat sebuah dinasti baru namun lebih bangga “masih bagian™ dari dinasti

leluhurnya.

Dalam bidang kepercayaan atau agama, sebagai seorang pemimpin di sebuah
monarki yang tentunya didasarkan atas nilai-nilai religi, tentunya ia berusaha dalam
menegakkan kegiatan keagamaan atau menampilkan simbol-simbol agama, yang
sebenarnya di belakang semua hal itu ada sebuah umpan balik yang berkaitan dengan
kekuasaannya. Kerajaan Mataram Kuno yang berdiri sejak abad ke-8 hingga
keruntuhannya pada abad ke-11 M ini cukup mewarnai sejarah kuno di Jawa. Dalam
masanya kerajaan ini turut dalam mencetak sejarah di Jawa Tengah dari abad ke-8 M
hingga ke-11 M. Prestasi dari raja-raja Mataram yang paling terkenal dalam bidang
‘perlindungan agama’ seperti yang dapat kita saksikan pada percandian megah yang
dibangun di wilayah Jawa Tengah selatan, mulai dari dua mega candi yaitu Prambanan
dan Borobudur diikuti Pawon, Mendhut, Jago, Plaosan dan lain-lain. Ini membuktikan
bahwa seorang pemimpin saat itu totalitas dalam memelihara keberlangsungan
keagamaan yang diikuti oleh kemakmuran negeri sehingga menciptakan gugusan
percandian besar yang tetap awet meski termakan waktu ribuan tahun lamanya.
Muljana menyebutkan pembangunan monumen-monumen megah di Jawa Tengah
tersebut dapat terjadi karena adanya semangat yang berkobar yang saling berintegrasi
baik antara pemimpin dan rakyat, selain itu juga didorong oleh kekayaan negara dan
kemakmuran rakyat yang melimpah®. “Percandian megah” seperti itu hanya ada di
wilayah kekuasaan Mataram di Jawa Tengah dan pada periode setelahnya hingga

runtuhnya peradaban Hindu-Budha di Jawa tidak ditemukan kembali, sekali pun di

%6 Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Negarakretagama, (Bantul: LkiS, 2011), 258
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Majapahit. Artinya kekuasaan raja yang disimbolkan dalam perlindungan dan
pengembangan sistem religi secara besar-besaran dapat membuat citra raja yang

memerintah dalam periode tersebut semakin terhormat.

Meski mengalami penurunan dalam segi kemewahan bangunan fisik
keagamaan namun pada masa Majapahit terlihat semakin berkembang dari sisi
kelembagaan keagamaan pada waktu bertakhtanya Prabu Hayam Wuruk yang
dijelaskan dalam Kitab Negarakretagama yaitu tentang adanya dharmmadyaksa
(pejabat tinggi keagamaan), kemudian pejabat ini dibagi menjadi dua yaitu
dharmmadyaksa ring kasaiwan yang mengurus bangunan-banguan suci agama Hindu
Siwa dan dharmmadyaksa ring kasogatan mengurus bangunan-banguan suci agama
Budha. Selain itu ada pula pejabat mantri her haji yang mengurus tempat-tempat
keagamaan kaum Resi seperti di pertapaan, karesian, dan pusat pendidikan agama atau

mandala.”’

b. Kharismatik

Khasrisma dalam konteks ini dimaknai sebagai sebuah citra yang ditimbulkan
dari seorang pemimpin karena sifat-sifat positifnya sebagai seorang pemimpin,
maupun disebabkan dari prestasi-prestasi yang telah ia usahakan yang kemudian
menimbulkan rasa kagum, bangga maupun iri bagi mereka yang mengetahuinya. Pada
uraian otoritas kharismatik ini setidaknya dapat terangkum pada tiga jenis yaitu gelar,

karya sastra dan prestasi.

7 Agus Aris Munandar, Ibukota Majapahit Masa Jaya dan Pencapaian, (Depok: Komunitas Bambu,
2008), 14
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Gelar atau julukan penghormatan yang dialamatkan pada seseorang yang
karena kedudukannya, usianya maupun prestasinya. Pada masa lalu sangat
berpengaruh dalam membuat sebuah image yang positif. Dalam kasus kekuasaan maka
memiliki gelar yang banyak semakin menunjukkan kebesaran dan kedigdayaan
seorang pemimpin atau raja. Gelar raja pada masa Hindu-Budha banyak dikaitkan
dengan sistem kepercayaan, terutama nama dewa, mereka biasa mengkombinasikan

nama mereka dengan nama dewa pujaannya.

Penggunaan gelar kebesaran sudah nampak setelah berkuasanya Sanjaya di
Mataram Kuno, pada masa Sanjaya ia hanya menggunakan gelar “ratu” yang
disebutkan dalam prasasti Balitung>® namun setelah ia para penerusnya menggunakan
gelar “maharaja” yang berarti raja yang agung. Dalam kasus India gelar seperti ini

dapat kita temukan pada raja dinasti Gupta seperti Maharaja Sri Gatotkachagupta™ .

Airlangga juga dianggap sebagai raja pertama di Jawa yang memiliki gelar
ratu cakrawati atau raja penguasa semesta’’ Rahardjo juga mengemukakan salah satu
model raja ideal yaitu dapat meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Seperti yang
tercantum pada prasasti Kalagyan bahwa ia dipuji sebagai cakrawati yang bertanggung
jawab atas kemakmuran rakyat, yang teraplikasikan pada berbagai kebijakan-
kebijakannya seperti penetapan tanah sima yang kemudian diikuti oleh pembukaan

sawah, hingga pembuatan saluran-saluran air dan waduk®'.

38 Ibid., 43

9 Burjor Avari, India: The Ancient Past, A History of The Indian -Subcontinent from 7000 BC to AD
1200, (Oxford: Routledge, 2007), 157

% Hermann Kulke, Kings and Cults, State Formation and Legitimation in India and South East Asia,
319

6! Supratikno Rahardjo, Peradaban Jawa dari Mataram Kuno hingga Majapahit Akhir, 73
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Sedangkan dalam gelar abhiseka atau penobatan seorang raja, seperti Sri
Warmeswara Madhusudanawataranandita, Sri Sarweswara Janardanawatara, Sri
Aryeswara Madhusudanawatararijaya, Sri Kameswara Triwikramawatara, dan Sri
Sarweswara Triwikramawataranindita merupakan tradisi dalam mendewakan seorang
raja dengan dewa yang diistilahkan dengan reinkarnasi. Tradisi ini berawal pada masa
Kahuripan dan mencapai puncaknya pada masa Kediri, khususnya dalam mendewakan
dewa Wisnu®?. Wijaya ketika mendirikan kerajaannya menggunakan nama abhiseka
Kertarajasa Jayawardhana, kerta bermakna bahwa Wijaya membuat kesejahteraan
bagi rakyat, rajasa mengandung arti kemenangannya dalam menghancurkan musuh,
Jjaya ialah lambang kemenangan sedangkan wardhana berarti ia menghidupkan segala

agama®

Pemujaan dewa Wisnu pada zaman Kadiri dikatakan memasuki masa
keemasan, tidak sampai pada penggelaran raja-raja Kadiri saja namun hingga
penyimbolan raja sebagai seorang pahlawan hebat. Karya sastra seperti kakawin juga
berperan penting dalam pelukisan sosok raja yang hebat. Pada masa Kadiri, Jayabaya
sebagai raja yang terbesar dalam pencitraan sifat kepahlawanan dan militerismenya
dapat terlihat dalam kakawin Bharatayudha, ia dilukiskan sebagai Bhatara Kresna
yang merupakan titisan Wisnu®*, hal ini mengacu pada peristiwa permusuhan dengan

Jenggala sebagaimana yang telah tercatat dalam prasasti Ngantang bahwa kemenangan

62 Boechari, Melacak Sejarah Kuno Indonesia lewat Prasasti, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,
2012), 219

63 Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Negarakretagama, 126

64 Lihat Slamet Muljana, Tafsir Negarakretagama, 49 : ... Dahulu, Bhatara Kresna sebagai titisan dewa
Wisnu berjaya gilang-gemilang dalam peperangan. Sekarang yang menjadi sesembahan semesta alam
ialah Bhatara Jayabhaya, ia melanjutkan tugas Bhatara Kresna”
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telah dibawa oleh Panjalu (Kadiri) dengan sebuah motto “Panjalu jayati” (Panjalu

menang)®.

Selain itu ada pula kakawin Hariwangsa yang juga menyebutkan Jayabhaya

sebagai Kresna yang memusnahkan makhluk-makhluk jahat®

. Dalam karya sastra
yang lebih baru pada masa Surakarta yaitu Serat Bharatayudha yang diterbitkan A/bert
Rusche & Co, dan aslinya merupakan naskah gubahan Yasadipura I1®7, Prabu Jayabaya
dikisahkan sedang bertapa mengheningkan cipta dan didatangi oleh Hyang Jagad Nata
atau Batara Guru®® yang berpesan pada Jayabaya bahwa untuk tidak bersedih hati
karena ia akan memberikan padanya sebuah anugrah pakuningrat atau pakunya bumi

dan sebagai seorang raja yang menguasai bumi (prabu nyakrawati) di mana seluruh

dewa juga memberikan anugrah serta memuliakannya®’.

Di awal masa berdirinya Singhasari kita menemukan sebuah peristiwa
naiknya seorang raja dalam kasus ia sebagai pembabat atau sang pembuka dinasti baru,
artinya ia bukan raja yang naik takhta karena mewarisi ayahnya, pamannya atau
saudaranya karena sudah adanya dinasti yang berdiri. Melainkan ia sendiri mengawali

sebuah peradaban baru dan perpolitikan baru yang nanti akan mengerucut pada

%5 Tbid.,51

6 P. J. Zoetmulder, Kalangwan Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang, (Jakarta: Penerbit Djambatan,
1983), 317

67 Karya ini merupakan karya asli dari Yasadipura I yang pernah disalin oleh cucunya Ranggawarsita
dan diterbitkan oleh Albert Rusche di Surakarta pada tahun 1901. Lihat Dhanu Priyo Prabowo,
Pengaruh Islam dalam Karya-Karya R. Ng. Ranggawarsita, (Y ogyakarta: Narasi, 2003), 58

8L ihat Yasadipura I, Brotojoedo, (Soerakarta: Albert & Co, 1901), 2, transliterasi oleh Yayasan Sastra
Lestari dalam www.sastra.org : “Sang Sri Aji Jayabaya, laku ing tyas nirmala, ngéningakén ciptanipun,
panggih ing Hyang Jagadnata (Sang Raja Jayabaya, melakukan pembersihan hati, mengheningkan
cipta, untuk bertemu Hyang Jagadnata)”

1bid., : “Miwah prabu nyakrawati, cakra pépayuning jagad”... (serta ia sebagai raja penguasa dunia,
yang mengayomi dunia) ... “nulya sagung para dewa, sung nugraha sadaya, jawata ngastuti umung,
Jjaya Prabu Jayabaya (kemudian seluruh dewata, mempersembahkan anugrah-anugrah semua, dan
kemudian mereka menyembah)



45

tegaknya sebuah kerajaan baru dan ia sendiri yang akan menjadi raja pertamanya.
Kemudian, karena ia tak memiliki alat legitimasi berupa keturunan atau silsilah, maka
sebagai pembawa dinasti baru ia harus lebih berjuang keras dalam mendapatkan

legitimasinya tersebut.

Arok, seorang pendiri dinasti Rajasa yang menurunkan raja-raja Singhasari
hingga Majapahit yang merupakan keluarga petani dari Gajah Para dan Ken Endok
dengan siasat yang cerdik, pelan namun pasti berhasil menjadi seorang akuwu (kepala
desa) di Tumapel yang kemudian akhirnya memberontak kepada Prabu Kertajaya di
Kadiri. Sehingga setelah runtuhnya Kadiri ia membentuk sebuah dinasti baru yang

kemudian ia mengangkat dirinya-sendiri sebagai raja pada saat itu.

Dalam Pararaton jelas menggambarkan bagaimana Arok membuat
legitimasinya sebagai seorang pembuka dinasti. Ia menjelaskan dirinya yang meskipun
dari kalangan petani namun kelahirannya dianggap merupakan sebuah ‘“anugrah dari
dewa”. Hal ini seperti dalam awal kisah di kitab tersebut bahwa ia menyatakan sebagai
putra dewa Brahma yang telah membuahi ibunya’®. Munandar mengatakan peristiwa
seperti yang dialami Arok ini mengajarkan bahwa seorang raja atau pemimpin tidak
harus dari keturunan raja-raja namun juga dapat dari orang kebanyakan’!, yang dalam
hal ini Arok asalnya memang kaum petani yang merupakan warga mayoritas dalam

sebuah negeri.

0 C. C. Berg, Penulisan Sejarah Jawa, (Jakarta: Bhratara, 1974), 15
"IAgus Aris Munandar, Wilwatikta Prana, Kajian Arkeologi-Sejarah Zaman Majapahit, (Jakarta:
Wedatama Widya Sastra, 2018), 183-184
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Kemakmuran kerajaan yang menjadi simbol kekuasaan raja yang ideal
tercapai penuh di masa Hayam Wuruk. Raja ini dikenal sebagai raja yang membawa
perubahan besar pada kerajaan Majapahit. Seluruh aspek kehidupan hampir semuanya
hidup. Kegiatan perekonomian berkembang pesat dengan aktifnya pelabuhan Canggu
di Sungai Brantas yang membawa meningkatnya perdagangan dari tepi laut masuk ke
pedalaman’?. Dalam bidang hukum pun pada masa ini dikenal dengan munculnya kitab
hukum yang dapat dibilang lengkap dan terperinci pada berbagai masalah atau kasus
yang disebut kitab Kutaramanawa. Soekmono menyebut kitab ini disusun menurut atas
kitab hukurn yang lebih tua lagi, yaitu Kutarasastra dan kitab hukum Hindu
Manawasastra, dan disesuaikan dengan hukum adat yang sudah berlaku pada zaman
itu”>. Hayam Wuruk sebagai model raja yang ideal pada masa Majapahit dalam kitab
Negarakretagama oleh Prapanca dilukiskan sebagai penjelamaan Siwa-Budha yang
memelihara ketertiban dalam negaranya dan menjadi pengusir segala anasir jahat’.
Raja dengan gelarnya sri maharaja dianggap penjelmaan dewa dan dewa yang
dianggap menjelma tersebut merupakan dewa pujaan pribadi’’. Kebesaran raja juga
terlihat dalam kekayaan yang ia miliki yang hal ini ialah representasi dari dewa
Kuwera sebagai simbol kekayaan. Oleh karena itu, saat upacara Sraddha atau
peringatan meninggalnya nenek sang raja, Rajapatni, Hayam Wuruk
mempertontonkan sumbangannya di depan umum yang jumlahnya dapat mengalahkan

para pejabat kerajaan lainnya’®. Dalam studi epigrafinya mengenai prasasti Tuhanaru

72 Inajati Andrisijanti, Majapahit: Batas Kota dan Jejak-Jejak Kejayaannya, (Yogyakarta: Kepel Press,
2014), 49

3 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2, 72

74P, J. Zoetmulder, Kalangwan Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang, 317

> Agus Aris Munandar, Wilwatikta Prana, Kajian Arkeologi-Sejarah Zaman Majapahit, 10

76 Supratikno Rahardjo, Peradaban Jawa dari Mataram Kuno hingga Majapahit Akhir, 379
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(1323 M), Boechari menyebutkan kerajaan Majapahit disamakan dengan prasada atau
replika dari Gunung Mahameru, sedangkan rajanya ialah reinkarnasi Wisnu, pulau
Jawa disamakan Jambudwipa sedangkan Madura, Tanjungpura yang di sekitar Jawa
disamakan dengan benua-benua yang mengelilingi Jambudwipa dalam kosmologi

Hindu-Budha””.

Dalam pembahasan yang panjang lebar ini memberikan petunjuk-petunjuk
tentang unsur-unsur yang membentuk kekuasaan di Jawa khususnya di masa Mataram
Islam. Produk yang tercipta di masa tersebut tidak murni seluruhnya memuat nilai-
nilai dari zaman itu sendiri, namun sebagian besar telah diadopsi dari masa-masa
sebelumnya tepatnya ketika Jawa masih dalam periode klasiknya atau zaman Hindu-
Budha. Dalam penjelasan yang saling terkait dan mengisi ini maka setidaknya dapat
menjadi sebuah kerangka yang kuat dalam mendukung sebuah teori kekuasaaan dalam

membedah sebuah kasus di sebuah masa dan kultur yaitu Jawa Mataraman.

"7 Boechari, Melacak Sejarah Kuno Indonesia lewat Prasasti, 163



BAB III

SEJARAH KERAJAAN MATARAM ISLAM

A. Mataram di Masa Klasik

Kawasan di selatan Gunung Merapi dan Merbabu, barat dari Gunung Lawu
yang dialiri oleh Sungai Opak dan Sungai Progo itu sejak masa peradaban klasik di
Jawa telah memiliki rekam jejak yang panjang. Bahkan kemunculan sumber data
tertulis sejarah pertama di Jawa yaitu prasasti Canggal dilahirkan dari sebuah dinasti
yang pernah memerintah tak jauh dari tempat tersebut. Sebelum kembali menjadi
ramai di abad ke-16 dengan pembukaan hutan Mentaok, sempat beberapa abad kurang
ada kabar mengenai kawasan tersebut selama beberapa abad sejak perpindahan ibukota

Mataram Kuno ke Jawa Timur.

Entitas kerajaan yang dianggap mengawali dalam pembentukan peradaban di
kawasan tersebut dalam historiografi Indonesia selama ini disebut sama dengan
tempatnya yaitu “Mataram”, dan sebagai pembeda identitas dengan entitas kerajaan
yang baru, diberikan tambahan nama “kuno” sehingga kerajaan tersebut disebut
Mataram Kuno. Sedangkan pada masa pasca runtuhnya peradaban Hindu-Budha,
kemunculan entitas kerajaan baru dinamakan sama dengan pendahulunya namun nama
yang terakhir beda yaitu dengan istilah “Islam” sehingga menjadi “Mataram Islam”.
Sebuah kerajaan baru yang mereformasi peradaban Jawa pada akhir abad ke 16 ini
telah melakukan banyak perubahan kebudayaan bahkan hingga membentuk sebuah

ciri peradaban Jawa Baru yang menjadi sumber inspirasi di masa modern ini.
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Ketika masih dalam kekuasaan Mataram Kuno khususnya pada periode Jawa
Tengah, wilayah tersebut sempat menjadi saksi bisu kemajuan keagamaan dengan
ditandai oleh berdirinya banyak gugusan percandian besar bahkan hingga bentuk
raksasanya seperti Prambanan. Fenomena seperti ini tidak lain karena tersokongnya
negara oleh kemakmuran yang melimpah serta semangat dalam keagamaan di masa-
masa awal peradaban Hindu-Budha tegak bediri di Jawa. Pemerintahan terakhir
Mataram Kuno di tempat asalnya yaitu bumi Mataram berakhir pada raja Dyah Wawa
yang memerinah sejak tahun 921-929 M. Raja tersebut menjadi raja yang pernah
berkuasa di dua tempat yaitu Jawa Tengah dan Jawa Timur’®. Dan setelah Wawa baru
seluruh raja-raja Mataram Kuno mengalami periodenya di timur yang diawali oleh
Sindok pada tahun 929 M. Selama ini alasan yang sangat populer mengenai masalah
perpindahan pusat kekuasaan ialah meletusnya Gunung Merapi. Tidak menolak
pendapat tersebut, namun Boechari lebih berpendapat bahwa perpindahan tersebut
lebih disebabkan oleh serangan musuh yang sampai di istana’”. Ada kemungkinan
setelah itu istana hancur parah yang menyebabkan para punggawa keraton melarikan
diri ke Jawa Timur. Selain itu gabungan permasalahan dari perang-perang suksesi
Lokapala yang tiada hentinya bisa jadi menurut kepercayaan masyarakat saat itu yang
menyebabkan kemudian adanya gempa bumi atau banjir lahar yang mengharuskan

mereka meninggalkan kampung halamannya®’.

8 Sutrisno Kutoyo, ed., Sejarah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta, (Jakarta: Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977), 43

" Boechari, Melacak Sejarah Kuno Indonesia lewat Prasasti, 179

8 Tbid.,181
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Setelah pindahnya pusat pemerintahan mereka ke Jawa Timur atau tepatnya di
Watugaluh yang kini masuk Kabupaten Jombang, Sindok sebagai penguasa selama itu
telah mengeluarkan banyak prasasti khususnya tentang pembebasan tanah menjadi
sima atau bebas pajak. Kekuasaan Mataram Kuno periode Jawa Timur berakhir di
tangan Dharmawangsa Teguh, pada masanya ini kitab epos Mahabharata disalin dari
bahasa Sanskerta ke dalam bahasa Jawa, dari parwa yang berjumlah 18 yang sampai
pada kita hanya setengahnya®!. Pada tahun 1016 tamatlah riwayat Mataram Kuno ini
dengan ditandai dengan adanya sebuah pralaya (kehancuran) yang menewaskan sang
raja termasuk para pembesarnya yang menurut prasasti Kalkuta seluruh Jawa bagaikan
lautan, praktis hal ini mengakhiri sejarah kerajaan ini secara keseluruhan. Kurang
diketahui banyak mengenai keadaan tanah Mataram setelah pindahnya ibukota ke
Jawa Timur. Namun pada kisaran abad ke-14 semasa dengan kerajaan Majapabhit,
keluarganya sempat memerintah di Mataram. Muljana menyebutkan pejabat-pejabat
yang memimpin sebelas negara-negara bawahan Majapahit seperti Daha, Wengker,
Matahun, Lasem, Pajang, Paguhan, Kahuripan, Singhasari, Mataram, Wirabhumi, dan
Pawanuhan. Pada saat itu Mataram dipimpin oleh Wikramawardhana®?. Ada sebuah
kekosongan kisah tentang tanah Mataram dalam rentangan 4 abad, dihitung sejak
beralihnya pusat kekuasaan di Jawa Timur yang dapat ditandai oleh prasasti Sindok
yang dikeluarkan pertama kali pada 929 M (Prasasti Turen) hingga masa kekuasan raja
terakhir Majapahit, Dyah Ranawijaya (1486-1527 M)*? jikalau diketahui pun mungkin

tidak banyak. De Graaf pun menyebut tanah tersebut pada masa Majapahit merupakan

81 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2, 51

82 Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Negarakretagama, 163

8 Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam di
Nusantara, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2013), 33



51

“tanah mahkota” yang kurang penting artinya serta tak menunjukkan sedikit pun

kenangan dari raja-raja Mataram Kuno yang hidup beberapa abad sebelumnya®.
B. Konflik Demak Akhir

Berakhirnya episode Mataram Kuno yang kemudian digantikan oleh
peradaban klasik kerajaan-kerajaan di Jawa Timur hingga runtuhnya Majapahit pada
awal abad ke-16 M praktis menghilangkan benang merah Mataram Kuno selama 4
abad dalam panggung sejarah, hal ini bisa jadi memang ada sebuah degradasi
peradaban di tanah Mataram karena saat itu peradaban lebih terfokus di Jawa Timur
sehingga kemunculan kebudayaan-kebudayaan besar kurang bisa dihasilkan seperti
pendirian bangunan-bangunan maupun budaya tulis menulis atau dalam hal ini ialah
prasasti. Maka praktis kekosongan tersebut kemudian langsung diisi oleh warna yang
lebih baru pada abad ke 16 M. Pada pembahasan ini selain mengurutkan berbagai
peristiwa dari masa Demak hingga Mataram juga diuraikan alam kebudayaan dan
konsep kekuasaan yang tergambar dari periode tersebut, dan terkhusus pembahasan

Rangsang akan dipersingkat di bab ini.

Tumbuhnya kerajaan-kerajaan Islam di pulau Jawa pada awal abad ke-15
hinga ke-16 M menjadi tanda awal besarnya pengaruh sebuah agama baru yang mulai
memasuki relung kehidupan masyarakat Jawa saat itu. Sedikit demi sedikit pudarlah
peradaban klasik yang pernah mewarnai pulau ini selama 7 abad lamanya sejak
ditemukannya prasasti Canggal pada abad ke-8 hingga keruntuhan Majapahit di awal

abad ke-16. Kerajaan Demak sebagai pelopor kerajaan besar Islam di Jawa mengawali

8 H. J. de Graaf & TH. Pigeaud, Kerajaan Islam Pertama di Jawa: Tinjauan Sejarah Politik Abad XV
dan XVI, 247
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suasana peradaban baru meski usianya hanya seumur jagung, dan kebudayaan serta
alam kekuasaan saat itu tak jauh dari apa yang telah dibahas pada bab sebelumnya.
Artinya ada penurunan secara langsung ide-ide masa lalu ke masa setelahnya tanpa
mengalami adanya gangguan. Gangguan di sini kami maksudkan kepada revolusi
kebudayaan yang secara kontras memperbaharui peradaban secara menyeluruh.
Namun, Demak sebagai entitas yang mengawali peradaban tersebut tidak demikian,
bahkan pada saat kerajaan Islam menempati pusatnya di pedalaman Jawa malah
menambah dan berkembangnya kebudayaan Jawa yang sebenarnya kebanyakan

didasarkan akan konsep-konsep masa pra-Islam.

Ketika Raden Patah menduduki takhta di era yang baru, ia dikisahkan
memboyong segala alat upacara kerajaan dan pusaka-pusaka Majapahit ke Demak®’.
Ini mengisyaratkan bahwa alat upacara dan senjata-senjata pusaka sebagai legitimasi
bahwa mereka masih keturunan dari orang-orang Majapahit yang mereka agungkan,
seperti yang dikatakan Franz Magnis bahwa apabila seseorang menjadi raja ia akan
mengumpulkan seluruh potensi magis termasuk pusaka-pusaka untuk memperbesar
kekuasaanya®®. Tidak hanya itu, alat-alat tersebut di lain sisi bisa jadi memiliki makna
sebagai benda bertuah yang dapat memengaruhi eksistensi kerajaan yang baru berdiri.
Bukti arkeologis Masjid Demak merupakan warisan terbesar yang kini masih dapat
kita saksikan dari kerajaan tersebut, bisa kita lihat pada atas mihrabnya, ada ornamen
berupa surya Majapahit atau lambang kerajaan Majapahit, ini memperkuat argumen

bahwa Demak tidak serta merta melepaskan segala ikatan dari pendahulunya, mungkin

8 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, (Yogyakarta: Kanisius, 1973), 52
8 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa,
(Jakarta: PT. Gramedia, 1984), 104
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dalam hal agama iya namun dalam pembentukan alam kekuasaan mereka tidak bisa
lepas dari rasa romantisme sejarah dan hal ini terus terjadi di masa setelahnya. Di bab
terhadulu, kami sempat memaparkan ketika Raden Wijaya berkuasa di Majapahit ia
tidak membentuk sebuah dinasti baru namun menghubungkan dengan pendahulunya
di Singhasari dengan pernyataannya sebagai keturunan Ken Arok (Sri Ranggah
Rajasa) dalam prasasti Kudadu yang bertarikh 1305 M?*’. Bukan hanya surya
Majapahit, bentuk ukiran di dampar kencana yang berbentuk makara dan kuncup
bunga teratai juga mengisyaratkan hubungan darah antara sultan Demak dengan raja-

raja Majapahit®.

Kerajaan ini tidak sempat berkuasa genap satu abad, dihitung dari
berkuasanya Patah dengan penanda candra sengkala geni mati siniram janmi (1403
Saka atau 1481 Masehi)® hingga wafatnya Trenggana saat usahanya menaklukan
Pasuruan® yang termasuk satu ekspedisi penguasaan wilayah Brang Wetan (Jawa
Timur) hanya ada waktu selama 65 tahun, dan kemudian pasca wafatnya Trenggana
tersebut kemelut perebutan takhta dimulai yang kemudian menyebabkan lahirnya
embrio konflik yang dapat ditarik benang merah dibukanya tanah Mataram kembeali di

episode baru ini.

Konflik ini muncul dengan peristiwa tewasnya adik Trenggana di tepi sungai

yang kemudian menyulut konflik dalam kerajaan, maka dari itu kemudian adik

8 Muljana, Slamet, Tafsir Sejarah Negarakretagama, 125

8 Supratikno Rahardjo & Wiwin Djuwita Ramelna, Kota Demak Sebagai Bandar Dagang di Jalur
Sutra, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997), 32

8 Sri Sutjiatiningsih,ed., Sejarah Daerah Jawa Tengah, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1994), 66

% Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, 54
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Trenggana biasa disebut sebagai Pangeran Seda ing Lepen (baca: Lépen) atau seorang
pangeran yang wafat (seda) di (ing) sungai (/épen). Dalam Babad Tanah Jawi (BTJ)
Balai Pustaka menyebutkan putra-putri Raden Patah seperti berikut:

Ratu Mas Nyawang nameki, puniku tuwa wus krama, antuk

Pangeran Cirébon, Pangeran Sabrangler panénggak, ingkang
gumantya nata, kang rayi malih pan jalu, Pangran Sedalépen ika®!

(yang pertama) Ratu Mas Nyawang namanya, bahwasanya ia
menikah pada waktu tua, mendapatkan Pangeran Cirebon, Pangean
Sabrangler (Raden Trenggana) ialah putra yang kedua, yang
menggantikan takhta (setelah Pati Unus), kemudian adiknya juga
laki-laki, yaitu Pangeran Sedalepen

Kemunculan konflik ini kemudian memicu perseteruan yang lebih dalam dan
panjang yang menjalar sampai pergantian entitas kerajaan dari Demak ke Pajang.
Konflik Demak akhir tidak jauh dari permasalahan-permasalah khas monarki yaitu
masalah suksesi atau dalam hal ini ialah perebutan takhta. Pangeran Seda ing Lepen
yang dibunuh oleh Sunan Prawata (putra Trenggana) bisa jadi merupakan pewaris
takhta saat itu, sehingga ketika tiba saatnya dalam suksesi kepemimpinan keempat
Demak, Sunan Prawata memicu percikan api yang tidak ia ketahui bahwa hal tersebut
akan membuat riwayat kerajaan Islam terbesar pertama di Jawa semakin mendekati
ajalnya. De Graaf’’ mengabarkan tidak ada pemberitaan alasan Sunan Prawata dalam
membunuh pamannya tersebut, dan yang perkiraan yang masuk akal ialah bahwa

pamannya tersebut merupakan pengganti ayahnya. Sunan Prawata sempat disebut oleh

! Anonim, Babad Tanah Jawi Jilid III, (Jakarta: Balai Pustaka, 1939), 51. Naskah transliterasi oleh
Yayasan Sastra Lestari dalam laman www.sastra.org

2 H. J. de Graaf & TH. Pigeaud, Kerajaan Islam Pertama di Jawa: Tinjauan Sejarah Politik Abad XV
dan XVI, 88
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De Graaf sebagai sultan keempat Demak, artinya sebagai sultan terakhir sebelum
runtuhnya Demak. Nama Prawata sendiri diambil dari sebuah tempat yang tidak jauh
dari daerahnya yaitu Gunung Prawata®® dan masa pemerintahannya tidak banyak
disebut®®. Mengenai diri Prawata ia merupakan putra kedua dari Sultan Trenggana,
BTJ edisi Olthof menyebutkan Sri Sultan Demak (Trenggana) berputra enam, yang
pertama seorang putri yang telah menikah dengan putra Ki Ageng Sampang, yang
kedua ialah Prawata, yang ketiga putri yang dinikahkan dengan Pangeran Kali
Nyamat, yang keempat putri yang dinikahkan dengan Pangeran Cirebon, kelima putri

yang dinikahi oleh Jaka Tingkir dan yang terakhir bernama Pangeran Timur®°.

C. Tanah yang Dijanjikan

Kisah pembunuhan atas Pangeran Seda ing Lepen ini memicu kemarahan dari
putranya yaitu Arya Penangsang, ia tidak terima ayahnya dibunuh begitu saja oleh
Sunan Prawata, maka kemudian akan terjadi peristiwa-peristiwa pembunuhan
beruntun lebih luas dan panjang lagi. Penangsang dikisahkan kemudian membunuh
Sunan Prawata. Pada awal berdirinya Pajang, hal yang telah menunjukkan akan akibat
dari kasus tersebut ialah tidak berkenannya Jipang untuk tunduk dalam kekuasaan
Pajang. Saat kekuasaan Pajang mulai meluas yang mencakup mancanegari, pesisir

barat dan Jawa timur”, hanya Jipang yang berani tidak tunduk, hal ini dapat dimengerti

% Tbid., 86

%4 Ibid., 87

% W. L. Olthof, ed., Babad Tanah Jawi, (Yogyakarta: Narasi, 2011), 87

% J.]. Ras, ed., Babad Tanah Djawi, (Dordrecht: Foris Publications Holland, 1987), 44. : “Negara kang
sami kébawah sadaya kairup dhaténg ing Pajang. Ingkang mogok kagébag ing prang. Tanah pasisir
tuwin manca-negari tuwin bang wetan lan pasisir kilen sedaya sampun sami sujud, mboten wonten kang
purun nglawan ing prang, sami ajrih ing kadigdayanipun adipati Pajang” (Seluruh negeri yang sudah
dikuasai, pemimpin-pemimpinnya dikumpulkan di Pajang. Yang tidak patuh akan diperangi. Tanah
pesisir dan mancanegara juga Bang Wetan dan Pesisir Barat semua sudah takluk.Tidak ada yang berani
melawan perang, karena mereka takut semua akan kedigdayaan adipati Pajang)
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bahwa pemimpin Jipang saat itu tidak lain ialah Arya Penangsang yang merupakan

putra dari Pangeran Seda ing Lepen, orang yang telah dibunuh Prawata.

Keengganan ini juga disusul oleh pembunuhan atas Sunan Prawata yang
dilakukan oleh Rungkud, seorang utusan Penangsang. Sebelum melakukan aksinya
Penangsang memohon restu pada Sunan Kudus tentang hal tersebut dan setelah
mendapat restunya ia mengutus Rungkud untuk beraksi. Maka terbunuhlah Prawata
yang sedang sakit dan kematiannya menunjukkan angka tahun 1453 S°7 atau 1528 M.
Namun angka tahun tersebut kurang masuk akal, karena menurut berita Portugis yang
ditelaah De Graafpada tahun 1548, menurut seorang Portugis, Manuel Pinto ia singgah
di Jawa dan memberitakan bahwa raja yang ditemuinya saat itu berusaha
mengislamkan Jawa dan berkeinginan untuk menjadi segundo turco atau sultan Turki

kedua. Kematian Prawata dapat diidentifikasikan setahun setelah itu yaitu 1549 M.

Kematian Prawata yang disebabkan karena Penangsang yang menuntut takhta
dan kematian ayahnya ini kemudian disusul lagi peperangan yang akan
mengancamnya. Ratu Kalinyamat ialah saudara Prawata yang tidak terima atas
kematiannya, maka rangkaian balas dendam atas pembunuhan-pembunuhan yang
terjadi dari masa Demak akhir semakin menjadi-jadi. Lewat perantara Jaka Tingkir
yang saat itu menjadi penguasa Pajang, sebuah kerajaan pengganti Demak, Ratu

Kalinyamat meminta bantuan kepadanya untuk segera melenyapkan Penangsang®’.

7 1bid., 46-47

%8 H. J. de Graaf & TH. Pigeaud, Kerajaan Islam Pertama di Jawa: Tinjauan Sejarah Politik Abad XV
dan XVI, 89

9 J.J. Ras, ed., Babad Tanah Djawi, 44 : “Yén kowe bisa mateni si arja Panangsang, negara ing Kali-
Njamat lan ing Prawata utawa raja-branaku kabeh kaduweya marang kowe, sarta aku ngenger marang
kowe” (Jika kamu bisa membunuh si Arya Penangsang, negara Kalinyamat dan Prawata atau hartaku
semuanya bisa kau miliki, serta aku akan mengabdi padamu)
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Namun karena Jaka Tingkir sendiri tidak berani menghadapinya secara langsung!'® ia
kemudian mengadakan sayembara seperti yang disebutkan dalam BTJ Ras'%!
...sultan Pajang ndhawahakén parentah daténg abdinipun sedaya,

sinten ingkang purun améngsah sarta sagéd méjahi dhaténg arya
Jipang, sultan badhe ngganjar négari ing Pati lan Mataram..”

Sultan menurunkan perintah kepada seluruh abdinya, “barangsiapa
yang dapat melawan dan membunuh Arya Jipang, sultan akan
memberikan ganjaran tanah di Pati dan Mataram”

Sedangkan dalam BTJ Van Dorp dengan redaksi yang tidak jauh berbeda:

“...pasthi tampa ganjaran, kang dadi ubayanipun, ing Pathi lawan

Métaram™'%?

... tentu akan mendapatkan hadiah, yang akan dijanjikan, yaitu
(negeri) di Pati dan Mataram”

Dari seluruh abdinya, dan para bupati tidak ada yang berani untuk
menghadapi Penangsang'® hal ini lah yang kemudian membuat Ki Juru Martani
mengusulkan bahwa karena tiadanya pembesar yang berani memimpin peperangan
melawan Penangsang dan daripada kedua tanah tersebut nantinya malah jatuh ke
tangan orang lain maka lebih baik Ki Ageng Pemanahan dan Ki Penjawi mengambil
bagian tersebut. Dan keduanya kemudian mengambil sayembara tersebut setelah sang

sultan mengumumkan kembali.

190 Tbid., : “mbakyu kula ajrih améngsah pun arya jipang, sabab sangét nggénipun sekti sarta teguh”
(mbakyu, aku takut menghadapi si Arya Jipang, karena ia orang yang sangat sakti serta digdaya)

101 Tbid., 53

192 Anonim, Serat Babad Tanah Jawi, Jilid 1, (Semarang-Surabaya-Bandung: G.C.T Van Dorp & Co
N.V, 1917), 248

103 Tbid., 53 : “nanging para bupati tuwin mantri mbotén wonten ingkang sagah, sabab sami ajrih
dhaténg arya Panangsang” (namun para bupati serta mantri tidak ada yang sanggup, karena pada takut
dengan Arya Penangsang)
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Pada akhirnya lewat pertarungan duel antara Ki Ageng Pemanahan dan Arya
Penangsang di sungai, Arya Penangsang dikisahkan tewas terkena tombak Kyai Plered
oleh Danang Sutawijaya, putra Pemanahan. Pada akhirnya setelah memenangkan
sayembara tersebut kedua tokoh tadi sesuai janji sultan diganjar dua tanah yaitu tanah
Pati yang sudah ramai kepada Ki Ageng Penjawi sedangkan Mataram didapatkan oleh
Ki Ageng Pemanahan, dan dari akhir konflik inilah episode Mataram di era Islam

dimulai.

D. Renaisans: Dari Pesisir Menuju Kompleks Gunung Merapi-Merbabu

Setelah berakhirnya konflik perebutan takhta di Demak yang menyebabkan
terus menjalar ke Pajang, kedua tanah yang dijanjikan Jaka Tingkir kemudian
diberikan kepada kedua pemenang tersebut. Ki Penjawi mendapat Pati yang kala itu
sudah ramai sedangkan Ki Pemanahan mendapatkan tanah Mataram yang masih
berupa belantara. Setelah dibabad nya tempat tersebut maka Pemanahan
menjadikannya sebagai desa dan kemudian ia mendirikan keraton. Kemudian
Pemanahan wafat pada tahun 1584 dan penggantinya ialah putranya yang terkenal
dengan julukan Senapati ing Alaga yang pada masa mudanya dikenal sebagai Ngabehi
Loring Pasar dan ia merupakan menantu Sultan Pajang Hadiwijaya atau Jaka

Tingkir!'%,

Berpindahnya wilayah kekuasaan dari pesisir ke pedalaman merupakan
penanda beralihnya pula kebudayaan baru. Sebenarnya kebudayaan Jawa pada masa

Demak belum menunjukkan banyak bentuknya, hal ini disebabkan oleh pendeknya

104 Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho Notosusanto, ed., Sejarah Nasional Indonesia IlI,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2009), 56



59

rentangan masa sehingga segala bentuk pembangunan baik fisik maupun non-fisik
yang membentuk sebuah kebudayaan besar dalam waktu kurang dari satu abad
tersebut belum mampu menunjukkan warnanya. Namun, setidaknya Demak telah
memunculkan sebuah kultur yang cukup berbeda daripada yang berkembang
setelahnya. Hal ini menyebabkan suatu studi komparasi yang biasanya dilakukan oleh
para sejarawan dalam membedah sebuah kebudayaan serta peradaban pada masa Jawa
Baru dengan dua kubu, pertama kebudayaan Islam Pesisir yang diwakili oleh
kebudayaan pesisir utara dengan entitas kerajaan Demak dengan kebudayaan Islam
Pedalaman yang diwakili masyarakat pedalaman dengan entitas kerajaan Mataram

Islam.

Kebudayaan Islam Pesisir yang diwakili Demak saat itu kontras dengan
kebudayaan Islam Pedalaman. Pada kebudayaan Islam Pesisir agama Islam dipandang
sebagaimana mestinya dan dipraktikkan sesuai dengan asalnya. Ini mengingat kota-
kota pesisir saat itu merupakan bandar perdagangan tempat pertemuan langsung antara
masyarakat pribumi dengan orang-orang asing dari berbagai penjuru dunia, khususnya
pada kasus ini masyarakat Timur Tengah sebagai aktor penyebar Islam di Jawa. Dalam
The Religion of Java, Geertz menambahkan bahwa muslim yang ortodoks tersebar di
kawasan pantai utara dan berbagai kota baik besar maupun kecil yang didiami oleh
kelas pedagang kecil perkotaan sejak menyebarnya Islam di Jawa pada abad ke-15'%.

Sedangkan pada masyarakat pedalaman saat itu menurut Koentjaraningrat agama

Islam masih dianggap asing karena agama tersebut agama yang banyak dianut oleh

105 Clifford Geertz, The Religion of Java, (Chicago: The University of Chicago Press, 1976), 126
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orang pesisir'’® dan kebudayaan yang berada di pedalaman Jawa Tengah saat itu masih
kuat akan unsur kebudayaan lama, Hindu-Budha. Oleh karena itu ketika Islam
berusaha masuk ke pedalaman, setidaknya Islam sulit untuk mengambil tempatnya dan
kemungkinan kedua ialah Islam bersinkretisasi dengan kebudayaan-kebudayaan pra-
Islam yang subur di pedalaman dan ini menghasilkan sebuah variasi baru yaitu Islam

Pedalaman atau dalam istilah Koentjaraningrat yaitu agami Jawi'?’.

Kemudian ketika pusat kekuasaan berpindah ke wilayah pedalaman tepatnya
pada masa Mataram'% kebudayaan Jawa mengalami renaisans. Kelahiran kembali atau
renaisans ini ditandai dengan munculnya kembali kebudayaan-kebudayaan Jawa
dalam berbagai aspek hingga puncaknya. Sedangkan agama Islam yang masuk ke
pedalaman pada saat itu membentuk suatu varian baru yang unik, dan di sini kita
menemukan sebuah pertemuan antara sebuah agama baru pengganti peradaban klasik
dengan unsur-unsur kebudayaan lama dengan sintetik. Di bawah kekuasaan Mataram
unsur Islam ini menjadi tidak terlalu terlihat meskipun pada dasarnya pengaruh Islam
ini cukup memberikan nafas dalam berbagai kebudayaan di masa itu. Islam hanya
diterima terutama pada bagian luar dan sebagai atribut serta kurang memperlihatkan
nilai-nilai kereligiusan. Kebudayaan masa itu kebanyakan masih didasari oleh

kebudayaan klasik masa lalu yang masih terkait dengan agama Hindu-Budha'®,

16 K oentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, 314

197 Ibid., 312 : “Agami Jawi kelihatannya lebih dominan di daerah-daerah Negaragung (pusat kerajaan
Mataram) di Jawa Tengah, di Bagelen dan di daerah Mancanegari (wilayah pedalaman Mataram di
sebelah barat dan timur)”

198 perpindahan pusat kekuasaan dari pesisir ke pedalaman sebenarnya didahului oleh Pajang, namun
masa Pajang lebih singkat dan kurang menghasilkan ciri khas kebudayaan dan pembentukan
kebudayaan baru tersebut terjadi di Mataram.

19 1bid., : “Islam has been rather less diluted with mystical and animistic elements than it was either in
the great inland courts, such as those at Djokjakarta and Surakarta, or in the rice-plain peasant villages
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Dan justru karena pertemuan dengan unsur-unsur klasik yang saat itu masih
melekat pada masyarakat pedalaman serta jangka waktu pemerintahan Mataram yang
lebih lama maka varian kebudayaan Jawa saat itu mengalami masa kelahirannya
kembali. Dan ini bisa dibuktikan dengan pasca runtuhnya Mataram, meski sebagai
sebuah entitas yang mengawali kebudayaan Jawa di era yang baru namun kebudayaan
Jawa pasca Mataram semakin berwarna dan ada yang mengalami masa kejayaannya.
Kasus seperti itu kurang lebih disebabkan oleh persaingan budaya antara dua buah
entitas pewaris Mataram, yaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta yang
mereka saling mengkreasikan dan mengunggulkan budaya masing-masing. Oleh
karena itu benang merah yang dapat ditarik ialah mengenai konsep kekuasaan Jawa
yang telah terbangun pada yang tergambar sebelumnya di masa klasik,
termanisfestasikan dan terwarisi pada masa Mataram dan pasca Mataram, karena
tumbuhnya kembali kebudayaan baru yang sebenanarnya banyak terinspirasi dengan

kebudayaan lama di wilayah pedalaman.

E. Tegaknya Dinasti Senapati

Senapati adalah raja pertama Mataram lebih dikenal dengan “Panembahan
Senapati”, ia berkuasa dalam rentangan tahun (1588-1601 M)!’’. Ia mendirikan
kerajaannya secara merdeka persis setelah tak mau tunduk dengan pendahulunya yaitu

Pajang dan memberontaknya. Antara tahun ini setelah berkuasa sebagai raja pertama

of the Solo and Brantas rivers, where syncretism was, and is, very strong” (Islam agak sedikit
dicampurkan dengan unsur-unsur mistik dan animistik dari kerajaan-kerajaan besar di pedalaman,
seperti Yogyakarta dan Surakarta, atau di desa-desa petani di Sungai Bengawan Solo dan Brantas, yang
terdapat sinkretisme yang dahulu dan kini sangatlah kuat)

110 Senapati lepas dari Pajang pada 1587 M artinya ia mulai menjadikan Mataram sebagai tanah merdeka
setelah wafatnya Sultan Pajang pada tahun itu juga. Lihat H.J de Graaf & TH. Pigeaud, Kerajaan-
Kerajaan Islam di Jawa, Kajian Sejarah Politik Abad ke-15 dan 16, (Jakarta: Pustaka Grafitipers &
KITLV, 1986), 272
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Mataram ia melakukan ekspedisi dalam penaklukan-penaklukan wilayah Jawa persis
seperti para pendahulunya baik Demak maupun Pajang. Dalam melegitimasi
kekuasaan, BTJ mengabarkan tentang ramalan Sunan Giri bahwa memang pada
saatnya nanti Mataram akan menguasai daerah Giri dan Bang Wetan!!!, artinya di sini
ada dual fungsi legitimasi, yang pertama peran karya sastra babad, kedua pengaruh
tokoh agama. Seperti dalam bab sebelumnya, peran sastra babad sangat berpengaruh
dalam membentuk suatu image pada sebuah masa, karya ini dibuat untuk mengisahkan
berbagai peristiwa dalam sebuah bingkai kerajaan tertentu dengan bumbu-bumbu
glorifikasi, dan sastra babad ini umumnya mencapai puncaknya di masa Mataram dan
setelahnya. Dikisahkan pula bahwa Senapati saat itu berusaha menaklukkan Madiun
dan memboyong Retna Dumilah (putri Pangeran Timur keturunan Sultan Demak), trik
ini digunakan dalam mendamaikan dua poros yaitu Mataram dan Demak!!?.
Pengabsahan Senapati itu tampak sama dengan pengabsahan pada masa Ken Arok
sebagai raja pertama yang tak memiliki darah keturunan bangsawan langsung, maka
ia melakukan segala upaya yang keras bahwa dinasti yang dibangunnya itu dapat
diterima masyarakat luas. Tak berhenti di situ, Senapati juga dikisahkan bertapa di
pantai selatan untuk mencari wangsit. Dalam kisah ini nampak ada sebuah sinkretisasi

antara ajaran Islam dengan kultur lama yang berkembang di daerah Mataram. Nampak

" Lihat J. J. Ras, ed., Babad Tanah Djawi, (Dordrecht: Foris Publications Holland, 1987), 117 :
“Utusan saking Matawis lajéng ngaturakén sérat, Sunan Giri sasampun ing maos sérat, meésém, sarwi
ngandika: ‘kongkonan, kowe tutura marang Ki Senapati, yén arép nyatakake wirayatku, konen nglurug
marang Bang Wetan. Wirayatku iki wis pinésthi kérsaning Allah, yén ratu ing Mataram mbesuk bakal
angreh wong tanah Jawa kabeh...” *“ (Utusan dari Mataram kemudian menyampaikan surat, Sunan Giri
setelah membacanya ia tersenyum, serta berkata: ‘utusan, katakan pada Ki Senapati, jika ingin
mewujudkan ramalanku menjadi kenyataan, suruhlah ia menaklukkan Jawa Timur. Ramalanku ini
sudah ditakdirkan sesuai kehendak Allah, bahwasanya raja Mataram pada suatu hari akan memerintah
orang tanah Jawa semua..”)

112 Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, 155
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bahwa Senapati dalam memohon ia tetap memohon kepada Allah!'!®>, namun dalam

1114

kisah itu wangsit yang diberikan ialah munculnya sosok Ratu Kidu yang

sebenarnya berangkat dari kepercayaan lama bahkan bisa jadi Hindu-Budha

masyarakat setempat1 15

Senapati setelah melalukan berbagai penaklukan dan
penataan negara di masa awal Mataram wafat pada tahun 1601 dan dimakamkan di

Kota Gede!'®

Penggantinya dikenal sebagai Raden Mas Jolang yang juga dikenal sebagai
Panembahan Seda ing Krapyak, dijuluki demikian karena kematiannya berakhir di
kandang rusa atau krapyak'!’. Raja kedua dari Mataram ini di masa awal
pemerintahannya cukup mendapat gejolak-gejolak berupa pemberontakan seperti di
Demak, Ponorogo hingga Surabaya'!®, kemungkinan aksi-aksi ini merupakan efek dari
pendudukan-pendudukan yang dahulu telah dilaksanakan sebagai dasar kekuasaan
oleh pendahulunya, Senapati, yang mungkin kemudian kurang dapat
mengkonsolidasikan kekuatan pusat di daerah sehingga dapat menimbulkan aksi

balasan dari daerah-daerah yang didudukinya. Pada masanya banyak pembangunan-

"3 Lihat J. J. Ras, ed., Babad Tanah Djawi, 77 : ... juménéng sapinggir ing ségantén, sarta ndedonga
ing Allah..” (...berdiri di pinggir laut serta memanjatkan doa kepada Allah)

14 1bid., : “Nyai Kidul lajéng médal ing jawi, juménéng wontén sanginggil ing toya. Ningali jagad
padhang, mbotén wontén punapa-punapa, amung tiyang linuwih sétunggil, juménéng wontén sapinggir
ing ségantén, ngéningakén paningal, nénédha ing Allah” (Nyai Kidul kemudian keluar, berdiri di atas
air. Ia melihat dunia terang-benderang namun tidak ada apa-apa, hanya ada seorang sakti yang berdiri
di pinggir lautan, mengheningkan cipta, bermunajat kepada Allah)

15 Roy Jordaan dalam penelitiannya tentang Rara Kidul mengidentifikasikan bahwa sosok tersebut
dapat disamakan dengan dewi Sri, sang dewi padi. Pertemuannya dengan Senapati ibarat pertemuan
Wisnu dengan Dewi Sri. Identifikasi Dewi Sri dalam dewata Melayu-Polinesia juga terkait dengan
lautan dan ular. Lihat E. Jordaan Roy. “The Mystery of Nyai Rara Kidul, Goddness of the Southern
Ocean”. Archipel, 28, (1984), 110-113

16 1bid., 56

7H.J de Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram: Politik Ekspansi Sultan Agung (Terj. Pustaka Grafitipers
& KITLV), (Jakarta: PT. Pustaka Grafiti Pers, 1986), 1

18 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, 56
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pembangunan seperti pembangunan Taman Danalaya, kolam atau segaran dan
kompleks pemakakaman Kota Gede yang hingga kini digunakan sebagai pemakaman

119

raja-raja keturunan Mataram termasuk Surakarta dan Yogyakarta'”. Mas Jolang wafat

pada tahun 1613 dan di makamkan di Kota Gede!?°.

Penguasa selanjutnya ialah Raden Mas Martapura, terkadang raja ini kurang
dianggap dalam buku-buku sejarah karena memang waktu kekuasaannya super singkat
bahkan tidak bisa dikatakan telah berkuasa atas sebuah dinasti. Duduknya Rangsang
di dampar kencana Mataram memberi tanda kecerahan masa yang akan dimulainya
itu. Masa keemasan Mataram dalam panggung sejarah selalu dilekatkan kepada orang
tersebut, hampir segala aspek dan bidang dalam kehidupan di masa Mataram mencapai
puncaknya. Pemerintahannya bermula di Kotagede dan kemudian ia memindahkan
pusat ibukotanya ke Karta. Ia melanjutkan ekpansi-ekspansi seperti moyang-
moyangnya dengan hasil yang paling tinggi, sejak masa berkuasanya hingga wafatnya

hampir seluruh Jawa ditaklukkan kecuali Batavia dan Banten.

Bukan hanya di Jawa namun ia juga memiliki pengaruh di seberang,
khususnya di Sukadana, Kalimantan yang saat itu menjadi sekutu Surabaya. Prestasi-
prestasi militernya selain mencakup ekspedisi penaklukan yang merupakan tradisi
sejak masa Demak ada lagi yang sangat terkenal dan dirasa cukup membanggakan
yaitu usahanya dalam mengusir benih-benih kolonialisme yang saat itu telah

menunjukkan taringnya di tanah Betawi. Hal itu dilakukan pasca takluknya Surabaya

119 Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho Notosusanto, ed., Sejarah Nasional Indonesia III, 56-
57
120 Thid., 56
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pada 1625 M sebagai kekuatan yang kuat saat itu, tepatnya 1628 ia mengawali dalam
aksinya ke barat, namun aksinya menemui kegagalan setelah menghadapi berbagai
pertempuran. Tidak berhenti di tempat, di tahun kemudian ia menggerakkan kembali
pasukannya untuk menggempur Batavia, namun yang kemudian menjadi hasilnya
ialah kerugian yang lebih pelik. Kehancuran pasukannya disebabkan oleh dibakarnya
lumbung-lumbung beras yang tersebar di Tegal maupun Cirebon'?!. Meski usaha-
usaha tersebut pada akhirnya belum menemui keberuntungannya, namun dalam
catatan sejarah, Rangsang atau Sultan Agung ini menjadi raja terbesar Mataram yang

dibuktikan dengan segudang prestasi-prestasinya.

Setelah wafatnya Rangsang ia digantikan oleh raja-raja yang kurang bijak,
mungkin karena diri pribadi mereka masing-masing atau juga bisa jadi keadaan Jawa
saat itu yang semakin mencekam karena meluasnya hegemoni orang asing yang
sebelumnya gagal diberantas pada masa berkuasanya Rangsang. Sejak berkuasanya
Amangkurat 1 hingga Pakubuwana II inilah Mataram selalu dirundung berbagai
permasalahan yang pelik bahkan penyelesaiannya tidak akan jauh dari berkurangnya
wilayah mereka maupun dengan pertumpahan darah, pada masa itulah bertepatan
dengan kekuatan asing yang sedang di atas angin. Pada masa setelah Rangsang
tersebut, gelar sebutan raja secara umum ada dua yaitu susuhunan dan sultan.
Susuhunan dipakai hingga masa Mataram akhir kemudian dilanjutkan kepada
Surakarta sedangkan sultan diwarisi Yogyakarta. Sedangkan saat itu juga dikenal gelar

nama yang semakin menunjukkan makna kekuasaan yang besar seperti Amangkurat,

2L M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2007).
107
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22 Gelar yang semakin

Pakubuwana, Hamengkubuwana dan Mangkunegara'
bervariasi pasca Rangsang ini menunjukkan bahwa legitimasi kharismatik
menggunakan gelar-gelar kebesaran masih tetap ada bahkan berkembang lebih pesat
daripada sebelumnya, seperti diulas di atas bahwa pasca pecahnya Mataram

kebudayaan Jawa bukannya semakin melemah namun semakin menunjukkan

kekreatifitasannya.

Amangkurat | yang menggantikan ayahnya dalam sejarah dipandang sebagai
seorang raja yang memiliki sikap kurang baik, bahkan sikap penakutnya menjadi-jadi
dengan setiap saat selalu mengurung diri di dalam istana. Ia adalah raja pertama
Mataram yang menjalin hubungan dengan VOC'?*, yang dalam hal ini kemudian akan
diikuti oleh anak cucunya sebagai mitra duri dalam daging. Pada masanya terjadi
perpindahan keraton dari Karta ke Plered. Selain itu ia juga harus memadamkan
pemberontakan besar seperti pemberontakan Trunajaya. Sikap berlebihannya
kemudian muncul karena didasari oleh rasa takut yang berlebihan pula khususnya pada
kekuasaannya. la memerintahkan pembunuhan kepada siapa pun yang diduga
merongrong kekuasaannya bahkan pejabat dan ulama’ menjadi korbannya.'** Ia wafat
pada 10 Juni 1677'% di Tegal saat dalam perjalanan mengungsi ke barat karena

diserangnya keraton Plered oleh pasukan Trunajaya.

122 Amangku-rat: memangku bumi, Paku-buwana: Pakunya bumi, Hamengku-buwana: Memangku
bumi, Mangku-negara: memangku negara

123 Hubungan itu ditandai dengan persetujuan perjanjian persahabatan dalam menukar tawanan dan
VOC mengembalikan uang yang dirampas dari utusan Sultan Agung. Tidak hanya berhenti di situ, juga
berlanjut hingga serangkaian kunjungan VOC di istana antara tahun 1646-1654 dan pembukaan kembali
pos perdagangan VOC di Jepara tahun 1651. Likat M.C Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-
2004, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2007). 107

124 Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho Notosusanto, ed., Sejarah Nasional Indonesia 111, 58
125 Ibid., 57
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Penggantinya ialah Raden Mas Rahmat atau Amangkurat II, namun
sebenarnya ia tidak berhak atas takhta ini sehingga ia merebut kekuasaan dari adiknya
(Pangeran Puger). Untuk pertama kali memang ia putra mahkotanya, tapi karena ia
menolak takhta diberikan kepada adiknya, sikapnya kemudian mencla-mencle setelah
adiknya berkuasa ia malah ingin mengambilnya kembali. Dalam mengabsahkan
pemerintahannya yang sebenarnya tidak sah, di sini peran wahyu atau pulung
memainkan aksinya. Dalam babad diilustrasikan bahwa Rahmat mendadak
mendapatkan wahyu dari langit, sebelum mendapat wahyu ia tampak pucat namun
setelah memperolehnya ia berubah berseri-seri dan kemudian ia menyatakan diri
sebagai Amangkurat I1. Selebihnya ia juga pernah bermimpi bahwa kakeknya, Sultan
Agung, pernah menunduk hormat padanya waktu ia masih dalam kandungan, yang

mengisyaratkan bahwa kelak ia akan menjadi seorang raja'?®

Tidak berhenti di situ, perkara wahyu atau pulung ini muncul kembeali setelah
penaklukan Pangeran Puger oleh kakaknya'?’. Setelah kematiannya, Amangkurat 11
digantikan oleh putranya Amangkurat II1. Perebutan takhta kembali muncul, Pangeran
Puger memberontak kepada pamannya yang memunculkan Perang Suksesi Jawa [ dan
setelah berhasil menguasai Kartasura ia bertakhta dan mengambil gelar Pakubuwana
I. Pulung tersebut digambarkan berupa sebuah cahaya yang menempel pada ujung
kemaluan jenazah Amangkurat II. Saat jenazah tersebut dibaringkan dan mengetahui
akan hal tersebut, maka Pangeran Puger segera mengisap cahaya tersebut dan hal ini

dianggap bahwa pulung yang telah ia isap menandakan kekuasaan yang akan ia dapat

126 Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, 179
127 Pangeran Puger dikalahkan oleh Amangkurat 11
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selanjutnya'?, Perkara pulung ini pada masa Hindu-Budha sepertinya dapat

disamakan pada saat kelahiran Arok yang nampak bercahaya'?’, Schrike menyebutnya

130

sebagai royal kasékten atau mystical light of royalty””" yaitu cahaya mistik keraton

yang mendatangi calon suksesor sebagai tanda bahwa ia kelak akan berkuasa.

Perjalanan Mataram selanjutnya tidak berjalan mulus, segala rintangan dan
hambatan dari berbagai sisi terus dijumpai. Kobaran peperangan suksesi Jawa pertama
yang baru saja surut kembali terjadi yang kedua kalinya pada masa pasca wafatnya
Pakubuwana I, yaitu pada masa Amangkurat IV yang bermusuhan dengan kedua
saudaranya, Pangeran Blitar dan Purbaya. Lebih kacau dan menemui titik didihnya
setelah Amangkurat IV berkuasa. Di bawah Pakubuwana II, Mataram semakin
terkoyak kedaulatannya dan semakin sempit kekuasaannya, alhasil runtuhlah Mataram
dan lahirlah dua entitas baru penerusnya yaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan

Yogyakarta.

Perjalanan kisah Mataram yang telah diuraikan secara singkat mengenai
sejarah politik disertai dengan konsep kekuasaan yang tergambar saat itu, dan tak lupa
tentang pribadi Rangsang yang berhasil melakukan banyak perubahan pada Mataram

akan memberikan ilustrasi kondisi sosial-politik-religi yang berkembang di era Jawa

128 Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, 181

1293, L. A. Brandes & N. J. Krom, ed., edisi ke-2., Pararaton (Ken Arok) of het Boek der Koningen van
Tumapel en van Majapahit. (Den Haag & Jakarta: Martinus Nijhoff & Albrecht & Co, 1920), 4-5 :
“Dadi hana wong ama maling, aran sira Lembong, kasasar ing pabajangan tuminghal ing murub,
pinaran denira Lembong, amirésép rare anangis, pinarékan denira Lembong, singgih kang murub rare
anangis ika, sinambut ingémban bhinakta mantuk,” (Jadi ada seorang pencuri yang bernama Lembong,
ia tersesat di pemakaman dan mengetahui sesuatu bercahaya, lalu ia medatanginya, ia mendengar
seorang anak menangis, ia mendekatinya, dan yang bercahaya itu ternyata anak yang menangis itu,
kemudian ia gendong anak itu dengan selendang untuk dibawa pulang)

130 B, Schrike, Indonesian Sociological Studies, (Den Haag & Bandung: W. van Hoeve Ltd, 1957), 8-9
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Baru atau Islam. Banyak sekali unsur-unsur yang sebenarnya berasal dari era yang
lama menjadi varian barunya di era yang baru tanpa mengubah bentuknya secara
keseluruhan. Perjalanan politik memberikan suatu pengertian naik tumbangnya
kekuasaan di masa Mataram serta ilustrasi alat legitimasi kekuasaan yang saat itu
digunakan. Konsep kekuasaan dalam sejarah Mataram Islam ini tidak terlalu jauh
daripada pendahulunya dengan sedikit modifikasi dan penyesuaian dalam peradaban
saat itu. Kisah-kisah dalam babad, pulung / wahyu, garis silsilah, militerisme raja,
penggunaan gelar kebesaran, pemboyongan pusaka keraton dan segala hal yang sangat
bertautan dengan perkara mistik dan ghaib ialah sarana dalam menegakkan legitimasi

kekuasaan seorang raja agar pengaruhnya dapat semakin besar.

Tabel 2.1. Teori Otoritas Max Weber

Teori Otoritas

Weber

Legal-Formal Tradisional Kharismatik
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Tabel 2.2 . Legitimasi Kekuasaan Jawa dalam Teori Otoritas Weber

Tradisional Kharismatik
. Penulisan
— Silsilah Babad
— Pulung — Gelar
L Rohaniwan Prestasi

Teori otoritas Max Weber secara umum terbagi menjadi tiga hal yaitu legal-
formal, tradisional dan kharismatik. Namun yang digunakan untuk membedah pola
otoritas kekuasaan di Jawa mencakup dua hal yaitu tradisional dan kharismatik saja.
Pada tiap poinnya, ada beberapa poin legitimasi yang biasa digunakan oleh raja-raja
Jawa dalam melegitimasi kekuasaannya. Oleh karena itu untuk mendukung misi
politiknya, Rangsang menggunakan penggantian gelar sebagai salah satu cara untuk
melegitimasi kekuasaannya. Yang hal itu juga termasuk dari beberapa rangkaian

legitimasi lain yang masih dalam satu lingkup konsep kekuasaan Jawa.



BAB IV

TRANSFORMASI GELAR RADEN MAS RANGSANG

A. Gelar: Makna dan Fungsinya

Sesuatu diberikan sebuah identitas atau penilaian khusus karena nilai lebihnya
atau intensitas tingginya perbedaan daripada yang telah umum. Penilaian atau
penyematan identias tersebut bisa jadi positif maupun negatif, tergantung seberapa
khusus sifat atau keadaan yang dialami pada hal tersebut. Seorang anak di sebuah SD
mendapat ranking pertama selama bertahun-tahun pasti akan ada sebuah identitas yang
menghampirinya, misal “si rajin” atau “si pintar” maupun yang lainnya. Seorang
koruptor dengan nilai barang korupsi yang tinggi misal ia mendapat sematan “si raja
korupsi” atau koruptor “kelas kakap”. Penjelasan tersebut merupakan “julukan”,
julukan di sini ialah sebutan tak resmi yang disematkan pada seseorang yang memiliki
sifat yang lebih daripada yang lain bisa jadi positif maupun negatif, sedangkan sebutan

pada seseorang karena kedudukannya bisa kita sebut dengan ungkapan “gelar”.

Gelar tak selalu terkait dengan penghormatan atas kedudukan, secara luas gelar
juga mencakup kepada sebuah penghormatan pada faktor usia. Dalam adat ketimuran,
terutama yang dianut oleh masyarakat Indonesia, mereka pantang memanggil
seseorang langsung dengan namanya terutama kepada orang yang usianya lebih
darinya kecuali pada orang-orang yang memang ia telah akrab. Sebagai contoh pak
Adi, bu Ida atau kak Ferdi. Bahkan dalam budaya kita juga memiliki penghormatan
pada seseorang yang usianya di bawah kita contoh dik Candra, dalam kesusastraan

Jawa dikenal yayi, seperti yayi prabu, panggilan sang kakak pada adiknya yang sedang
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menjadi seorang raja. Gelar yang menunjukkan pendidikan seperti prof, dr, Dr, S.Hum,
M.Hum dan lain-lain. Gelar yang menunjukkan kedudukan dalam entitas monarki
seperti yang mulia, ibu suri, raja. Dalam bidang militer sebagai contoh, komandan,

panglima, opsir dan lain-lain.

Dalam penyematannya ada dua tempat, yaitu di depan atau di belakang nama.
Di depan nama seperti pada gelar pak, prof, raja, komandan, dr. Sedangkan yang
berada di belakang nama umumnya pada bidang pendidikan seperti S. Hum, M.A, Ph.D,
dan lain-lain. Menurut Kamus Bahasa Indonesia gelar adalah sebutan kehormatan,

131 Dalam

kebangsawanan, titel, atau derajat yang ditambahkan di depan nama orang
kasus ini gelar yang dimaksud ialah gelar yang disematkan pada awal atau sebelum
nama. Di dunia ada beberapa gelar yang biasa digunakan dalam menyebut pemimpin
suatu entitas monarki seperti raja (king), sultan, atau pun kaisar (emperor). Di
Indonesia ada beberapa nama gelar seperti raja, yang biasa digunakan dalam monarki-
monarki episode sejarah masa kuno, sultan yang umumnya digunakan pada masa

setelah kedatangan Islam di Nusantara, panembahan seperti yang digunakan pada

masa awal Mataram, susuhunan yang digunakan pada pertengahan Mataram.

Pemberian sebuah gelar kepada pemimpin sebuah entitas negara merupakan
tanda penghormatan serta penghargaan kepada orang yang berkuasa saat itu. Seorang
pemimpin monarki pada zaman dahulu dengan kekuasaannya yang tanpa batas dapat
melakukan berbagai kebijakan maupun aturan sesuai kehendaknya sendiri, dalam

model negara ini bisa dinamakan dengan istilah monarki absolut. Salah satu kebijakan

131 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, 450
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yang ia lakukan khususnya yang berhubungan dengan kekuasaan ialah penggunaan,
perubahan maupun penggantian gelar yang disandang. Gelar ini selain sebagai tanda
penghormatan dan penghargaan, dibaliknya ada tanda kekuasaan atau simbol
hegemoni. Seperti yang telah diuraikan dalam bab pertama bahwa penggunaan gelar
yang memiliki indikasi glorifikasi diri sebenarnya sarana dalam mendapatkan
legitimasi kekuasaan khususnya pada otoritas kharismatik. Dengan gelar yang dirasa
menampilkan sebuah nilai keunggulan dan kebaruan yang sebelumnya belum pernah
digunakan, menjadikan si pemakai gelar itu merasa lebih hebat dan berkuasa atas

kekuasaannya, kasus ini seperti yang dialami oleh Rangsang dalam uraian berikut.

B. Panembahan & Pangeran : Sebuah Gelar Warisan

1. Kontroversi Penggeseran Takhta Martapura

Rangsang naik takhta Mataram pada tahun 1613 M , babad mengabarkan
tentang dirinya yang menggantikan saudara mudanya, Martapura. Kenaikan Rangsang
dalam panggung kekuasaan perlu dikaji ulang. Ada dugaan penyerobotan kekuasaan

atas takhta adiknya. BTJ Ras menyebutkan :

“Raden Marta-pura lajéng kajuménéngakén nata dhaténg
Ki Dipati Mandaraka tuwin Pangeran Purbaya. Saréng ing
dintén Soma sang nata dipunaturi miyos sinewaka. Sang Prabu
Martapura inggih lajeng miyos sinewaka, pinarak ing dampar
mas. Ki Dipati Manda-Raka sarta pangeran Purbaya ngapit
kiwa-téngén. Ki Dipati Manda-Raka abisik-bisik dhaténg sang
prabu, kinen lumungsur, apasraha karaton Den-Mas
Rangsang”'*?

1323, J. Ras, ed., Babad Tanah Djawi, (Dordrecht: Foris Publications Holland, 1987), 117 : “Raden
Martapura kemudian dinaikkan takhta oleh Ki Dipati Mandaraka dan Pangeran Purbaya. Bertepatan
dengan hari Senin, sang raja di
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Raden Martpura kemudian dinaikkan takhta oleh Ki
Dipati Mandaraka dan Pangeran Purbaya. Bertepatan pada hari
Senin sang raja diutus untuk miyos sinewaka'’*. Sang Prabu
Martapura kemudian miyos sinewaka, duduk di dampar mas. Ki
Dipati Mandaraka serta Pangeran Purbaya mengapit di sebelah
kiri dan kana. Ki Dipati Mandaraka berbisik kepada sang prabu
untuk segera lengser, sebab keraton akan dipasrahkan kepada
Raden Mas Rangsang

Penobatan Rangsang ke puncak kekuasaan menurut BTJ ini menggantikan
posisi adiknya yang saat itu hanya dinobatkan sehari saja dan kemudian langsung ia
gantikan alasannya bahwa Martapura ialah orang yang sakit-sakitan sehingga
penobatannya hanya sebagai sekedar formalitas saja. Berita babad tersebut perlu
kiranya dikroscek terlebih dahulu, apakah benar Rangsang menggantikan Martapura
secara wajar. Martapura diduga merupakan pewaris sah Panembahan Seda ing
Krapyak, dugaan yang dimunculkan oleh Moedjanto ini berdasar pada argumen bahwa
Rangsang menggeser posisi adiknya atas dasar trahnya lebih tinggi yaitu trah Pajang
sedangkan adiknya dari trah Ponorogo dan pada saat itu memang adiknya bertakhta
jauh lebih muda pada usia 8 tahun, sedang Rangsang sendiri berusia 20 tahun'.
Rangsang dilahirkan dari Ratu Adi permaisuri dari Panembahan Seda Krapyak, sedang
Ratu Adi sendiri putri dari Pangeran Benawa, dan Pangeran Benawa sendiri putra dari

Sultan Hadiwijaya atau Jaka Tingkir di Pajang'®®. Trah Pajang disebut lebih unggul

133 Istilah untuk seorang raja yang keluar dari kediamannya kemudian duduk di singgasana

134 Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1987), 30

135 Siti Is Almihasih .ed., Serat Nitik Ingkang Sinuwun Kangjeng Sultan Agung ing Mataram, Naskah
No. 2715, Perpustakaan Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta (Yogyakarta: Balai Bahasa Yogyakarta,
1997), 4 : “Ingkang wrédah sing Pajang duk nguni, putranira Jeng Pangran Bénawa, ginarwa marang
Sang Katong, karsanira Sang Prabu, sinung nama Ratu Mas Adi, garwa ném sinung téngran, Ratu Mas
Lungayu, angsal saking Pranaraga, nahén garwa dalém Kangjéng Ratu Mas Adi, catur patitanira,
Dyan Mas Rangsang nenggih kang pangarsi, Radyan Ajéng Pandhan panggulunya, Dyan Ajéng Sekar
madyane, Dyan Mas Paménang wruju...” (Raja di Pajang {Hadiwijaya} dahulu kala memiliki putra
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dari trah Ponorogo bisa disimpulkan dari adanya entitas keraton yang pernah berdiri
di Pajang, yang dikenal dengan nama keraton Pajang sendiri dengan raja yang terkenal
Sultan Hadiwijaya atau Jaka Tingkir. Martapura sendiri beribu Ratu Lung Ngayu dari

Ponorogo.

Dalam BTJ Ras Martapura dijelaskan agadhah sesakit ewah, nanging
memangsan’® atau memiliki penyakit kurang waras yang dapat terjadi sewaktu-
waktu. Sedangkan dalam redaksi Babad Nitik Sarta Cabolek, lebih terang-terangan
Martapura digambarkan sebagai orang yang memiliki cacat besar'’’. Sebagai
keturunan dari Jaka Tingkir di Pajang membuat Rangsang merasa lebih berhak atas
takhta Mataram dibandingkan dengan adiknya, serta pemberitaan babad yang

menggambarkan kekurangan Martapura, ini bisa jadi sebuah alat legitimasi keturunan

Rangsang dalam menggeser kekuasaan Martapura.

2. Naik Takhtanya Rangsang
Kenaikannya dalam takhta Mataram segera dinobatkan oleh Pangeran Purbaya
setelah lengsernya Martapura yang hanya naik takhta dalam waktu singkat. Setelah

duduknya Rangsang di dampar, berkatalah dengan jelas Pangeran Purbaya :

“Eh sarupaning wong Mataram, sira padha néksenana yen
Raden Mas Rangsang saking juménéng nata, nggénteni ingkang

Pangeran Benawa, kemudian diperistri oleh Sang Katong (Prabu Hanyakrawati), dan diberi nama Ratu
Mas Adi, sedangkan istri keenam dijuluki Ratu Mas Lungayu, asalnya dari Ponorogo, sedangkan
Kangjeng Ratu Mas adi menurunkan empat putra yaitu, Dyan Mas Rangsang yang sulung, Radyan
Ajeng Pandhan yang kedua, Dyan Ajeng Sekar yang tengah-tengah, sedang Dyan Mas Pamenang yang
terakhir)

136 J. J. Ras, ed., Babad Tanah Djawi, 116

37 G. P. H. Buminata, Babad Nitik sarta Cebolek Ingkang Sinuwun Kangjeng Sultan Agung ing
Mataram, (Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta, 1980), 53 : “Pangeran Adipati Martapura
anggone juménéng dadi ratu wis kalakon lan uwis lungguh ana ing dhédhampar. Saiki dak lorot awit
dheweke duwe cacad gédhe” (Pangeran Adipati Martapura sudah terlaksana menjadi seorang raja dan
telah duduk di dhampar. Sekarang aku lengserkan karena ia memiliki cacad besar)
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rama, ajéjuluk Kanjéng Sultan Agung Senapati ing Ngalaga
Ngabdur Rahman. Sapa wong Mataram kang ora ngestoake
utawa mésgul, ing saiki tekakna ing kaniyatane, aku mungsuhe
prang 3.

“Hai seluruh orang Mataram, saksikanlah bahwasanya Raden
Mas Rangsang sekarang naik takhta, menggantikan sang ayah,
dan berjuluk Kanjeng Sultan Agung Senapati ing Ngalaga
Ngabdur Rahman. Barangsiapa orang Mataram yang tidak
menyetujuinya dan tidak terima. Sekarang juga nyatakan
niatnya, dan akulah musuhnya perang”

Pernyataan Purbaya ini sebagai penguat kedudukan Rangsang yang baru saja
menaiki takhta, 1a siap dalam menghadapi segala bentuk ketidakpuasan dan
pemberontakan yang mungkin dapat ditimbulkan setelah peristiwa penobatan
Rangsang tersebut. Kenaikan Rangsang ini, Purbaya langsung memberikannya gelar
yang dalam redaksi BTJ disebutkan dengan “Sultan Agung Senapati ing Ngalaga
Ngabdur Rahman”. Mengenai pembahasan gelar ini, kami menegaskan kembali
bahwa gelar yang sedang ditelisik ialah gelar sebelum nama atau jenis sebutan suatu
kepala negara monarki. Berarti jika mengacu pada redaksi dalam BTJ tadi sebutan ini
mengarah kepada kata “sultan”, sedangkan “Agung” ialah nama julukan yang

diberikan setelah penobatan.

Penggelaran Rangsang dengan kata “sultan” seperti yang telah disebut dalam
BTJ merupakan penggelaran yang dilakukan pada masa jauh setelah lengsernya
Rangsang. Babad Tanah Jawi sebagai karya sastra keraton meski masa penyusunannya

diduga sudah terjadi pada masa Rangsang, namun kemungkinan-kemungkinan yang

138 J. J. Ras, ed., Babad Tanah Djawi, 117
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akan terjadi setelahnya ialah usaha-usaha perevisian dan penambahan kisah-kisah raja-
raja setelahnya. Yang perlu digarisbawahi ialah pada kegiatan perevisian, kegiatan ini
mencakup pada penggantian unsur-unsur atau cerita-cerita pada raja sebelumnya yang
digantikan dengan narasi yang lebih baik dan unggul maupun dengan narasi yang
terjadi pada masa setelahnya yang kemudian disisipkan pada narasi yang telah ada
sebelumnya. Semisal pada saat penobatan Rangsang ia tidak menggunakan gelar
sultan, namun setelah narasi babad sampai pada masa setelahnya gelar yang sebelumya

digantikan dengan gelar yang mutakhir misalnya gelar sultan tadi.

3. Gelar “Panembahan”

Analisis ini sebenarnya berangkat dari ketidakcocokan antara sumber babad
yang sebenarnya mengalami beberapa revisi dari masa Rangsang hingga Pakubuwana
I11'*° dengan sumber catatan perjalanan Belanda di Jawa yang sezaman dengan masa
pemerintahan Rangsang saat itu. Dalam De Opkomst Nederlandsch Gezag in Oost
Indie (selanjutnya disingkat dengan DON) atau kumpulan arsip tua kolonial yang
dikumpulkan oleh De Jonge, tepatnya pada bab atau arsip ke 45 atau urutan terakhir
menyebutkan gelar yang pada saat itu disandang oleh Rangsang. Judul bab-ke 45 ini

dinamai sesuai dengan judul asli dari arsip tersebut :

Verbaal, gehouden door dr. de Haan , als afgezant van den gg. J. Pz.
Coen , namens de Ver. O . Ind. Comp. aan den Panembahan van
Mataram , Junij — Sept. 162217

139 G. Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 172
140 7, K. J. de Jonge, De Opkomst van Het Nederlandsch Gezag in Oost Indie, Vierde Deel, (Den Haag
& Amsterdam: Martinus Nijhoff & Frederik Muller, 1869), 284
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Kisah perjalanan, diadakan oleh dr. De Haan, sebagai seorang utusan
dari Gubernur Jenderal Jan Pieterszoon Coen, atas nama VOC ke
Panembahan Mataram, Juni-September 1622

Journael ende geschiedenissen op de reyse naer den Mataram ofte
Pangaran Angalagga, begin nende den 24n Junij, eyndigende den...
September 1622.

Catatan dan kisah perjalanan ke Mataram juga Pangeran Angalagga,
dimulai dari tanggal 24 Juni hingga ... September 1622

Kata “panembahan” jika diuraikan kata dasarnya, maka didapatkan kata
“nembah”. Nembah menurut Kamus Kawi-Jawa milik C. F Winter dan Ranggawarsita
memiliki makna yang sama dengan ‘“nyembah” atau menyembah'*!. Artinya
Panembahan ialah orang yang harus “disembah” namun bukan dalam konteks
menuhankan seperti konteks makna sembah pada masa kini. Sembah itu lebih
bermakna menghormati, berarti “panembahan” ialah orang yang seharusnya dihormati
karena memiliki kedudukan dan derajat yang lebih dalam suatu masyarakat, dan dalam
konteks masa tersebut, panembahan adalah gelar seorang raja. Gelar panembahan
yang digunakan Rangsang belum menunjukkan sebuah tanda akan sebuah keperluan
dirinya untuk menunjukkan superioritas dan kekuasannya. la baru menunjukkannya

pada gelar yang digunakan setelahnya yaitu “susuhunan”.

Arsip yang terletak pada bagian terakhir dari DON tersebut membahas
tentang perjalanan seorang utusan gubernur jenderal J.P Coen di Batavia yang bernama
de Haan kepada kerajaan Mataram pada tahun 1622. Tahun 1622 merupakan masa

pemerintahan Rangsang sebelum Rangsang menerima gelar baru pada tahun 1624.

141 C. F. Winter & Ranggawarsita, Kamus Kawi-Jawa, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1991), 168
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Untuk itu diperkirakan gelar yang saat itu disandang oleh Rangsang merupakan gelar
asli sejak ia bertakhta pada tahun 1613. Sumber babad yang menyebutkan ajejuluk
Kanjeng Sultan Agung Senapati ing Ngalaga Ngabdur Rahman (ia berjuluk Kanjeng
Sultan Agung Senapati ing Ngalaga Ngabdur Rahman) sangat kontras dengan apa
yang disebutkan dalam berita asing tadi, Panembahan van Mataram atau Pangaran

142

Angalagga'**. De Graaf menguatkan dengan argumen “gelar lengkap Sultan Agung

yang disebut dalam babad pasti baru dipikirkan kemudian”!43

4. Gelar “Pangeran”

Sedangkan dalam DON di tahun selanjutnya (1623), pada surat dari Gubernur

Jenderal Jan Pieterszoon Coen'** menyebutkan:

De Tommagon off Gonverneur van Tegal heeft de Haen en syn
geselschap by den Conick van Mattarram, genaempt Pangoran
Angalagga Palembahan (sic) geleyt..”

Tumenggung atau Gubernur Tegal telah memimpin (memandu
jalan) Haen dan rombongannya kepada Raja Mataram yang bernama
Pangoran Angalagga Palembahan'4’.

Naik takhtanya Rangsang pada tahun 1613 sebenarnya mewarisi gelar yang
telah dipakai oleh para pendahulunya yaitu panembahan dan pangeran. Gelar yang

dipakai baik oleh Ngabehi Loring Pasar (Panembahan Senapati) maupun Raden Mas

142 Dalam ejaan Jawa ditulis : Pangeran ing Ngalaga berarti pemimpin dalam peperangan.

13 H.J de Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram (Terj. Pustaka Grafitipers dan KITLV), 28

1847, K. J. de Jonge, De Opkomst van Het Nederlandsch Gezag in Qost Indie, Vierde Deel, (Den Haag
& Amsterdam: Martinus Nijhoff & Frederik Muller, 1869), 269 : “De Afgetreden Gouverneur Generaal
Jan Pieterz Coen aan de Bewindhebbers der Gener. Oost-Ind. Compagnie (ter Kamer Amsterdam) aan
boord van het schip Mauritius, ten anker aan het eiland St. Helena dd. 20 Junij 1623 (Mantan Gubernur
Hindia-Belanda Jan Pieterzoon Coen kepada Direktur Jenderal Hindia Timur, VOC (di kamar
Amsterdam), di atas kapal Mauritius, yang berlabuh di pulau St. Helena pada 20 Juni 1623)

195 Ejaan Jawa: Pangeran ing Ngalaga Panembahan



80

Jolang (Panembahan Seda ing Krapyak). Ketiga raja Mataram awal memakai gelar
“panembahan” semua, jika Jolang tadi sempat disebutkan memakai gelar “susuhunan”
maka sudah semestinya yang dikatakan oleh Graaf tepat, kalau tidak, hal ini akan
menabrak data dokumen perjalanan utusan Coen ke Mataram yang menyebut
Rangsang pada tahun 1622 bergelar “panembahan” dan “pangeran”. Oleh karena itu
memang dapat dipastikan bahwa gelar “susuhunan” baik pada masa Jolang dan
Rangsang hingga tahun 1624 belum merupakan sebuah gelar yang umum di Mataram,
sedangkan pada saat itu dari Senapati hingga Rangsang pra tahun 1624 gelar
“panembahan” lah yang menjadi ikon Mataram saat itu. Salah satu argumen lagi yang
menguatkan bahwa “panembahan” digunakan oleh raja-raja Mataram periode awal
ialah pendapat Moedjanto bahwa gelar tersebut tidak berarti kedudukannya lebih
rendah daripada “susuhunan” maupun “sultan”, justru penggunaannya sebagai
pemerkokoh politik!6.Ini menandakan pada periode ketiga raja pertama Mataram
memang “panembahan” lah gelar yang kedudukannya sama dengan kedudukan

seorang raja.

Namun harus diakui pula bahwa selain “panembahan” gelar “pangeran” juga
kerap kali muncul dan entah bagaimana perbedaan dalam penggunaannya. Dan
anehnya pada arsip kolonial tahun 1623, lanjutan dari arsip De Opkomst di atas, kata
“pangeran” mendampingi gelar “panembahan”. Ini merupakan sesuatu yang unik,
apabila kita menggunakan kata “pangeran” secara umum atau pada konteks pasca
Mataram maka maknanya ialah putra raja. Lalu mengapa Rangsang dalam perjalanan

sejarahnya bahkan seperti yang tercantum pada DON tahun 1623, 10 tahun setelah ia

146 Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, 24
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naik takhta tetap mencantumkan “pangeran” ? Bukannya ia sudah menjadi raja dan ia
tetap disebut sebagai pangeran. Maka melihat konteks gelar “pangeran” saat itu begitu
penting. Bisa jadi gelar pangeran saat itu bukan gelar untuk putra-putra raja, namun
gelar yang bisa dipakai untuk tokoh ternama baik dari kalangan agama maupun politik.
Sebagai argumen di atas tadi ialah dokumen-dokumen kolonial yang tetap menyebut
istilah pangeran di dalamnya walaupun si pangeran itu sudah menjadi raja. Kemudian
pangeran sebagai gelar orang-orang suci, seperti gelar Sunan Bonang dalam kitabnya
disebut sebagai Pangeran Beénang'?’, Pangeran Rahmat untuk Sunan Ampel,

8

Pangeran Kalijaga untuk Sunan Kalijaga'*®. Dan untuk gelar politikus seperti

Pangeran Trenggana'”, Pangeran Ratu'>’, kemudian yang dari dinasti Mataram

31 Bahwasanya gelar

sendiri ialah Pangerang Cedon Cadjenar dan Pangeran Crappia
pangeran itu sendiri asli berasal dari Jawa dan diturunkan dari kata anger, yang artinya

melayani'’?. Dalam Bausastra Jawa kata angér dapat disamakan dengan ngéngeér yang

147 Ahmad Syarifuddin, ed., Serat Suluk saha Wirid Para Wali ing Tanah Jawi, (Yogyakarta: Garudha
Waca, 2019), 64. Di akhir kitabnya yang bernama Serat Suluk atau terkenal dengan sebutan “Het Boek
van Bonang oleh Schrike ini, disalin oleh Ahmad Syarifuddin dari Kitab Pangeran Benang koleksi
Universitas Leiden dengan kode MS. Or. 1928 berbunyi tamat carita cinitra, kang pakreti pangeraning
bénang (berakhirlah kisah ini, ditulis oleh Pangeran Benang)

198 H. J de Graaf, “Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten uit de 16¢ en 17¢ Eeuw,” Bijdragen
tot de taal-, land- en volkenkunde. 109. 1 (1953), 67

199 1bid., 67

10 Lihat Hoesein Djajadiningrat, “Cristische Beschouwing van de Sadjarah Banten: Bijdrage ter
Kenschetsing van de Javaansche Gescheidschrijving”, (Disertasi, Faculteit der Godgeleerdheid,
Rijkuniversiteit, Leiden, 1913), 46

51 Ejaan Jawa: Pangeran Seda Kajenar, atau Panembahan Senapati Pangeran Krapyak, atau
Panembahan Seda ing Krapyak. Lihat H. J de Graaf, “Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten
uit de 16e en 17e Eeuw,” Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde. 109. 1 (1953), 70

152 H. J de Graaf, “Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten uit de 16¢ en 17¢ Eeuw,”
Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde. 109. 1 (1953), 67
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berarti mengabdi'*®. Jadi pangeran bisa dimaknai sebagai orang yang harus dilayani

atau tempat untuk diabdikan.

Sedangkan dalam surat Rijcklof van Goens seorang utusan Belanda ke istana
Mataram pada tahun 1648-1654, meski kunjungannya tidak sezaman dengan
pendahulu Rangsang namun setidaknya apa yang ditulis itu menggambarkan ingatan-
ingatan masyarakat saat itu pada zaman sebelumnya seperti gelar pangeran Crappia
(Panembahan Krapyak)!'>*, dan gelar pangeran yang diikuti oleh nama-nama kota,
seperti Pangeran Cheribon, Pangeran Sorbaija atau Pangeran Toeban'>’, tak lupa
pada surat tersebut Van Goens sempat menulis Pangeran ofte Koninck (pangeran atau

raja)'>°.

Pada akhirnya gelar panembahan maupun pangeran yang pernah disandang
oleh Rangsang ini kemungkinan sebagai gelar asli saat ia naik takhta pada tahun 1613
atau salah satunya diberikan antara 1613-1624. Dan yang pasti dua gelar tadi ialah
gelar masa awal Rangsang memerintah, ada dugaan bahwa digunakannya gelar-gelar
itu merupakan masih warisan dari pendahulu Rangsang, karena seperti dijelaskan di
atas bahwa dua pendahulunya (Panembahan Senapati dan Panembahan Seda ing
Krapyak) juga pernah menggunakan baik gelar panembahan maupun pangeran. Dan

untuk penggunaan belum diketahui apakah kedua gelar tersebut digunakan secara

13'W. I. S. Poerwadarminta, Baoesastra Jawa, (Jakarta & Groningen: J. B. Wolters’ Uitgevers-
Maatschappij N. V., 1939), 75. Kamus tersedia online dalam laman www.sastra.org

154 Rijcklof van Goens, “Corte Beschrijvinge van ‘T Eijland Java, Derselver Provintien, Landdeelinge,
Rijckdom en Inwoonders”, Bijdragen tot de taal-, land- en volkenkunde. 4. 1 (1856), 357

155 Tbid., 358

156 Tbid., 352
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bersamaan atau dalam suasana atau tempat yang berbeda, namun Graaf'>’ berpendapat
kemungkinan gelar pangeran digunakan untuk melambangkan hal keduniawian

sedangkan gelar panembahan melambangkan keagamaan'>®.

C. Susuhunan: Perebutan Hegemoni Religius

1. Susuhunan: Gelar Para Rohaniwan

“Susuhunan” secara bahasa berasal dari kata dasar “suhun”, salah satu arti
dalam Kamus Kawi-Jawa C.F Winter kata tersebut memiliki beberapa makna, salah
satunya ialah “sunggi, pundhi”, tepat dibawah kata “suhun” terdapat kata “suhunan”
yang memiliki arti “sunggenan, pepundhen”!'*®. Sedangkan dalam Kamus Jawa Kuna-
Indonesia milik Zoetmulder, dalam kata suhun juga terdapat variasinya seperti sinuhun
(yang dijunjung) maupun susuhunan (yang dihormati, Paduka Yang Mulia)'®
Zoetmulder selain mencantumkan arti dari susuhunan juga mencantumkan referensi
dari beberapa naskah kidung yang mencantumkan kata tersebut, seperti Kidung Harsa
Wijaya, Kidung Sunda, dan Kidung Rangga Lawe. Maka tak jauh dari arti kata
panembahan, susuhunan konteksnya juga sama sebagai orang yang seharusnya
dihormati oleh khalayak. Senada dengan hal tersebut Berg menyampaikan bahwa
susuhunan terkadang disingkat menjadi sunan, yang secara etimologis juga bermakna

“objek pemujaan sesuatu yang dihormati”!'®!,

157 H. J de Graaf, “Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten uit de 16e en 17e Eeuw,” Bijdragen
tot de taal-, land- en volkenkunde. 109. 1 (1953), 74

158 Ibid., 69. Menurut Graaf memang gelar pangeran sempat menjadi gelar kegamaan yang digunakan
oleh para wali, namun pada perkembangan zaman gelar pangeran lebih merujuk kepada gelar
keduniawian sedangkan gelar keagamaan digantikan oleh panembahan kemudian susuhunan.

159 C. F. Winter & Ranggawarsita, Kamus Kawi-Jawa, 253

160 Zoetmulder, Kamus Jawa Kuna-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1995), 1135

161 1,, W. C van Den Berg, De Inlandsche Rangen en Titels op Java en Madoera, (Den Haag: Martinus
Nijhoff, 1902), 2
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Namun, kata tersebut pada masanya hingga kini objeknya lebih mengarah
kepada orang-orang suci atau keramat dalam agama Islam. Pada masa itu, umumnya
mengacu kepada para wali, sehingga gelar “susuhunan” dipandang sebagai gelar
orang-orang saleh. Para wali yang sembilan yang dikenal di Jawa sebagai penyebar
agama Islam paling populer itu, seluruhnya menggunakan sebutan “sunan”. De Graaf
dalam Titels en Namen juga menegaskan “dat de sunantitel van de Islampredikers
kwam” atau keberadaan gelar sunan tersebut berasal dari para mubaligh Islam'®?,
Meski harus diakui juga bahwa gelar panembahan sebenarnya juga gelar orang-orang
suci seperti Panembahan Giri, Panembahan Kawisguwa, namun pada kenyataannya
gelar ini seperti terlihat lebih rendah daripada susuhunan. Pada awal pemerintahan
Demak, pemimpin kerajaan bergelar panembahan, yaitu Panembahan Djimbun atau
Raden Patah,'® kemudian seperti yang telah disebutkan di atas tiga raja awal Mataram
semuanya menggunakan gelar panembahan, ini menunjukkan bahwa gelar
panembahan sudah menjadi gelar pemimpin kerajaan yang umum pada saat itu.
Artinya jika panembahan sudah menjadi suatu gelar politis, maka wilayah keagamaan
pastinya memiliki gelar yang berbeda agar tidak menyamai para pemimpin politik dan
ini tidak lain ialah susuhunan yang dalam BTJ identik dengan orang-orang spiritual
seperti Sunan Giri, Sunan Ampel, Sunan Kalijaga dan Sunan Kudus. Raffles
menguatkan dengan statemen “thus was the ancient empire of Java divided under no
less than eight separate and independent governments. Bantam, Jokarta, Cheribon,

Prawata, Kaliniamat, Pajang Kedu, and Madura ; the several chiefs of which, in

162 H, J de Graaf, “Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten uit de 16¢ en 17e Eeuw,”. Bijdragen
tot de taal-, land- en volkenkunde. 109. 1 (1953), 77
163 Tbid., 66
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general, either assumed the title of Kiai Gede or Sultan, or the more religious
distinction of Sunan” (Demikianlah kerajaan kuno di Jawa dibagi menjadi tidak
kurang dari delapan pemerintahan yang terpisah dan berdaulat. Banten, Jakarta,
Cirebon, Prawata, Kalinyamat, Pajang, Kedu, dan Madura ; beberapa pemimpin pada
umumnya menyandang gelar Kiai Gede atau Sultan atau yang lebih religius yaitu

Sunan!%*’

2. Giri: Pusat Kekuasaan Agama di Jawa

Berbicara sejarah Jawa di era baru tidak bisa lepas dengan kisah-kisah para
rohaniwan yang cukup berperan penting dalam naik-tumbangnya sebuah dinasti.
Dalam berbagai babad ronaiawan ini dikatakan selalu mendampingi para calon-calon
politikus hingga mereka yang sudah duduk di singgasana. Istilah yang sangat populer
ialah para wali. Para wali ini sama dengan para sunan seperti yang telah dijelaskan di
atas mengenai gelar susuhunan. Di tanah Jawa ada sembilan wali yang sangat
berpengaruh dalam penyebaran agama Islam atau memang prestasi-prestasi mereka
bisa jadi sangat menonjol dibandingkan dengan para mubaligh lainnya sehingga
kesembilan wali ini namanya sangat populer dan makamnya hingga saat ini menjadi

salah satu destinasi “wajib” bagi para peziarah auliya’.

Sebenarnya dari kesembilan wali tersebut ada beberapa wali yang sering
kisah dan kiprahnya disebutkan dalam sumber tradisional seperti Sunan Ampel, Sunan
Kalijaga, Sunan Bonang, Sunan Giri dan Sunan Kudus. Dari kelimanya, ada satu sunan

yang memiliki sebuah entitas politik yaitu Sunan Giri yang memiliki Giri Kedhaton.

164 Thomas Stamford Raflles, The History of Java, Vol. 11, (London: John Murray, 1817), 139
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Ricklefs menyebut keunggulan Sunan Giri dengan sunan lainnya terletak pada
kepemilikan kerajaannya yang kemudian diteruskan oleh anak cucunya sedangkan hal
itu tidak berlaku bagi sunan lainnya yang tidak memiliki penerus kekuasaan'®®, kecuali
Sunan Gunung Jati dalam konteks wilayah Jawa Barat, namun dalam hal wilayah
kebudayaan Jawa yang umumnya terletak di Jawa bagian tengah dan timur yang paling
berpengaruh ialah Giri. Ahwan Mukarrom dalam disertasinya menyebut kerajaan ini
sebagai “kerajaan agama”, dan pendirinya ialah sebagai pendiri “dinasti rohani”

karena betapa besar pengaruhya khususnya dalam bidang syiar agama Islam saat itu'®.

Menurut sumber tradisional, kerajaan ini didirikan pada 1486 M, Sunan Giri
pertama atau Raden Paku mendirikan istana atau kedhaton di sebuah bukit yang
kemudian disebut dengan Giri (bukit) Kedhaton. Sunan Giri I wafat pada tahun 1428
S atau 1506 M. Sepeninggal Sunan Giri I (Raden Paku), kekuasaan digantikan oleh
Sunan Giri II (Sunan Dalem) 1506-1545 M, Sunan Giri III (Sunan Seda Margi) 1545-
1548 M dan Sunan Giri IV (Sunan Prapen) 1548-1608 M'%’. Keberadaan kerajaan ini
di Jawa Timur cukup populer dalam kisah-kisah babad, bahkan “Sunan Giri” ini
banyak disebutkan sebagai pengabsah kekuasaan raja-raja dari Demak hingga Pajang.
Bahkan ketika pada masa Mataram, terkenal sebuah kisah tentang ramalan Sunan Giri

bahwa kelak pulau Jawa akan takluk di bawah kekuasaan Mataram.

165 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 (Terj. Serambi), (Jakarta: PT. Serambi Ilmu
Semesta, 2007), 94

166 Ahwan Mukarrom. “Kebatinan Islam di Jawa Timur (Studi atas Naskah Sarupane Barang ing Kitab
ingkang Kejawen miwah Suluk miwah Kitab Sarto Barqoh ing Giri Pura Kedaton: Perspektif Sejarah
Kebudayaan)”. (Disertasi, Studi Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007), 1

167 Tbid.,
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Kebesaran Giri terlihat dalam BTJ yang mengisahkan tentang tunduknya
orang-orang pada Giri yang disusul kepada pengutusan Prabu Brawijaya kepada Gajah
Mada untuk menaklukkan Giri'®®. De Graaf menguatkan hal ini dengan berita Portugis
yang dimuat oleh Tome Pires, yang kiranya Guste Pate penguasa Majapahit telah
menghancurkan daerah Cajongam atau Juwana pada abad ke 16 yang bisa jadi
serangan ke Giri ialah serangkaian serangan sepaket dengan tetangganya di barat!®’.
Kemudian pada permulaan jatuhnya kerajaan Majapahit, ada kisah yang menuturkan
Sunan Dalem ikut serta dalam pendudukan kota kerajaan, ia digambarkan memegang
kekuasaan kerajaan itu selama 40 hari untuk menetralisir segala unsur-unsur
“kekafiran” yang baru saja ditinggalkan, sebelum dilantiknya Raden Patah menjadi
Raja Demak!”’. Saat Demak sudah mulai melakukan program ekspansinya ke timur,
meliputi penaklukan pada Tuban (1527), Wirasari (1528), Madiun (1529),
Mendangkungan (1530), Surabaya (1535) dan lain-lain, tidak ada satu pun berita dari
sumber tradisional Babad Sengkala yang menyebutkan penaklukan atas Giri, bahkan
De Graaf pun menyebut tidak adanya kabar tersebut bisa jadi Giri sebagai pusat
kegamaan yang berpengaruh saat itu dihormati betul oleh penguasa Demak karena
selain dari kediaman dari Sunan Giri juga tempat asal dari moyang keluarga para raja

di Demak!”".

168 5. J. Ras, ed., Babad Tanah Djawi, 27 : “Sang prabu Brawijaya midangét wartos, bilih kathah
tetivang nungkul dhaténg Giri. Patih Gajad Mada lajéng kautus nglurugi ing Giri” (Sang Prabu
Brawijaya mendengar kabar, bahwa banyak orang yang telah takluk kepada Giri, Patih Gajah Mada
kemudian diutus untuk menyerang Giri)

169 H. J de Graaf & TH. Pigeaud, Kerajaan Islam Pertama di Jawa: Tinjauan Sejarah Politik Abad XV
dan XVI (Terj. Pustaka Utama Grafitti dan KITLV), 163

170 Ibid., 164

7' H. J de Graaf & TH. G. TH Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam Pertama di Jawa: Kajian Sejarah
Politik Abad ke-15 dan ke-16 (Terj. Pustaka Grafitipers dan KITLV), 67
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“Sunan Giri” ini juga sangat sering dijumpai dalam babad, terutama hal-hal
yang menyangkut suksesi kerajaan dan ramalan-ramalannya tentang berkuasanya
Mataram. Terlepas hal itu benar atau hanya sebagai legitimasi orang-orang Mataram
namun yang patut diakui ialah keberadaan Sunan Giri dan kedhatonnya ini pasti sangat
berpengaruh pada masa itu. Pengaruh keagamaannya sangat dihormati oleh orang-
orang Jawa bahkan hingga luar Jawa yang terbukti dengan jaringan dakwahnya juga

mencapai daerah-daerah timur Nusantara.

Dalam episode Pajang, “Sunan Giri”'’?> berperan dalam pengaruh suksesi
Demak-Pajang seperti yang dikabarkan oleh BTJ BP bahwa Hadiwijaya sowan ke Giri
untuk meminta doa restu sekaligus untuk dinobatkan sebagai raja oleh Sunan Giri'”>.
Bahkan hingga naiknya Senapati pada takhta pertama Mataram ia mencoba
membuktikan ramalan Sunan Giri'’* dengan mengutus seorang utusan untuk sowan ke

Giri'”’. BTJ BP mengabarkan ramalan Sunan Giri:

Dyan Panémbahan Giri, maksih siniwaka, dening para santana,
mangkya angandika aris, sapa uninga, reke ing Giri esthi, ujaring

172 Dalam konteks ini Sunan Giri ke IV atau Sunan Prapen (1548-1608 M)

173 Anonim, Babad Tanah Jawi, Jilid 1V, (Jakarta: Balai Pustaka, 1939), 72 . Naskah dan teks beserta
alih aksara oleh Yayasan Sastra Lestari dalam www.sastra.org. : “ Ki Adipati ing Pajang, ingestrenan
dhateng Susuhunan ing Giri, jumeneng Sultan Pajang” (Ki Adipati Pajang, menyembah kepada
Susuhunan Giri, kemudian naik takhta sebagai Sultan Pajang)

174 Tbid., 74. Ramalan Sunan Giri tepat setelah penobatan Sultan Hadiwijaya atau Jaka Tingkir. :
“angandika Susunan ing Giri, lah iya wruhira sadaya, sakeh pra dipati kabéh, ya Ki Gedhe Matarum,
iku témbe-témbe ing benjing, anak putune uga, angréeh Jawa besuk, sakehe wong nusa Jawa, iku besuk
padha ngidhép ing Matawis” (berkata Sunan Giri, ketahuilah wahai para adipati semua, bahwa Ki
Gedhe Mataram kelak, anak-cucunya pula, akan memerintah Jawa, semua orang Jawa akan hormat pada
Mataram)

175 Ibid., Jilid 6, 28 : “Paman kalamun sawawi, Si Pangalasan, lumampaha mring Giri, angrembagi Ki
Dipati Mandaraka, Pangalasan tinari, sira lumampaha, dhateng Sihunun Ngarga, aturena surat mami”
(Berkata Senapati ‘Paman apabila diperkenankan, Si Pangalasan, utuslah ke Giri’, kemudian Ki Dipati
Mandaraka memanggil si Pangalasan dan berkatalah Senapati ‘berangkatlah kau kepada Sinuhun
Gunung {Giri} dan antarkan suratku ini”)
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wirayat ing Mataram ika, ing témbe mangkubumi, kabeh nuswa Jawa,
samya ngidhép Mataram'”%

Dyan Panembahan Giri, saat itu masih duduk, kemudian kepada
para santana berkata pelan, siapa yang tahu, bahwa kelak di Giri
Gajah, menurut ramalan di Mataram itu, akan berkuasa, seluruh pulau
Jawa akan tunduk semua

Betapa berpengaruhnya keberadaan sebuah entitas keagamaan dalam sebuah
wilayah hingga mempengaruhi perjalanan politik sebuah dinasti. Dalam bab pertama
sebagai pengantar dijelaskan bahwa tokoh-tokoh agama sangat memiliki pengaruh
yang cukup besar pada kekuasaan seorang raja. Maka menguasai sumber-sumber
kekuasaan yang terdiri dari kekuatan militer, kekuatan ekonomi, kekuatan politik dan
kekuatan ideologis merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan Rangsang
dalam rangka menegakkan benderanya di seluruh tanah Jawa, yang dalam kasus ini
mengarah pada penguasaan sumber kekuatan ideologis. Sumber kekuatan ini selain
diperoleh karena pengaruh adat yang turun temurun juga berasal dari kekuatan
pengaruh agama orang-orang suci, karena jika wilayah itu dapat dikuasai maka untuk

mendapatkan simpati serta dukungan dari masyarakat luas akan terasa lebih mudah.

3. Legitimasi Orang-Orang Suci
Rangsang yang meneruskan program ekspansi-ekspansi nenek moyangnya
dalam rangka menundukkan seluruh tanah Jawa melakukan percobaan dalam

menaklukkan wilayah Brang Wetan'”’. “Sambil menyelam dan meminum air” selain

176 Anonim, Babad Tanah Jawi Jilid III, (Jakarta: Balai Pustaka, 1939), 29. Naskah transliterasi oleh
Yayasan Sastra Lestari dalam laman www.sastra.org

177 Brang Wetan: Sabrang Wetan (sebelah timur). Wilayah yang terletak di sebelah timur Mataram
dalam hal ini ialah Jawa bagian timur.
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sebagai sebuah misi untuk meluaskan wilayah Mataram juga menjadi salah satu alasan
untuk menguasai sumber kekuatan ideologis-religius yang berada di Giri. Penguasaan
wilayah kekuasaan agama pada masa Hindu-Budha nampak pada adanya brahmana-
bramana istana. Pada masa itu memang brahmana atau sebagai agamawan memiliki
kedudukan yang tertinggi dalam seluruh kasta dalam masyarakat Hindu. Posisinya
selalu mendapatkan penghormatan dari raja, seperti pada masa Purnawarman dari
Tarumanegara ia menghadiahan 1000 ekor lembu untuk para brahmana sebagai
penutup dari kegiatan penggalian sungai untuk pengairan di musim hujan seperti
tercatat dalam prasasti Tugu!’®, atau pada prasasti Dinoyo masa Kanjuruhan yang
mengisahkan pendirian-pendirian bangunan untuk para brahmana dalam upacara
pendirian arca Agastya'’”®. Pada masa Majapahit kedudukan brahmana sepertinya
semakin dimuliakan, seperti terlihat dengan adanya berbagai tempat pertapaan para
resi yang hingga dibuatkan sebuah pejabat khusus yang bernama mantri er haji untuk

0

mengaturnya'®’, karena saking banyaknya jumlah mereka kemudian hingga

pembentukan pejabat keagamaan khusus lagi seperti dharmmadyaksa ring kasaiwan

untuk Siwa dan dharmmadyaksa ring kasogatan untuk Budha'®!

. Dari beberapa contoh
dimuliakannnya para agamawan tersebut tidak ketinggalan ada satu sampel kisah yang
menunjukkan adanya pemaksaan secara radikal kepada agamawan seperti yang terjadi

saat peristiwa pra munculnya Singhasari seperti yang tercatat dalam Pararaton'®?. Saat

itu Arok merebut kekuasaan atas Tumapel bertepatan dengan kekisruhan antara raja

178 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2, (Yogyakarta: Kanisius, 1981), 36

179 Ibid., 42

180 Agus Aris Munandar, Wilwatikta Prana, Kajian Arkeologi-Sejarah Zaman Majapahit, 195-196

181 Agus Aris Munandar, Ibukota Majapahit Masa Jaya dan Pencapaian, 14

182 ] L. A. Brandes & N. J. Krom, ed., edisi ke-2., Pararaton (Ken Arok) of het Boek der Koningen van
Tumapel en van Majapahit. (Den Haag & Jakarta: Martinus Nijhoff & Albrecht & Co, 1920), 18
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dan pendeta di istana Daha, maka banyak pendeta yang melarikan diri dan diterima di
Tumapel'®>. Hal ini disebabkan Raja Kertajaya mendeklarasikan dirinya sebagai
Bhatara Guru (Siwa) dan meminta para pendeta untuk menyembahnya, namun sesuai
tradisi tidak ada yang namanya seorang raja disembah sebagai dewa, oleh karena itu
mereka lari ke Tumapel. Rahardjo menafsirkan hal tersebut sebagai tanda kemunculan

kecenderungan raja untuk mendesak peranan kaum pendeta di istana'®*,

Menyambung contoh di atas bahwa amat pentingnya kedudukan seorang
agamawan dalam sebuah dinasti maka seorang raja akan melakukan apapun demi
terpenuhinya kebutuhuhan mereka, ataupun malah seorang raja akan bertindak
sewenang-wenang demi mendapatkan legtimasi dari mereka. Rangsang sepertinya
menempuh pada jalan tengah, ia ingin menalukkan Giri sebagai pusat agamawan saat

itu, namun tidak dapat menaklukkannya secara langsung.

4. Penggunaan Gelar Susuhunan

Ekspansi pertama ke timur yang dilaksanakan Rangsang pada tahun 1614
menyerang Surabaya selatan, Ujung Timur, Malang, dan mungkin Pasuruan. Setahun
kemudian pada 1615 ia berusaha menaklukan Wirasaba sebagai gerbang menuju

Surabaya'®

. Wirasaba dalam peta sudah menghilang namun pada peta Raffles nama
ini masih ditemukan sebagai sebuah ibu kota maupun kabupaten di tikungan Sungai
Brantas, dan jika disamakan dengan tempat yang ada sekarang dapat diidentifikasikan

sebagai Mojoagung, kini masuk Kabupaten Jombang sekitar 15 km sebelah barat daya

Mojokerto. Penaklukan atas Wirasaba ini dirasa penting sebelum mereka

183 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2, 61
184 Supratikno Rahardjo, Peradaban Jawa dari Mataram Kuno hingga Majapahit Akhir, 147
185 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 (Terj. Serambi), 103
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menaklukkan Surabaya, karena letak posisinya yang strategis dan jika dapat diduduki
dan dipertahankan dengan baik akan menutup jalan ke delta Brantas dan dapat
memudahkan dalam menembus benteng pertahanan Surabaya. Setahun kemudian ia
menaklukkan Pasuruan pada tahun 1616 atau 1617 yang terletak di timur Surabaya,
dengan ini Mataram menutup akses bagian timur kemudian disusul lagi dengan
penaklukan Tuban pada tahun 1619. Tuban sebagai salah satu kota penting di pesisir
yang juga menjadi mitra Surabaya saat itu pun tunduk juga, dengan melemahnya
kekuatan-kekuatan di sekitar Surabaya seperti Wirasaba di selatan, Pasuruan di timur,
kemudian Tuban yang praktis menutup akses pintu barat Surabaya, maka terkepunglah

Surabaya dari berbagai sisi termasuk Madura yang kemudian takluk pada tahun 1624.

Bertepatan dengan  ditaklukkannya Madura, Rangsang memulai
menggunakan gelar baru yang menghiasi namanya saat itu. la memulai menggunakan
sebuah gelar yang cukup asing dalam panggung politik, yaitu susuhunan. Berita
pertama yang menyebutkan ini ialah DON yang bertanggal 15 September 1624,

berbunyi:

Ingevalle de Maduresen niettegenstaende tverlies van vyff steden de
courage niet laten vallen, sullen ( na tschryven van Maseyck) den
Choechoehoenan, dat is keyser ofte aldermachtichst monarch (soo
laet hem den Mattaram tsedert syne victorie op Madura nu voortaen

intituleren), de vleugelen al vry wat besnoeren’®

Dalam kasus Madura meskipun mereka kehilangan lima kota,
namun keberanian mereka tidak turun, (setelah menulis dari
Maseyck) Susuhunan, yaitu raja atau disebut raja yang mahakuasa
(akhirnya ia sejak kemenangannya di Madura memakai gelar
tersebut) akan sedikit mengencangkan sayap tempurnya

136 J. E. Heeres, ed., Dagh Register gehouden int Casteel Batavia Anno 1624-1629, (Den Haag:
Martinus Nijhoft, 1896), 76
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Maksud cukup asing di sini mengarah pada penggunaan gelar tersebut secara
resmi kenegaraan bukan hanya sebuah julukan semata. Memang diakui gelar
susuhunan sebelumnya sudah pernah melekat pada salah satu penguasa Jawa pada
periode Demak yang bernama Sunan Prawata (dengan pemendekan kata ‘sunan’),
namun diperkirakan gelar itu gelar yang sebelumnya sudah melekat pada dirinya.

187 menafsiri

Sesuai dengan gelarnya sunan atau kependekan dari susuhunan, De Graa
gelar tersebut ialah gelar-gelar orang suci seperti halnya Sunan Kalijaga, di
argumennya kemudian yang mengutip Serat Kandha, Prawata juga dikenal sebagai
Priai Mukim, makna mukim dalam hukum agama Islam sama dengan menetap,
sementara mukim juga dapat disamakan dengan orang-orang yang menetap di sekitar
masjid sebagai kaum atau pejabat keagamaan di sebuah desa. Argumen ini dapat
dikuatkan lagi dengan berita tradisional dalam BTJ BP, Sunan Prawata juga disebut
sebagai bupati mukmin'®®. Dari beberapa uraian tadi setidaknya dapat menguatkan
penggunaan gelar susuhunan dalam segi politis untuk pertama kali disandang oleh
Rangsang. Oleh karena itu dapat diperkirakan penggunaan susuhunan ini di tengah
peperangan yang berkobar di Jawa bagian timur ialah usaha dalam menglorifikasikan
dirinya sendiri agar semakin mendapat sokongan, maupun simpati dari berbagai

kalangan masyarakat. Tidak dapat dibayangkan api peperangan yang terus menerus

berkobar pada tiga dasawarsa awal abad ke-17 khususnya yang melanda Brang Wetan,

87 H. J de Graaf & TH. Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam Pertama di Jawa: Kajian Sejarah Politik
Abad ke-15 dan ke-16 (Terj. Pustaka Grafitipers dan KITLV), 87

188 Anonim, Babad Tanah Jawi, Jilid 111, (Jakarta: Balai Pustaka, 1939), 78-79. Naskah dan teks beserta
alih aksara oleh Yayasan Sastra Lestari dalam laman www.sastra.org. : “tinaném bupati mukmin, putra
Demak kang panénggak, Sunan Parwata namane” (ditugaskan seorang bupati mukmin, putra Demak
yang sulung, Sunan Prawata namanya)
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sudah berapa ribu bahkan puluhan ribu korban yang direnggut nyawanya. Entah
Rangsang mendapat simpati dari banyak masyarakat atau tidak pada intinya
kedudukannya sebagai raja pada saat itu telah berubah menjadi sosok alim ulama
dengan digunakannya gelar susuhunan. Artinya ia kini naik satu anak tangga lebih
tinggi daripada sebelumnya. Alam pikiran masyarakat tradisional pada era-era dahulu
yang mungkin dengan dibarengi sebuah ketidaktahuan yang mendalam tentang
suasana politik yang kacau-balau menjadikan mereka percaya begitu saja dengan
dalang dibalik semua ini. Maka saat itu praktis Rangsang telah menguasai kekuasaan

agama dan negara secara bersamaan.

Menyusul digunakannya gelar tersebut, dengan citra yang baru seolah
menjadi pesaing para wali Jawa Timur, dengan beraninya pasukan Mataram kembali
melanjutkan usahanya untuk menggempur kekuatan pusat Brang Wetan saat itu.
Setelah menutup pintu selatan dengan dikuasainya Wirasaba (1615), pintu timur
dengan ditaklukkannya Pasuruan (1617), pintu barat, Tuban (1619) dan terakhir
Madura (1624) di sebelah utara pada akhirnya terkepunglah Surabaya. Tepat setahun
setelah ditaklukkannya Madura, tentara Mataram dengan dipimpin senapati perang
Tumenggung Mangun Oneng, dibantu dengan Tumenggung Yuda Prana dan
Tumenggung Ketawangan bergerak melaju melalui Japan atau Mojokerto kemudian
mereka membendung sungai dan menyisakan sedikit saja alirannya. Lalu, mereka isi
air tersebut dengan bangkai dan buah aren. Setelah mereka cemari air itu, penduduk
Surabaya dihinggapi bermacam-macam penyakit mulai dari batuk-batuk, gatal-gatal,
demam dan sakit perut. Setelah dirasa cukup lama pembendungan sungai yang

merusak kesehatan kota itu membuat penduduk di dalamnya semakin menderita dan
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pada akhirnya diutuslah Pangeran Pekik oleh ayahnya atau Raja Surabaya saat itu
untuk menemui Tumenggung Mangun Oneng sebagai tanda menyerah dan untuk
menyerahkan berbagai hadiah-hadiah yang sangat berharga, namun Pangeran Pekik

sendiri tidak hadir melainkan diwakilkan oleh Demang Urawan'®.

5. Takluknya Giri

Setelah menyerahnya Surabaya pada tahun 1625, perhatian Rangsang tertuju
pada musuh di sebelah barat yang terlihat sangat mengancam kedaulatan Mataram di
masa depan. Kehadiran Belanda yang bercokol di Batavia juga membuat Mataram
terhalang dalam menaklukkan Banten. Kemudian tepatnya pada tahun 1628 Rangsang
mengerahkan pasukannya ke barat. Pasukan ini menempuh perjalanan sejauh 500
kilometer dengan dua kali kontingen yang hadir, pertama di bulan Agustus sedang
yang kedua di bulan Oktober. Namun pada akhirnya mereka gagal dalam menguasai
VOC, pembendungan Sungai Ciliwung pun juga tak bisa diatasi, maka pada Desember
pasukan ditarik dan para panglima yang gagal dihukum mati. Orang-orang Belanda
menemukan 744 mayat prajurit Jawa tanpa kepala yang tak dikubur. Di tahun
selanjutnya, 1629, kembali diberangkatkan pasukan Mataram ke Batavia namun sekali
lagi mereka menemui kegagalan, gudang-gudang beras di Tegal dan Cirebon yang
telah disiapkan untuk membekali persediaan logistik untuk tentara Mataram dibakar
habis-habisan oleh VOC dan kemudian terjadi penyakit termasuk kelaparan. Pada
akhirnya kedua serangan baik pada tahun 1628 maupun 1629 seluruhnya mengalami

kegagalan, Rangsang tak bisa meneruskan ambisinya untuk menguasai Jawa secara

139 H.J de Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram (Terj. Pustaka Grafitipers dan KITLV), 97
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keseluruhan, pasukannya tercerai-berai, dan ia memutuskan untuk menghentikan

ekspansinya ke barat itu'®’,

Entah pada saat rentetan penaklukan antara tahun 1614 hingga tahun 1625
dengan tunduknya Surabaya ada sebuah episode yang tertinggal, yaitu tidak
ditaklukkannya Giri. Jika dipandang sekilas, seharusnya sebagai sebuah kerajaan kecil
yang cukup kecil daripada Surabaya dan tempatnya berdampingan dengan Surabaya
seharusnya sudah lama takluk, tapi mengapa Rangsang melewatkannya, karena bisa
jadi jika Surabaya telah kehabisan pasukan mereka dapat mengambilnya dari Giri.
Ternyata jawaban ini didapat pada tahun 1636, setelah diboyongnya Pangeran Pekik
ke Mataram. Pangeran Pekik kemudian dikawinkan dengan adik Rangsang yang
bernama Pandhan Sari. Cara ini merupakan cara yang ampuh dalam membangun
sebuah kekuatan dinasti di berbagai tempat yang dikuasai oleh keluarga istana atau
dalam bahasa lain disebut sistem patrimornial. Perkawinan Pekik dengan Pandhan Sari
ini disebut #riman atau pengabdian seseorang kepada raja yang kemudian dihadiahi
seuah gelar atau istri. Dengan hal tersebut dapat memperbanyak anak buah raja yang
akan semakin meninggikan kedudukan seorang raja'®!. Ada dugaan bahwa raja
Mataram saat rangkaian serangannya ke Brang Wetan masih menaruh rasa hormat
kepada Giri sebagai pusat orang-orang suci saat itu, maka ia melewatkannya dan
langsung melemahkan kekuatan di Surabaya (1625), juga kemungkinan karena
misinya untuk segera menumpas musuh di barat yang kemudian terjadi bentrokan-

bentrokannya di Batavia (1628 & 1629). Dan kemudian masuk akal, pemboyongan

19 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 (Terj. Serambi), 107
191 Moedjanto, Konsep Kekuasaan Jawa, 109
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Pangeran Pekik ke Mataram dan setelah dikawinkan dengan adik raja membuat
Rangsang semakin percaya diri untuk menaklukkan Giri. Sebagai keturunan orang suci
juga!®? dan tokoh yang berpengaruh serta dekat secara geografis dengan Giri, maka
diutuslah Pangeran Pekik untuk memimpin penaklukan pada Giri. Pengerahan
pasukan Pekik berasal dari orang-orang Surabaya sendiri, yang dari Mataram 1500
orang sedangkan yang dikumpulkan ketika sampai di Surabaya 10.000 orang'®’.
Pertempuran pun terjadi, di lapangan Ratu Pandhan Sari ikut mengomandani pasukan,
Gunung Giri pun diserang dari dua sudut yaitu tenggara dan barat daya, setelah Giri
mengalami kekalahan, Pangeran Pekik dan Ratu Pandhan Sari naik ke gunung dan

menemui sang “pendeta” yang kemudian diboyong ke Mataram!'®*.

Dengan
dikuasainya Giri, maka pada saat itu kekuasaan Rangsang yang sebelumnya telah
mengenakan gelar susuhunan yang secara kasat mata saja telah dianggap mutlak
menguasai wilayah agama dan duniawi. Bahkan dalam Serat Nitik Sultan Agungan,
kekuasaan keagamaan Rangsang digambarkan dalam ungkapan ingkang jumeneng
Ratu Wali binatara ingkang kagungan garwa Kanjeng Ratu Kidul'®’. Ini merupakan
bahasa yang menarik dalam babad, simbolisasi kekuasaan yang diabsahkan oleh

kedudukan rohaniwan dan kekuasaan supranatural. Dan pada intinya Rangsang

menjadi orang pertama yang menggunakan gelar susuhunan untuk menjadi sesosok

192 Pangeran Pekik ialah keturunan ke tujuh dari Sunan Ampel. Likat H.J de Graaf, Puncak Kekuasaan
Mataram (Terj. Pustaka Grafitipers dan KITLV), 215

193 H.J de Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram (Terj. Pustaka Grafitipers dan KITLV), 220-221

194 Ibid., 222

195 Anonim, Serat Nitik Sultan Agungan, (Surakarta: Museum Radya Pustaka, 1970), 2. Naskah No.
923.1. Ser. S4. Lemari A4. Terjemahan “yang bertakhta sebagai Raja Wali yang berkuasa mutlak, yang
memiliki istri Ratu Kidul”
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agamawan, atau agar namanya dapat sebanding dengan mereka untuk menarik lebih

banyak pengikut untuk takluk dalam kekuasaannya.

D. Sultan: Simbol Puncak Kekuasaaan Rangsang

1. Penaklukan Blambangan: Sebuah Ekspedisi Terakhir

Di tahun-tahun akhir setelah ditaklukkannya beberapa wilayah di Jawa
termasuk Giri sebagai simbol kekuasaan agama di tanah Jawa saat itu, Rangsang terus
melanjutkan ekspedisi penaklukkannya pada wilayah-wilayah yang sekiranya bisa
ditundukkan. Ini termasuk wilayah Oosthoek atau Ujung Timur Jawa atau dikenal
dengan Blambangan dan ini merupakan usaha penaklukkan Rangsang yang terakhir
sebelum ia wafat. Rangsang sudah mengawali sebuah wusaha menaklukkan
Blambangan pada tahun 1635, dan kemudian 1636 tepat pada tahun yang sama setelah
ditaklukkannya Giri. Gubernur Jenderal Van Diemen pada tahun 1639 menulis pada
de Heeren XVII'®® bahwa Susuhunan telah mengirim kembali tentaranya ke
Blambangan dan juga menyerang Bali'”’. Namun kesuksesan dalam penyerangan
Blambangan pada masa Rangsang ini belum bisa dipastikan, karena pada selanjutnya
akan diteruskan oleh anak-cucunya, ekspedisi militer ke Blambangan menurut
Margana pada penyerangan atas Blambangan pada tahun 1635-1636 hingga 1640

lebih mengarah kepada penjarahan daripada pendudukan'®®

19 Dewan VOC yang berjumlah tujuh belas orang

197 Sri Margana, “Java’s Last Frontier: The Struggle for Hegemony of Blambangan, c. 1763-1813”,
(Disertasi, Universiteit Leiden, Leiden, 2007), 25

%8 Ibid., 31
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2. Pangeran Ratu Menerima Gelar “Sultan”

Di masa-masa akhirnya itu, Rangsang mendapat inspirasi baru untuk
mengubah gelarnya dari susuhunan menjadi sultan. Ada rasa ketidakpuasan dalam diri
Rangsang yang mengetahui tetangganya yang disebelah barat Batavia yang gagal ia
taklukkan mendadak menyandang gelar sultan. Pada tiga raja pertama Banten'®’,
mereka mengenakan gelar maulana, hal ini sedikit berbeda dengan gelar-gelar yang
digunakan oleh para pemimpin masyarakat Jawa pada umumnya, gelar maulana®”’
sedikit asing. Namun ada kesamaannya pada pemimpin pertama Banten yaitu Maulana
Hasanuddin, ia juga diduga sempat menyandang gelar panembahan®’’, sama seperti

gelar tiga raja awal di Mataram®*?, Sedangkan gelar yang dipakai oleh raja Banten

keempat baru berbeda dan ini yang membuat keirian Rangsang saat itu.

Raja keempat Banten sebelumnya dikenal sebagai Pangeran Ratu, kemudian
pada tahun 1638 ia mendapat gelar sultan dan sebuah nama Arab yaitu Abul Mafakhir
Mahmud Abdul Kadir?® bahkan di daftar nama dalam Java, Geograpisch,

Etnologisch, Historisch Pangeran Ratu dengan gelar dan nama Arabnya itu disebut

199 Maulana Hasanuddin, Maulana Yusuf & Maulana Muhammad

200 [ ihat Dinar Boontharm, “The Sultanate of Banten AD 1750-1808: A Social and Cultural History”,
(Disertasi, Department of South East Asian Studies, The University of Hull, Hull, 2003), 35 :

“The Malay term Maulana is defined by Pigeaud as being borrowed from an Arabic term Maula-na,
which means “my lord'. This term is also used to address religious scholars and learned doctors of law
in the courts of Islamic countries” (Istiah Maulana didefinisikan oleh Pigeaud bahwa kata tersebut
diserap dari kata Maula-na yang bermakna ‘Tuan ku’. Istilah ini juga digunakan untuk menyebut para
ulama’ atau sarjana-sarjana hukum di pengadilan dari negara-negara Islam)

201 Ja juga disebut sebagai Panembahan Surosowan. Lihat Hoesein Djajadiningrat, “Cristische
Beschouwing van de Sadjarah Banten: Bijdrage ter Kenschetsing van de Javaansche
Gescheidschrijving”, (Disertasi, Faculteit der Godgeleerdheid, Rijkuniversiteit, Leiden, 1913), 33

202 Hoesein Djajadiningrat, “Cristische Beschouwing van de Sadjarah Banten: Bijdrage ter Kenschetsing
van de Javaansche Gescheidschrijving”, (Disertasi, Faculteit der Godgeleerdheid, Rijkuniversiteit,
Leiden, 1913), 188

203 Ibid., 188
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sebagai “de eerste sultan van Banten***

atau “sultan Banten yang pertama”. Di sini
mengindikasikan bahwasanya kata “sultan” dalam kalimat tersebut tidak dimaknai
sebagai pemimpin atau raja secara umum, namun lebih kepada pengguna gelar
“sultan” pertama di Banten. Jika dimaknai secara umum maka tidak masuk akal,
karena akan bertabrakan dengan fakta-fakta yang ada, bahwa sebelum Pangeran Ratu
sudah ada tiga raja dan raja pertama Banten ialah Maulana Hasanuddin. Maka dengan

mengambil kesimpulan terakhir itulah jalan keluar yang paling akurat yaitu siapa

“pengguna gelar sultan” pertama di Banten, dan jawabannya ialah Pangeran Ratu.

Penerimaan gelar itu sepaket dengan permintaan-permintaan lainnya. Pada
masa Pangeran Ratu ini Kesultanan Banten mengirimkan utusan ke Mekkah yaitu
Lebe Panji dan Tisna Jaya untuk menanyakan tentang maksud dari kitab-kitab
terutama tentang Wujudiyah dan memohon untuk mengirimkan seorang faqih atau ahli
hukum, namun permintaan ini tidak disetujui oleh Syarif Mekkah. Utusan kembali
dengan membawa sehelai bendera Nabi Ibrahim, sepotong kain penutup makam Nabi
Muhammad dan sepotong kiswah penutup kakbah serta gelar dan nama yang

kemudian digunakan Pangeran Ratu seperti yang telah disebutkan diatas®®.

Berita tentang penggunaan gelar baru oleh raja keempat Banten itu di
kemudian hari tampaknya membuat gusar hati Rangsang. Seakan merasa tersaingi oleh
gelar barunya yang disebut sultan, Rangsang kemudian melakukan hal yang sama
dalam rangka memperoleh gelar yang sama pula. Keinginannya untuk mendapatkan

gelar sultan seperti yang digunakan Banten itu bisa jadi dua hal. Pertama karena yang

204 P J. Veth, Java, Geograpisch, Etnologisch, Historisch (Register en Verbeteringen), (Haarlem: De
Erven F. Bohn, 1884), 1
205 Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho Notosusanto, ed., Sejarah Nasional Indonesia II1, 68
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memberi ialah penguasa tanah suci Mekkah, jadi legitimasi agama atau orang suci
bermain kembali di sini. Jika susuhunan ialah sarana menyaingi gelar para wali di Jawa
maka sultan ialah pemberian penguasa tanah paling suci dalam agama Islam. Kedua,
gelar sultan ialah gelar yang saat itu sudah mulai umum digunakan penguasa-penguasa
kerajaan Islam di negeri-negeri muslim termasuk di Nusantara khususnya di Sumatra,
maka mengikuti arus kultur saat itu sangatlah wajar. Secara umum di Timur Tengah
gelar tersebut telah digunakan sejak abad ke-11 dan kemungkinan pada waktu
berkuasanya dinasti Saljuk istilah ini menjadi sering digunakan®%¢. Jawa termasuk agak
terlambat dalam penggunaan gelar su/tan, Sumatra telah mendahului dalam hal ini
khususnya di Pasai yang kemudian diturunkan ke Aceh dan kerajaan-kerajaan
Sumatera lainnya. Ini dibuktikan adanya inkripsi’’’ dan temuan mata uang®®® sekitar
abad ke-13 hingga 15 yang memuat kata sultan. Bahkan pada tahun 1486 dengan
kepeimpinan Zainal Abidin, Ternate sudah menggunakan sultan’’’. Secara bahasa kata
sultan ini diserap langsung dari bahasa Arab yaitu glals (sulthan) yang merupakan

bentuk jamak dari (k> (salathin) yang bermakna kekuasaan?'?,

206 Dinar Boontharm, “The Sultanate of Banten AD 1750-1808: A Social and Cultural History”,
(Disertasi, Department of South East Asian Studies, The University of Hull, Hull, 2003), 41

207 [ ihat Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia I, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 68
”Ini adalah kuburan (makam) orang yang dirahmati Allah, yang mendapat ampunan, yang mendapat
kasih Allah, yang memiliki nasab (yang baik), seorang hamba Allah, seorang penakluk yang bergelar
Sultan Malik as Saleh, Dialah orang yang meninggal dunia pada bulan Ramadhan tahun 696 dari
kepindahan (hijrah) Nabi”. 696 H= 1297 M

208 Ibid., 334. Kata sultan ditemukan pada mata uang dirham dengan bagian belakang koin menyebutkan
kalimat as-sultan al-‘adil . Sebagai contoh masa Sultan Muhammad (1297-1326 M). Juga pada masa
Sultan Ahmad Malik az Zahir (1346 -1383) dan Sultan Shalahuddin (1405-1412 M)

209 Qultan Zainal Abidin ialah raja pertama Ternate yang menggantikan gelar kolano dengan gelar
sultan. Lihat Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia I, 224.

210 Hidayatul Afiyah, “Sultan dalam Kekuasaan Islam di Mataram” (Skripsi: IAIN Sunan Ampel
Surabaya, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 1997), 13



102

3. Gelar Mutakhir Rangsang

Pangeran Ratu menerima gelar sultan pada tahun 1638, sedangkan pada berita
tawanan dalam Koloniaal Archief No. 1037 yang dikutip Graaf pada tahun itu juga ada
seorang utusan Mataram ke Banten yang menemui orang-orang Inggris dengan
membawa beberapa hadiah seperti keris dan pedang. Kemudian pada tahun berikutnya
ada orang-orang Inggris dan Portugis yang mengadakan kunjungan ke Mataram?>!!,
Bisa jadi kunjungan ini ialah jawaban dari kunjungan utusan Mataram ke Banten yang
menemui mereka pada tahun sebelumnya dan pekiraan ada seputar perbincangan
seputar pelayaran orang-orang Inggris ke barat yang selanjutnya akan mengirimkan
utusan Mataram ke Mekkah. Dan menurut Graaf utusan Mataram yang dikirim ke
Mekkah bisa jadi pada akhir tahun 1638 atau bulan pertama 1639. Rangsang dapat
dipastikan telah mendapat gelar sultan di tahun 1641, dua tahun setelah perginya
seorang utusan Mataram ke Banten untuk menemui orang-orang Inggris. Gelar

tersebut tercantum pada Dagh Register tertanggal 1-4 Juli 1641%'? dengan kalimat

berikut:

...tot wat eynde de Sultan Mataram deselve aldaer, soo naeby
Batavia, geplant moet hebben, heeft grootelyck syn bedencken...
..Untuk tujuan apa Sultan Mataram menanamnya di sana,
(sedangkan hal itu) begitu dekat dengan Batavia, apakah ia memiliki
ide yang bagus...

21 H.J de Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram (Terj. Pustaka Grafitipers dan KITLV), 274
212 J. A. van der Chijs, ed., Dagh Register gehouden int Casteel Batavia Anno 1640-1641, (Jakarta &
Den Haag: Landsdrukkerij & Martinus Nijhoff, 1887), 353
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Sedangkan pada tanggal 30 Oktober 1641 Rangsang disebut dengan gelar yang
dobel serta nama barunya, yaitu Sousouna Soltan Abdul Mahomet Maulana

Mattarany*3

Voor desen heeft my Sr. Capiteyn geadvyseert seer goede tydingh,
dat den Sousouna Soltan Abdul Mahomet Maulana Mattarany, dat
hy in langen tyt geen vyantlycke daden en had gedaen, als meede dat
oock niet en verbiet ofte yder en mach op Batavia comen handelen,

Untuk semantara Kapten Senior telah memberitahukan sebuah kabar
bagus, yaitu Susuhunan Sultan Abdul Muhammad Maulana
Mattarany, bahwa dia telah lama tidak melakukan tindakan
kekerasan, juga tidak melarang siapa pun untuk berdagang di
Batavia

Gelar sultan yang disandang oleh Rangsang pada tahun 1641 menjadikan ia
sebagai raja Jawa pertama®'* yang menggunakan gelar sultan. Memang diakui bahwa
dalam berbagai literatur raja Demak ketiga (Trenggana) dan raja Pajang sering disebut
sebagai sultan, namun hal tersebut tidak berarti gelar tersebut telah tersematkan pada
saat ia memerintah, namun gelar sultan yang melekat itu disebut di kemudian hari
setelah penyusunan babad-babad yang dilakukan pada masa Mataram. Graaf dalam
Titels en Namen menyebutkan penggunaan gelar sultan ini sangat tidak mungkin
terjadi pada masa Demak, berdasar dengan berita Portugis yang datang dari Mendez
Pinto yang berkunjung ke Jawa tahun 1546 ia menyebut pemimpin Demak saat itu

215

sebagai pangueyram de Pate*’”, atau Pangueyrdo de Pate dalam naskah aslinya yang

berbahasa Portugis. Dalam naskah tersebut raja Demak disebut Pangueyrdo de Pate,

213 Tbid.,

214 Konteks Jawa di sini mengacu pada kerajaan-kerajaan yang tumbuh dan berkembang di wilayah
yang “berkebudayaan Jawa” yaitu Jawa tengah dan Jawa timur. Kerajaan-kerajaan tersebut di mulai
dari Demak kemudian Pajang hingga Mataram.

215 H. J de Graaf, “Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten uit de 16e en 17¢ Eeuw,”, 67
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Emperador de Demaa®'s (Pangueyrdo de Pate, kaisar Demak) kemungkinan ejaan
Portugis untuk pangeran adipati. Dengan tegas Graaf menyatakan “Jika pangeran
Demak benar-benar menyandang gelar sultan, Pinto yang tidak asing dengan istilah
“sultan” pasti akan menyebut gelar tersebut. Sikap diamnya menunjukkan bahwa gelar
tersebut tidak dikenal di Demak pada masa itu>'”” Selain itu gelar pate atau pati ini
diperkuat dengan pelaut tersohor Portugis lagi yaitu Tome Pires yang dalam karya

petualangannya Suma Oriental®!8

memuat gelar-gelar tersebut. Sebagai contoh dalam
karya tersebut disebutkan orang-orang bergelar “pate” seperti, Pate Unus®!’, Pate

Rodim??°, Guste Pate atau Pate Amdura??!, Pate Quedir, Pate Codia**?> dan masih

banyak lagi.

Dengan argumen di atas menunjukkan penggunaan gelar sultan khususnya di
kerajaan-kerajaan Jawa atau tepatnya yang berkebudayaan Jawa dapat diperkirakan
baru digunakan pada masa Rangsang yang kemudian terkenal dengan julukan “Sultan

Agung” ini. Karena julukan sultan yang melekat selama ini pada Trenggana runtuh

216 F. Mendez Pinto, Peregrinacam de Fernam Mendez Pinto, (Lisboa: Belchior de Faria, 1614), 224

217H. J de Graaf, “Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten uit de 16e en 17e Eeuw,”,
67 : “Als de vorst van Demak werkelijk de sultanstitel had gedragen, zou Pinto, wie sultans
volstrekt niet vreemd waren, deze ongetwijfeld hebben vermeld. Zijn zwijgen hierover toont wel
aan, dat" deze titel in Demak toen onbekend was. En wanneer de 3e vorst van Demak hem niet gedragen
heeft, zullen de eerste twee, over welke zelfs de pralende overlevering geen krachtig of eenstemmig
getuigenis geefi, de sultanstitels zeker hebben moeten missen” (Jika pangeran Demak benar-benar
menyandang gelar sultan, Pinto yang tidak asing dengan sultan pasti akan menyebut gelar tersebut.
Sikap diamnya menunjukkan bahwa gelar tersebut tidak dikenal di Demak pada masa itu. Dan jika
pangeran ketiga Demak juga tidak menyandangnya, maka dua pangeran pertama yang mana bukti atau
kesaksiannya masih belum kuat dan bisa disepakati maka bisa dipastikan bahwa mereka berdua

kehilangan gelar sultan-nya)

218 Catatan perjalanan Tome Pires seorang pelaut Portugis tahun 1512-1515.

219 Armando Cortesdo, ed., The Suma Oriental of Tome Pires and The Book of Francisco Rodrigues,
(London: Hakluyt Society, 1944), 151 Pati Unus, raja kedua kerajaan Demak

20 [hid., 154

21 hid., 175

22 hid,, 183
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dengan sebab berita Portugis yang menyatakan gelar yang paling umum saat itu adalah
“pate” menurut ejaan Portugis atau mungkin dalam ejaan Jawa bisa “pati” atau

“adipati” yang hingga kini ada bukti yang terkenal yaitu sebutan “Pati” Unus.

Graaf menegaskan pada tahun 1638 dan 1641 para pangeran dari Banten dan
Mataram memperoleh gelar sultan untuk diri mereka sendiri dengan harga yang begitu
mahal melalui wakil di Mekah, yang tentunya mereka tidak dengan tangan kosong di
tanah suci. Jika gelar ini bisa diperoleh di dalam negeri, maka hal itu akan dilakukan
dengan cara apa pun dan ini lebih murah, maka tidak terbayangkan bahwa penguasa-
penguasa Jawa yang tidak terlalu kaya ini akan mengeluarkan biaya yang tinggi untuk
mendapatkannya di luar negeri. Bagaimanapun, mereka bisa saja menempuh jalan
yang sama dan lebih murah seperti pendahulu mereka di Demak dan Pajang. Karena
mereka lebih memilih cara yang lebih sulit dan mahal, bahkan kisah tentang gelar yang
diragukan dari Demak dan Pajang yang hampir tidak dapat mencapai istana

Mataram.??

Setelah melewati pergantian gelar dari panembahan ke susuhunan dan kini
ke sultan menjadikan gelar tersebut 1alah gelar mutakhir yang disandang Rangsang, ia
seolah telah berada di puncak kekuasaan dengan gelarnya itu. Sebenarnya memang
pantas dikatakan demikian, karena penggunaan gelar terakhir itu juga didukung oleh
segudang prestasi yang telah ia usahakan selama ia memerintah. Jadi penerimaan gelar
terakhirnya dengan kata lain itu sebanding dengan kerja kerasnya dalam membangun

sebuah negara dan peradaban, dan yang tak bisa disanggah lagi ialah kedudukannya

222 H. J de Graaf, “Titels en Namen van Javaanse Vorsten en Groten uit de 16e en 17e Eeuw,”, 72
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dalam sejarah, bahwa ia dijuluki sebagai raja terbesar dari Mataram. Sebagai penutup
kata, berikut kutipan dari Sastra Gendhing yang mengilustrasikan kekuasaan
adikodratinya: “ngrat Jawa nyakrawati, ing manca sabrang sumujud, amirul
mukmina, sayidin panatagami”*** (berkuasa penuh atas tanah Jawa, juga mancanegara
semuanya bersujud, ialah pimpinan orang-orang mukmin, juga seorang yang berkuasa

dalam mengatur masalah agama).

224 Anonim, Serat Sastra Gendhing. (Surakarta: Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran, 1824),
1. Naskah kode A. 310
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep kekuasaan yang berkembang di Jawa pada masa klasik atau Hindu-
Budha hingga masa Islam khususnya pada masa Mataram Islam menunjukkan banyak
kesamaannya. Hal itu ditunjukkan oleh ciri khas yaitu kekuasaan raja yang bersifat
mutlak dan kekuasannya yang tanpa batas. Selain itu konsep kekuasaan Jawa ini juga
memiliki kemiripan dalam hal alat legitimasi baik di masa Hindu-Budha maupun Islam
seperti, silsiliah, narasi kisah, pulung, peran rohaniwan, prestasi, dan salah satunya
ialah “gelar raja” yang menjadi topik pembahasan pada penelitian ini.

Kerajaan Mataram Islam berdiri pada akhir abad ke-16, menggantikan dua
entitas monarki sebelumnya yaitu Demak dan Pajang. Kerajaan ini berdiri kokoh di
daerah pedalaman Jawa yang saat itu masih kuat memiliki akar tradisi dan kultur masa
klasik, oleh karena itu kehadiran Islam di Mataram disambut dengan corak sinkretis
yang berpengaruh pada seluruh kehidupan kerajaan, termasuk gagasan-gagasan
kekuasaan. Raja-raja Mataram digambarkan memiliki silsilah yang panjang yang
berawalkan para nabi namun disamping itu mereka juga termasuk keturunan dari
dewa-dewa Hindu, selain itu dalam pengabsahan sebagai raja, raja-raja Mataram

dalam babad digambarkan selain meminta restu kepada para wali mereka juga direstui
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oleh makhluk supranatural seperti Ratu Kidul. Hingga dalam menaikkan citranya
mereka menggunakan gelar-gelar yang menunjukkan kebesaran kekuasaan. Mataram
kurang lebih memiliki 10 orang raja yang berkuasa sejak Panembahan Senapati pada
1588 M hingga Pakubuwana Il yang mengakhiri dinasti Mataram pada 1755.

Raja terbesar Mataram ialah Rangsang yang berhasil melakukan banyak
kebijakan yang membuat kerajaannya mengalami puncak kejayaannya. Mulai dari
kebijakan politik ekspansi, usaha pengusiran orang-orang asing yaitu VOC,
mengembangkan perekonomian berbasis agraris dengan komoditas ekspor utama
beras, hingga kebijakan budaya seperti pembuatan penanggalan Jawa, penyusunan
kitab sastra seperti Sastra Gendhing hingga pengembangan bahasa Jawa. Misi
politiknya untuk menguasai tanah Jawa itulah yang melatarbelakangi transformasi
gelarnya, khususnya pada gelar pra-namanya pada beberapa periode pemerintahannya.
Apabila ditilik dari konsep kekuasaan Jawa, peristiwa Rangsang ini sebagai usahanya
dalam memperbesar kekuasaannya yang sesuai dengan konsep gung binathara
(besarnya kekuasaan raja bagaikan kekuasaan dewa). la berganti gelar dari pangeran
atau panembahan ke susuhunan pada 1624 untuk menyaingi gelar para wali dan
setidaknya dengan gelar itu ia mendapat citra kekuasaan layaknya para rohaniwan
yang sangat dihormati oleh seluruh masyarakat baik dari rakyat jelata hingga para
bangsawan. Kemudian disandangnya gelar su/tan merupakan simbol akhir dari puncak
kekuasaan Rangsang saat itu, selain faktor dari rasa cemburunya pada raja Banten yang
juga menggunakan gelar tersebut sebenarnya gelar su/tan merupakan gelar yang mulai
umum digunakan oleh kerajaan-kerajaan Islam saat itu. Maka mengikuti sebuah trend

saat itu wajib baginya untuk menunjukkan bahwa dirinya juga bagian dari kepala-
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kepala monarki yang memiliki hegemoni yang besar. Dan pada akhirnya, kelak dalam
Babad Tanah Jawi juga pada historiografi Indonesia nama Rangsang lebih dikenal

dengan “Sultan Agung”.

B. Saran

Dengan segala keterbatasan serta kekurangan dalam pengolahan sumber data
hingga penyusunan penelitian ini, penulis berharap sebagai generasi muda dan
mahasiswa Sejarah Peradaban Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya, semoga kita di
masa yang akan datang dapat terus mempelajari dan mencintai sejarah sebagai ‘kaca
benggala’ yang dapat dijadikan salah satu pedoman hidup untuk menatap masa depan
yang cerah. Ibarat anak panah jika ingin sampai pada target yang jauh maka ia

membutuhkan tarikan yang jauh ke belakang juga.

Meskipun pada periodisasi sejarah penelitian ini masuk zaman Islam namun
yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini tidak membahas secara khusus pada
keislaman. Penulis lebih meneliti kepada kajian sosial-politik pada masa Islam di Jawa
tersebut. Dan semoga dengan hadirnya karya ini dapat menyumbang sedikit khazanah
pengetahuan sejarah khususnya pada lingkup sejarah sosial-politik Jawa pada masa

Islam tersebut.

Kepada Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya semoga
dapat memperkaya kajian-kajian literatur tradisional yang berupa babad, serat,
maupun karya-karya sastra manuskrip pada masa lalu sebagai salah satu khazanah
peninggalan dan kesenian yang berharga nenek moyang kita yang dapat menjadi
tulang punggung penulisan sejarah. Selain itu ditingkatkan pula kajian-kajian literatur

asing seperti arsip-arsip atau dokumen-dokumen masa kolonial yang menjadi bukti
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primer sejarah yang menjadi penyeimbang data tradisional agar dapat tetap seimbang

dan objektif.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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